CHARACTER STRENGTHS PERANTAU ETNIS MADURA
SKRIPSI

Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya untuk
Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Menyelesaikan Program Strata Satu (S1)
Psikologi (S.Psi)

=

~—

MASLUHAH

(J71216111)

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN KESEHATAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
2020



PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ayng berjudul. == Character Strengths
Perantau Finis Madura® merupakan karya asli hasil penelitian yang diajukan
untuk memenuhs tugas akhir perkuhahan untuk memperoleh gelar Sarjana
Psikologi di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya. Karya i
sepanjang pengetahuan saya. udak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lan yang sama persis dengan karya i,
kecualiyang secara tertulis diacu dalam naskah im dan disebutkan dalam daftar

pustaka

Surabaya. 20 Jum 2020

; r.’, --‘t'l 2
el D

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



HALAMAN PERSETUJUAN

HALAMAN PERSETUJUAN

SKRIPSI

Character Strengiths Perantau Etnis Madura

Yang disusun oleh:

Masluhah

NIM. J71216111

Telah disetujui untuk diajukan pada sidang skripsi

Surabaya, 06 Maret 2020
Pembimbing Skripsi,

bl

Dr. Suryani, S.Ag, S.Psi,. M.Si
NIP. 197708122005012004




HALAMAN PENGESAHAN

'NGTHS PERANTAU ETNIS MADURA
Disusun oleh:
Masiohsls
J71216111

Telah dipertahankan di depanTtim Penguji Pada Tanggal 19 Maret 2020

3. Hj. Siti Nur Asiyah, M.Ag
197209271996032002

Susunan Tim Penguji:
et 1.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

KEMENTERIAN AGAMA
SITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
PERPUSTAKAAN

31 Jend. A Yani 117 Surabaya 60237 Telp, 031-8431972 Fax 031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA TLMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Masluhah

NIM : J71216111

Fakultas/Jurusan  : Fa.ku]ms ?sikolugi d'm Kesehatan
E-mail address : L;ﬂ;kyushS@gmnlcom :

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
i Sksipsi O] Tesis [ Desertasi E=] Lain=Iain (i vvesisasnsnasvessiissiossoabans )

yang berjudul :

CHARACTER STRENGTHS PERANTAU ETNIS MADURA

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam  bentuk pangkalan  data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan /mempublikasikannya di Intemet atau media lain secara fullrext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya sclama tetap mencantumkan nama saya scbagai
penulis/ pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini.
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 20 Juni 2020

Penulis
MASLUHAH

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



vii

INTISARI

Karakter melekat pada setiap individu dengan variasi yang unik sebagai suatu ciri
khas yang dimilikinya. Karakter terdiri dari karakter positif dan negatif. Pada
karakter positif yang mencerminkan nilai-nilai kebajikan individu dengan istilah
baru yang dikenal sebagai kekuatan karakter atau character strengths.
Pengoptimalan kekuatan karakter tersebut mampu membuat seseorang mencapai
prestasi dalam hidupnya. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui gambaran
kekuatan karakter perantau etnis Madura beserta faktor-faktor yang mendukung
terbentuknya kekuatan karakter tersebut. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif fenomenologi yang menggunakan teknik pengumpulan data berupa
wawancara mendalam, dokumentasi, dan audiovidual. Penelitian ini melibatkan 4
orang informan penelitian yang memenuhi kriteria berupa perantau etnis Madura
yang berprestasi dan sukses dalam pekerjaannya. Hasil penelitian ini
mengungkapkan adanya tipologi kekuatan karakter yang dimiliki perantau etnis
Madura yang terdiri dari kreativitas, keterbukaan pikiran, kecintaan untuk belajar,
keberanian, cinta kasih, keadilan dan persamaan, spiritualitas, moral atau adab,
kerendahan hati, dan regulasi diri. Meskipun pada setiap informan penelitian juga
memunculkan beberapa kekuatan karakter yang berbeda. Sedangkan faktor
pemicu yang menjadi tipologi khusus pada perantau etnis Madura adalah

Pengasuhan orangtua.

Kata Kunci: Kekuatan Karakter, Perantau, Etnis Madura.
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ABSTRACT

Character inherent in each individual with unique variations as a characteristic
that is possesses. There are two kinds of character, positive character and
negative character. Positive character traits reflect individual values with a new
term known as character strengths. Optimalization of character strengths able to
make someone get achievement in his life. The research aimed to know the
description of character strengths of madurese nomands and the factors that
trigger appearance of character strengths. Qualitative Phenomenology is method
that used in this research and the data collection techniques used are depth
interview, documentation, and audiovisual. This researchinvolves 4 people
nomads of Madurese who achievers and successful in his carrier. The result of
this research revealed the presence of Madurese nomand’s character strengths
typology that consist of creativity, open mindedness, love of learning, bravery,
love, fairness, spirituality, moral, humility, and self-regulation. Although in each
of the informants also bring up some of different character strengths. while the
trigger factor that into a special typology on the Madurese nomands is parenting
of parents.

Keywords: Character strengths, Demond, Madurese.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Madura merupakan bagian dari provinsi Jawa Timur yang secara adat,
budaya, maupun nilai moral yang dianut memiliki perbedaan kontras dengan
masyarakat Jawa pada umumnya. Sterotipe yang dipasangkan kepada orang
Madura sebagai etnis yang tergolong keras, berani, ulet, hemat dan kasar
(Susanto, 2003), sedangkan suku Jawa terkenal dengan kelemah-lembutan
tutur kata dan perilakunya menjadikan Madura sebagai satu ciri khas dan
keunikan tersendiri dari Jawa Timur.

Secara geografis, Pulau Madura terletak di pesisir utara Jawa Timur

yakni diantara 113° - 115° bujur timur dan 6,5° - 7,5° lintang selatan, dengan

luas keseluruhan pulau Madura sekitar 5.304 km2 (Rusiandi & Patrianto,

2010). Suku madura adalah suku dengan populasi terbesar ketiga di
Indonesia setelah Jawa dan Sunda yakni sekitar 7,5% dari keseluruhan
populasi suku-suku di Indonesia dengan jumlah tidak kurang dari 9,7 juta
jiwa (Rosyadi & Igbal, 2016).

Etnis Madura adalah salah satu etnis di Indonesia yang gemar
bermigrasi ke berbagai belahan bumi di Nusantara, dengan tingkat migrasi
(baca: merantau) tertinggi setelah etnis Minang, bahkan menurut data
BAPPEDA Jawa Timur, diperkirakan sekitar 75 % masyarakat Madura

tinggal di luar Madura (Anshori, 2017). Tradisi merantau orang Madura



sendiri sudah ada sejak abad ke-16 dengan istilah khusus yang digunakan
seperti ongghe yang menunjukkan arti pergi ke pulau lain, dan toron, sebagai
ungkapan yang menunjukkan makna kembali ke Madura.

Kemasyhuran suku Madura sebagai suku dengan etos kerja yang
tinggi, religiusitas, dan perasaan sensitif terutama terkait hal-hal yang
menyinggung harga diri, membuat orang Madura juga memiliki motivasi diri
yang tinggi dalam mengadu nasib dan upaya memperbaiki status sosial serta
kesejahteraan keluarga di tanah asal (Soegiyono, 2003). Sifat pemberani dan
menjunjung tinggi harga diri baik secara individu maupun kehormatan
keluarga membuat suku Madura tidak segan bekerja keras untuk mencapai
kesejahteraan dan kebahagiaan diri dan keluarganya. Sehingga tidak sedikit
orang Madura yang mencari kerja ke luar pulau bahkan ke luar negeri
dengan membawa harapan untuk memperbaiki perekonomian, meningkatkan
status sosial agar tercapai kesejahteraan dan kebahagiaan tersebut (Rosyadi
& Iqgbal, 2016). Selain itu, hal tersebut juga didasarkan persepsi bahwa
budaya merantau menjadi suatu cara untuk meraih kesuksesan (Sandhu,
2012).

Merantau adalah meninggalkan suatu batas kebudayaan secara suka
rela baik dalam waktu singkat ataupun lama dengan tujuan untuk mencari
penghidupan, pengetahuan ataupun pengalaman, dimana biasanya
bermaksud untuk kembali ke daerah asalnya (Naim, 1984). Sedangkan

perantau diistilahkan sebagai orang atau individu yang merantau.



Pada masyarakat Madura sendiri, merantau telah menjadi bagian dari
budaya dan tradisi orang Madura sejak abad ke-18 (Maisaroh, 2016), bahkan
Husson menyebutkan sudah sejak abd ke-13 hingga abad ke-16 tradisi
merantau orang Madura telah hadir (Ubaidillah, 2014). Istilah merantau
terdiri dari 6 unsur pokok diantaranya adalah meninggalkan kampung
halaman, kemauan sendiri, dalam jangka waktu tertentu baik lama atau
sebentar, memiliki tujuan seperti mencari penghidupan, menuntut ilmu, atau
pengalaman, dan yang terakhir dari 6 unsur tersebut yaitu memiliki maksud
untuk kembali pulang ke daerah asal (Naim, 2013).

Setiap etnik memiliki ciri khas yang menjadi identitas komunal etnis
tersebut, termasuk dengan suku Madura. Meski demikian, etnik Madura
dinilai sebagai etnik dengan identitas yang dianggap lebih menarik
dibandingkan dengan etnik lainnya untuk diungkap dan diperbincangkan
terlebih selain Kekhususan budaya tersebut juga tampak pada ketaatan,
kepatuhan dan kepasrahan orang Madura secara hierarki terhadap empat
figur utama dalam kehidupan, yakni Buppa’, Babbu, Ghuru, Rato (Bapak,
Ibu, Guru, dan Raja atau Pemimpin Pemerintah) dalam konteks sosial-
budaya (Wiyata, 2003).

Herawati (dalam Rosyadi & Igbal, 2016), tentang well-being
Masyarakat Madura yang tinggal di Madura mendapatkan temuan yang
menyatakan bahwa tingkat kesejahteraan atau well-being masyarakat Madura
tergolong cukup dan juga rendah, bahkan persentase tingkat kesejahteraan

yang redah lebih besar daripada tingkat well-being yang



tergolong tinggi yakni sekitar 20,51% dibandingkan dengan 17,63%. Dengan
begitu dapat dikatakan bahwasanya perantau Madura melakukan migrasi
dengan maksud mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup, dimana hal
tersebut berkaitan erat dengan character strengths yang dimiliki seseorang
(Hausler, Strecker, Huber, Brenner, Hoge dan Hofer, 2017).

Orang Madura melakukan perantauan hampir ke seluruh nusantara,
hanya saja pola migrasi yang dominan dari etnis Madura adalah menuju
Pulau Jawa dan Kalimantan. Begitu lekatnya, sampai-sampai orang Madura
memiliki istilah tersendiri dalam menyebut 2 pulau tersebut yakni jhaba
Daja (Jawa Utara) untuk Kalimantan, dan sebutan Jhaba Laok (Jawa
Selatan) untuk Pulau Jawa (Wiyata, 2003).

Pada umumnya, perantau madura ini bekerja sebagai pedagang, buruh
dan tenaga kasar lain. Namun, sejauh perkembangannya, perantau Madura
tidak hanya mengisi sektor pekerjaan kasar dan perdagangan sebagaimana
penelitian Ismani (1978 dalam Ubaidillah, 2014), Etnis Madura mulai
bergerak pada bidang-bidang yang memiliki kedudukan atau jabatan seperti
dalam ranah politik mecakup pejabat daerah maupun pejabat yang dalam
sektor pendidikan, wirausaha, entertainment, dan bidang profesi lainnya.

Mantan Menteri Pemuda dan Olahraga kabinet kerja Joko Widodo
tahun 2014, 1.N. yang merupakan salah seorang pemuda kelahiran Madura
tepatnya di daerah Bangkalan yang tidak menempati kelas sosial yang rendah
meskipun bekerja di perantauan. Meskipun sekarang, ia tengah terjerat kasus

korupsi suap KONI yang sedang ditangani oleh KPK (Thomas,



2019). Pada jabatan militer dan kepolisisan, RMHD yang pernah menjabat
sebagai kapolri periode 1998-2000 merupakan keturunan Madura. Selain itu,
salah satu pakar hukum tata negara yang terkenal yakni Prof. Dr. MHFD.
Yang pernah menjabat sebagai ketua Mahkamah Konstitusi (MK), mantan
menteri pertahanan pada masa pemerintahan presiden KH. Abdurrahman
Wahid dan pada kabinet kerja presiden Jokowi-Ma’ruf ini diamanahi sebagai
menteri  koordinator  politik, hukum dan keamanan Indonesia
(Menkopulhukam) ini merupakan pemuda kelahiran kabupaten Sampang
Madura (Bramasta, 2019a).

Di dunia entertaiment, ada Jhn I, Irwan, dan Y. Yns, merupakan
penyanyi dangdut kenamaan ibu kota yang berasal dari Sumenep Madura
(Supriyanto, 2015). Selain itu, juga ada A. M. Yang cukup terkenal dan
sukses melalui stand-up comedy. Pemuda berdarah Madura tepatnya di
daerah kabupaten Bangkalan tidak jarang membawa atribut suku madura dan
agama seperti peci setiap tampil di panggung atau youtube (“Tretan Muslim:
Foto dan Biodata,” 2015). Kekuatan karakter berupa humor, spiritualitas,
humanity dan juga integritas dalam pekerjaan A. M. Tercermin dari
profesinya sebagai stand-up comedian dan sebagai pemuda yang dibesarkan
di lingkungan keluarga dengan nilai-nilai islam yang kuat membuat A.M.
harus tetap memegang nilai-nilai yang telah ditanamkan oleh orangtuanya.
Selain itu, orangtuanya juga sering mengingatkan agar jangan pernah
meninggalkan sholat dan ajaran islam meskipun pada akhir 2018 lalu, kasus

penistaan agama sempat menyeret namanya mengingat



humanity above religion yakni toleransi menjadi motto hidupnya (Muslim &
Pardede, 2019).

Di Surabaya, Prof. Dr. A.A. yang merupakan kelahiran Sumenep
Madura ini pernah menjabat sebagai rektor Universitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Ampel Surabaya pada masa jabatan 2012 sampai 2018 (Prasetyo,
2017). Dr. KH. A.l. MWRD, yang dinobatkan sebagai santri of the year
tahun 2018 sekaligus pengasuh pondok pesantren Alif Lam Mim Surabaya
juga kelahiran Sumenep Madura (Anggara, 2018).

Usia dewasa madya memang menjadi masa puncak kesuksesan karir
seseorang, pada usia ini pula seorang dewasa madya diidentikkan dengan
usia berprestasi dimana secara umum orang paruh baya akan memiliki lebih
banyak pengalaman, pengetahuan, dan juga keahlian dalam bidang tertentu.
Selain itu, pada jabatan yang tinggi dalam pekerjaan ataupun masyarakat,
usia dewasa madya akan menempati posisi sebagai seseorang yang
dipandang dan ditokohkan (Hurlock, 2012). Namun, menurut Papalia, Old,
dan Feldman (2008) pada dasarnya tidak menutup kemungkinan bahwa
untuk meraih kesuksesan tidak harus mencapai usia dewasa madya. Terlebih
melihat fenomena yang sudah banyak bermunculan belakangan ini, dimana
dewasa awal (20-40 tahun) yang sudah mencapai kesuksesan Kkarir dan
menuai prestasi tentunya dengan perkembangan teknologi dan pemikiran
pada masanya.

Belakangan ini telah diketahui 7 orang staf ahli kepresidenan yang

merupakan bagian dari milenial dengan rentang usia yang tergolong dewasa



awal (Bramasta, 2019). Selain itu, menteri pendidikan dan kebudayaan pada
kabinet kerja Joko Widodo tahun 2019 lalu yang menetapkan NDM MKRM
pada usianya yang masih muda yakni 35 tahun dimana sebelumnya ia sudah
menjadi CEO salah satu perusahaan start-up asli indonesia sebagai satu
unicorn yang sukses di dunia internasional (Wardari, 2019). Sedangkan
perantau Madura, sebagaimana disebutkan sebelumnya juga memiliki A.
MSLM dan IRWN yang sukses dalam dunia entertainment (Supriyanto,
2015).

Setiap individu memiliki kekuatan khas (signature strengths) yang bisa
membuat individu bisa mencapai keberhasilan, kesuksesan dan kepuasan
emosional yang terdalam dengan cara mengoptimalkan dan mengembangkan
kekuatan khas tersebut (Seligman, 2002). Signature strengths merupakan
karakter individu yang ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari, dimana
kekuatan khas tersebut diwujudkan dalam 24 character strengths (Fahmi &
Ramdani, 2014). Selain itu, kekuatan karakter juga memiliki hubungan yang
positif dengan kognitif, outcome dari pembelajaran, dan juga pencapaian

atau prestasi yang diperoleh (Tang, Duan, Mu, & Cheng, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dinyatakan bahwa kemungkinan
perantau madura yang berprestasi dan sukses memiliki kekuatan karakter
yang dimunculkan dalam kesehariannya. Perantau Madura yang sukses dan
mampu memposisikan dirinya dalam strata sosial yang lebih baik menjadi

menarik untuk diketahui dan diteliti lebih dalam berikut pula faktor-



faktor kekuatan karakter khususnya suku Madura dengan kekhasan etnis
ataupun budayanya tidakkah menyumbang terhadap pembentukan kekuatan
karakter pemuda-pemudi Madura yang sukses di tanah rantau.

Character Strengths adalah suatu bahasan yang merupakan bagian dari
ilmu psikologi positif. Psikologi positif sendiri, berfokus pada tiga topik
utama yaitu; pengalaman informantif yang positif, trait (sifat) positif setiap
individu dan juga kebiasan-kebiasaan yang memungkinkan adanya
pengalaman positif dan trait yang positif pula (Seligman & Csikszentmihalyi,
2000). Kekuatan karakter sendiri digolongkan sebagai suatu trait (sifat)
positif yang dimiliki individu, dimana setiap individu bisa memunculkan
character strengths yang berbeda sebagaimana disebabkan oleh situasi yang
mendukung terbentuknya kekuatan karakter tersebut, masa lalu serta
keberagaman kultur atau budaya yang dimilikinya. Kekuatan karakter adalah
dasar dari keadaan manusia yang merupakan langkah penting dalam

mencapai kondisi psikis yang baik (Peterson & Seligman, 2004).

Allport (1927) menyatakan bahwa karakter adalah kecenderungan
perilaku yang dinamis yang terbentuk oleh kebiasaan-kebiasaan yang dapat
dilihat dari reaksi masing-masing individu terhadap lingkungan sekitar.
Selain itu, karakter sendiri terbentuk melalui pewarisan genetik, pengaruh
lingkungan baik dari sisi budaya, kelas sosial dan teman sebaya (Jahja,
2013). Karakter juga didefinisikan sebagai variasi unik yang dimiliki oleh

setiap individu yang diperoleh secara alamiah berdasarkan pengalaman



dan penyesuaian diri dengan konteks sosial dan budaya yang ada (Narvaez &
Lapsley, 2009).

Character strengths juga berkaitan dengan keunggulan moral
seseorang. Dimana moral adalah suatu entitas yang berada di luar individu
dan dibentuk oleh penilaian dan pemberian reward atau punishment
(Peterson & Seligman, 2004). Moral merupakan tindakan manusia yang
secara umum berkaitan dengan yang disebut baik dan wajar oleh adat dan
masyarakat setempat. Beberapa istilah moral yang berkembang di Indoensia
seperti adab (bahasa Arab), etika (bahasa Yunani), budi pekerti, susila, sopan
santun, adab, perangai, dan tata susila (Fatkhiyah, 2016). Perkembangan
moral atau moral development terbagi menjadi 3 macam yaitu, moral
behavior, moral feeling, dan moral reasoning (Santrock, 2016).

Kekuatan karakter sebagaimana menjadi cirikhas pribadi yang berbeda
pada masing-masing orang. Perbedaan kekuatan karakter pada masing-
masing individu memberikan asumsi bahwa character strengths melekat
pada setiap individu dan menjadi ciri dan kekuatan khas yang dimilikinya
(Kinghorm, Keyes, Parnell, Eagle, Biru, Amanya, Vann, Kaza, Saddo,
Whetten, & Proeschold-Bell, 2019). Hal itu menandakan bahwa setiap
individu memiliki character strengths yang berbeda, dimana character
strengths tidak berkaitan dengan jabatan, ataupun profesi yang dimiliki
seseorang. Selain itu, character strengths bisa terbentuk melalui pengalaman
masalalu, ekonomi, dan keragaman budaya (Peterson & Seligman, 2004).

Berdasarkan hal tersebut, informan yang dilibatkan
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dalam penelitian ini merupakan perantau etnis Madura dengan profesi yang
berbeda, yakni mencakup profesi pada bidang pendidikan, industri, dan
entertainment.

Character strengths menjadi suatu kajian yang menarik lantaran
kekuatan karakter berkaitan erat dengan keseahtan mental, fisik, penyesuaian
diri dan kesejahteraan individu (Leontopoulou & Triliva, 2012), mengurangi
permasalahan sosial seperti kecanduan alkohol, kekerasan, mengurangi
gejala depresi, dan pikiran bunuh diri (Park, 2004). Selain itu, character
strengths juga berkaitan dengan kepuasan hidup seperti dalam hal kepuasan
bekerja (Park & Peterson, 2009). Dalam hal kesejahteraan, menurut
penelitian Hausler, Strecker, Huber, Brenner, Hoge dan Hofer (2017),
character strengths memiliki hubungan yang lebih erat dengan psychological
well- being dibandingkan dengan subjective well-being. Meski begitu,
seseorang dengan kekuatan karakter yang baik juga dapat mencerminkan
SWB yang baik (Gayton & Kahoe, 2016). Berdasarkan hal tersebut, secara
tidak langsung dengan mengetahui character strengths yang dimiliki
seseorang, kemungkinan aspek psikologis lain seperti well-being, mental
health, dan kepuasan hidup seseorang bisa diketahui.

Menurut Campton (2005), setiap budaya memiliki character Strengths
yang berbeda dengan kecenderungan pada beberapa karakter khusus. Seperti
halnya pada etnis Madura, dimana suku Madura terkenal sebagai suku yang

pemberani, yakni berani mengambil resiko terlebih dalam membela
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harga dirinya dan keluarganya (Rosyadi & Igbal, 2016), hal tersebut sesuai
dengan salah satu kekuatan karakter berupa keberanian (brave).

Suku Madura memiliki citra masyhur terkait identitas komunal
karakter sukunya berupa etos kerja, dan humor yang menarik. Hal itu,
menggambarkan pula bahwa suku Madura memiliki kekuatan karakter
berupa integritas dan humor (Amirullah, 2010). Rifai (2007) menjelaskan
bahwa suku Madura terkenal sebagai suku yang sangat menjunjung tinggi
dan berpegang teguh dengan adat istiadatnya, memiliki spiritualitas tinggi
khususnya terhadap agama islam yang dianut secara fanatik. Karakter yang
juga dimiki oleh suku Madura yaitu keterikatan suku yang kuat terutama di
daerah rantau (Maisaroh, 2016) dan juga memiliki keberanian, yang
tercermin dalam character strengths citizenship dan brave.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dimana budaya merantau telah
menjadi tradisi suku madura serta beberapa character strengths yang
menjadi cinta dari suku Madura seperti spiritualitas, humor, citizenship dan
sifat berani, peneliti berharap melalui penelitian ini khususnya perantau etnis
Madura mampu memahami dan membentuk kekuatan karakter yang diharap
akan menjadi sifat internal dalam membantu perantau Madura lebih berhasil
di daerah rantauan tentunya dengan mengkaji tipologi character strengths
perantau Madura yang sukses pada beberapa jenis profesi tertentu, terlebih
menurut Peterson dan Seligman (2004), character strengths tidak hanya
merupakan bawaan genetik, tetapi bisa dipelajari dalam situasi, kondisi,

pengalaman masa lalu, dan budaya tententu.
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B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana gambaran character strengths perantau etnis Madura?

2. Faktor apa saja yang mendukung terbentuknya character strengths

perantau etnis Madura ?

C. Keaslian Penelitian
Penelitian-penelitian terdahulu yang mengangkat bahasan terkait

Character Strengths, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Kirchner, Ruch dan Dziobek (2016) terkait Character Strengths pada orang
dewasa yang mengalami gangguan Autisme (Autistic Spectrum Disorder)
dengan catatan tidak memiliki kecacatan intelektual. Penelitian yang
dilakukan pada 32 orang dewasa dengan ASD ini menggunakan VIA-IS
karakter sebagai alat pengumpulan data, menghasilkan kesimpulan bahwa
terdapat beberapa Character Strengths yang dimiliki oleh orang dewasa
dengan ASD yang dikategorikan ke dalam tiga tipologi yakni kekuatan
karakter yakni; perasaan, hubungan interpersonal, dan kekuatan intelektual.
Duan dan Bu (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 3 model
character strengths (kepedulian, keingintahuan dan self-control) yang
diberikan pada informan penelitian dengan latar belakang budaya yang
berbeda (asian dan western) dengan menggunakan TICS (Three-Dimensional
Inventory of Character Strengths) menyatakan bahwa TICS bisa digunakan
untuk melihat character strengths seseorang dalam konteks medical atau
kesehatan, dimana pada penelitian tersebut TICS memiliki reliabilitas dan

validilitas konteks dan validitas dalam memprediksi yang tergolong bagus.
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Pada penelitian Gayton dan Kehoe (2016) dengan informan sebanyak
337 tentara Australia dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar 24
character strengths dinyatakan bahwa terdapat 3 character strengths yang
menempati peringkat yang signifikan pada informan penelitian dengan
persentase sebesar 84% . Tiga character strengths tersebut adalah integritas,
kerjasama tim dan penilaian yang baik.

Nashori (2011) dalam penelitiannya tentang kekuatan karakter santri
dengan jumlah responden 100 orang yang terakumulasi dari 4 pondok
pesantren di Yogyakarta, ia menggunakan VIA-IS karekter sebagai alat
pengumpulan data dimana hasil penelitian ialah terdapat 5 kekuatan karakter
dengan nilai tertinggi yang diperoleh yakni kebersyukuran, keadilan dan
persamaan, keanggotaan dalam kelompok, kebaikan hati dan harapan.
Sedangkan 5 karakter yang menempati posisi terendah antara lain; regulasi
diri, keberanian, kreativitas, perspektif dan yang terakhir adalah humor.

Penelitian Gayton dan Kehoe (2018) melakukan penelitian pada 171
perwira tentara Australia dengan tujuan untuk memetakan persepsi perwira
tentara terhadap komandan mereka. Dengan menggunakan survey yang
dilakukan, terdapat 5 chatracter strengths yang dimuncukan oleh responden
yaitu; integritas, kepemimpinan, penilaian yang baik (pikiran yang terbuka),
dapat dipercaya, dan kerajasama tim. Penelitian Nugroho dan handoyo (2013)
menyatakan bahwa kadet kadet AAL (Akademi TNI Angkatan Laut)

memiliki kekuatan karekter yang cukup tinggi terutama pada karakter
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terkait dengan kewarganegaraan, garapan, spiritualitas, integritas dan
vitalitas.

Berkaitan dengan perbedaan aspek-aspek dan hubungan antara
character strengths, subjective well-being (SWB) dan psychological well-
being (PWB), Hausler, Strecker, Huber, Brenner, Hoge dan Hofer (2017)
melakukan penelitian untuk mengeksplorasi dan menjelaskan perbedaan
setiap aspek dari character strengths, subjective well-being dan psychological
well-being dengan 117 mahasiswa kedokteran sebagai responden. Hasil yang
didapatkan menunjukkan bahwa character strengths memiliki keterkaitan
yang lebih kuat dengan PWB dibandingkan dengan SWB, hal tersebut juga
menunjukkan bahwa aspek-aspek yang membangun kedua jenis well-being
tersebut berbeda.

Penelitian Fahmi dan Ramdani (2014) menyatakan bahwa terdapat 5
kekuatan karakter teratas yang dimiliki olen mahasiswa berprestasi yaitu
harapan, bersyukur, spiritualitas, ketekunan dan juga keadilan-persamaan.
Character strengths juga memiliki hubungan yang positif dengan kognitif,
outcome dari pembelajaran, dan juga pencapaian atau prestasi yang diraih
pada siswa tingkat akhir yang dimelibatkan 3 sekolah yang berbeda dengan
total keseluruhan informan sejumah 349 orang (Tang dkk., 2019). Shoshani
dan Slone (2016) melakukan penelitian terkait kekuatan karakter sebagai
salah satu faktor pertahanan diri dalam menghadapi perang dan konflik yang

berkepanjangan.
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Pada 416 informan yang terdiri dari 384 penduduk rusia dalam rentan
masa dewasa awal dari 3 daerah yang berbeda, dan 32 informan dari
Kazakhstan yang menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan character
strengths yang dimiliki penduduk Rusia dari 3 daerah yang berbeda
meskipun juga memiliki kesamaan pada beberapa kekuatan karakter. Hal
tersebut berbeda pula dengan character strengths dari informan yang berasal
dari Kazakhstan. Itu semua menunjukkan adanya pengaruh perbedaan
budaya dan personal dari masing-masing individu (Bogomaz, Litvina,
Kozlova, & Atamanova, 2015). Sedangkan pada penelitian lain menyatakan
bahwa pada orang Jepang dan Amerika yang terlibat pada penelitian tersebut
dengan jenis kelamin yang berbeda cenderung memiliki kemiripan character
strengths dominan yang dimunculkan (Shimai dkk., 2006).

Browne, Estroff, Ludwig, Merrit, Meyer-Kalos, Mueser, Gottlieb, dan
Penn (2017) melakukan penelitian tentang character strengths dan
hubungannya dengan Episode psikosis pertama yakni dalam episode
skizofrenia dengan melibatkan 404 responden yang pernah mengalami
episode psikosis pertama dan terlibat dalam Individual Resiliency Training
(IRT). Hasilnya menunjukkan bahwa character strengths yang dimiliki
individu khusunya berupaKetulusan, kebaikan hati, keadilan, kebersyukuran,
dan humor mampu meningkatkan hasil dari IRT yang dilakukan. Selain itu,
Kim, Kim, Hong, Han, Yoo, Min, dan Lee (2018) dalam penelitiannya pada

84 laki-laki dan 151 karyawan perempuan di Korea menyatakan bahwa
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character strengths dapat menjadi faktor yang membuat karyawan
menghadapi depresi dan pikiran untuk bunuh diri.

Perbedaan lokasi serta informan penelitian yang ditetapkan dalam
penelitian ini menjadi titik beda dan keunikan dalam penelitian ini jika
dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih berfokus
pada prestasi mahasiswa ataupun individu-individu yang dipaksa untuk
survive dengan kehidupannya seperti para tentara, pengidap autism dan juga
orang dengan gangguan psikosis. Sedangkan dalam penelitian ini berfokus
pada kekuatan karekter perantau etnis madura terkait dengan prestasi dan
kesuksesannya di daerah rantauan dengan maksud untuk mengetahui
gambaran kekuatan karekter yang dimilikinya. Selain itu, hampir sebagian
besar penelitian terkait character strengths merupakan jenis penelitian
kuantitatif, tetapi dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan

pendekatan fenomenologis.

D. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan gambaran character strengths perantau etnis Madura.

2. Menjelaskan faktor-faktor yang mendukung character strengths

perantau etnis Madura.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharap dapat memberikan sumbangsih ilmiah bagi
penelitian dan keilmuan psikologi khususnya dalam ranah kajian ilmu

psikologi positif.
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2. Manfaat Praktis
a. Kepada perantau etnis madura, bahwa terdapat penelitian yang
menyatakan bahwa character strengths dapat dibentuk dan
dikembangkan melalui budaya dan pembelajaran dari lingkungan.
Sehingga perantau Madura bisa memahami kategorisasi dan tipologi
kekuatan karakter perantau Madura yang sukses pada profesi yang

berbeda.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penyusunan skripsi ini berdasarkan pada panduan skripsi
Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2018.
Dimana tersusun dari bagian awal seperti kata pengantar, halaman
pengesahan, halaman persembahan, abstrak dan 5 bab yang setiap bab-nya
membahas kajian yang berbeda sebagaimana pada skripsi secara umum.

Pada Bab 1 terdiri atas 6 sub-bahasan, mulai dari latar belakang masalah
yang berisi kajian terkait fenomena yang diambil untuk diteliti lebih lanjut.
Kemudian ada fokus penelitian berupa hal-hal yang ingin diungkap dalam
penelitian, keaslian penelitian yang berisi penelitian-penelitian terdahulu
dengan variabel yang sejenis. Lalu ada tujuan penelitian yang disesuaikan
dengan fokus penelitian. Manfaat penelitian baik secara teoritis maupun
praktis, dan yang terakhir adalah sistematika penulisan skripsi yang dalam hal
ini mengacu pada panduan yang ditetapkan fakultas.

Kajian pustaka yang merupakan penyusun bab 2. Dimana di dalamnya

terdiri dari kajian teori-teori sehubungan dengan tema dan judul penelitian
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skripsi, dalam hal ini adalah tentang character strengths, merantau dan juga
masa dewasa baik dewasa awal dan juga dewasa pertengahan (madya).
Selanjutnya, terdapat perspektif teoritis yang menjadi titik temu terkait teori-
teori yang sudah diuraikan sebelumnya untuk memberikan suatu pemahaman
bahwa topik skripsi yang diambil secara teori dan data-data yang dihadirkan
memang relevan.

Pada bab 3 tentang metode penelitian, tersusun dari 7 sub-bahasan yakni
pendekatan dan jenis metode pendekatan yang dipilih, kehadiran peneliti
dalam penelitian yang dilakukan. Selanjutnya ada lokasi penelitian, sumber
data yakni berupa informan ataupun sumber data lain yang bisa dijadikan
sebagai tempat mencari informasi. Selanjutnya, prosedur pengumpulan data,
analisis data, dan yang terakhir adalah pengecekan keabsahan temuan data.

Hasil temuan data akan dibahas lebih lanjut pada bab 4 baik berupa
temuan data mentah yang akan disajikan, dimana kemudian akan dilanjutkan
dengan pembahasan terkait data-data yang diperoleh tersebut dengan teori-
teori yang pilih untuk kemudian diuraikan. Dalam hal ini, peneliti juga
membuat matriks untuk membedakan dan mencari persamaan antar masing-
masing informan penelitian yang merupakan perantau Madura yang sukses
atau berprestasi.

Pada bahasan terakhir, penutup pada bab 5 terdiri dari 2 sub bahasan
yaitu kesimpulan sebagai jawaban dari fokus atau pertanyaan penelitian yang
ingin diungkap. Kedua adalah saran, yang diajukan untuk perbaikan

penelitian ataupun bagi peneliti-peneliti lain setelahnya khususnya yang ingin
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mendalami kajian seputar character strengths. Setelah penutup, disusul oleh
daftar pustaka yang berisi literatur-literatur acuan sebagai referensi baik dari
buku, jurnal, koran, dan dokumen publikasi online. Kemudian ditutup dengan
lampiran-lampiran yang berisi informed concent, surat izin penelitian,

transkip wawancara, dokumen, dan audiovisual.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. CHARACTER STRENGTHS
1. Definisi Character Strengths

Jutaan manusia yang hidup di dunia ini memiliki wujud fisik maupun
karakter yang notabene berbeda. Dalam ilmu Psikologi terdapat suatu
istilah, individual differences yakni perbedaan pada setiap individu yang
lebih difokuskan pada aspek psikologis seperti sifat dan karakter seseorang.
Karakter merupakan kecenderungan perilaku dinamis yang terbentuk oleh
kebiasaan-kebiasaan tertentu yang dapat dilihat dari reaksi setiap individu
terhadap lingkungan sekitanya (Allport, 1927).

Karakter terbentuk melalui pewarisan genetik, pengaruh lingkungan
baik dari budaya, kelas sosial, maupun teman sebaya (Jahja, 2013). Dalam
psikologi perkembangan kita menyebutnya sebagai nature dan nurture
(Hurlock, 2012). Oleh Narvaez dan Laapsley (2009), karakter juga
didefinisikan sebagai variasi unik yang dimiliki setiap individu yang
diperoleh secara alamiah melalui pengalam dan penyesuaian diri dengan
suatu konteks sosial budaya yang ada.

Secara garis besar, karakter tidak hanya didominasi oleh hal-hal dan
nilai yang positif saja, tetapi juga terdapat karakter negatif yang
bertentangan dengan moral ataupun nilai sosial suatu masyarakat secara
umum (Harzer & Ruch, 2012). Jutaan karakter yang dilekatkan pada

manusia kemudian dikelompokkan ke dalam klasifikasi dan kelas yang lebih
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mudah diingat dan dipahami (Peterson & Seligman, 2004). Salah satunya
adalah pada karakter positif dengan satu istilah baru yang disebut sebagai
kekuatan karakter atau character strengths yang terdiri dari 24 karakter
(Park & Peterson, 2009).

Character strengths merupakan suatu bagian bahasan dari ilmu
psikologi positif. Dimana terdapat 3 fokus utama yakni pengalaman
informantif yang positif, trait (sifat) positif, dan kebiasaan-kebiasaan yang
memungkinkan adanya pengalaman ataupun trait yang positif pula
(Seligman & Csikszentmihalyi, 2000). Character strengths sendiri
merupakan bagian dari trait atau sifat positif yang dimiliki seseorang,
dimana setiap individu bisa memunculkan character strengths yang berbeda
sebagaimana disebabkan oleh pengalaman masa lalu, keberagaman kultur
atau budaya, serta situasi lain yang mendukung terbentuknya kekuatan
karakter tersebut (Seligman, 2002).

Character strengths juga didefinisikan sebagai kebikan-kebaikan pada
diri individu yang kemudian direfleksikan melalui pikiran, perasaan, dan
tindakannya (Peterson & Seligman, 2004). Character strenghs memiliki
fokus utama yakni pada kekuatan atau sifat-sifat unggul yang dimiliki
individu, ketertarikan untuk membangun dan mengembangkan kebaikan-
kebaikan dalam kehidupan sebagai penyempurnaan kehidupan seseorang
(Leontopoulou & Triliva, 2012). Dengan kata lain, dapat dipahami bahwa
character strengths memiliki kaitan yang cukup erat dengan keunggulan

moral atau akhlag (character strengths and virtues) setiap individu. Oleh
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karena itu, kekuatan karakter menjadi dasar dari keadaan manusia dan
merupakan suatu langkah penting dalam upaya mencapai kondisi psikis
yang baik (Peterson & Seligman, 2004), seperti pencapaian kepuasan hidup
dan kesejahteraan (Hausler dkk., 2017), mencegah terjadinya permasalahan
sosial seperti kecanduan alkohol, tindak kejahatan dan keinginan untuk
bunuh diri (Park, 2004). Selian itu, kekuatan karakter juga sangat penting
untuk mendukung perkembangan mental seseorang seperti dalam hal
kepercayaan diri, tanggungjawab sosial, dan sebagai identitas sosial
(Noronha & De-Campos, 2018).

Character strengths yang merupakan penjabaran dari nilai-nilai
kebajikan (virtues) seseorang ini memberikan pemahaman terkait virtues
yang dimunculkan oleh seorang individu. Sebagaimana untuk wisdom and
knowledge yang bisa dicapai melalui kekuatan karakter kreativitas, rasa
ingin tahu, kecintaan untuk belajar, serta keterbukaan pikiran (Kim dkk.,
2006), meskipun kemungkinan memiliki perbedaan tipologi dalam koteks
budaya tertentu (Bogomaz dkk., 2015: Depaula, Azzollini, Cosentino, &
Castillo, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa character
strengths adalah kebaikan-kebiakan pada diri individu yang diwujudkan
dalam pikiran, perasaan, dan perilaku yang berkaitan dengan moral dan
nilai-nilai kebajikan sebagai bentuk perbaikan dan penyempurnaan

kehidupan seseorang.
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2. Macam-Macam Character Strengths

Pada dasarnya, terdapat banyak karakter yang dimiliki oleh berjuta-
juta umat manusia, yang kemudian diklasifikasikan pada kelas - kelas
tertentu (Duan & Bu, 2017). Misalnya, sifat dapat dipercaya, jujur, dan
bertanggungjawab  merupakan bagian dari integritas  (integrity),
persahabatan menggambarkan kekuatan karakter love (cinta), kepatuhan
dan kesetiaan digolongkan pada kekuatan karakter citizenship (Park &
Peterson, 2009).

Berbagai karakter positif yang dimiliki oleh seluruh manusia di dunia
ini yang hampir tidak terhitung jumlahnya tersebut telah dikelompokkan ke
dalam 24 character strengths sebagai penjabaran dari 6 nilai-nilai
kebajikan (virtues) yang bisa saja berbeda pada setiap individu (Gayton &
Kahoe, 2018). Virtues itulah yang merupakan inti dari sekian juta karakter,
nilai-nilai moral dan agama yang dimiliki oleh manusia (Depaula dkk.,
2016).  Character  strengths  merupakan  bagian-bagian  yang
merepresentasikan dari 6 jenis virtues yaitu; wisdom and knowledge,
Courage, humanity and love, justice, temperance, dan transcendence
(Peterson & Seligman, 2004). Pada pembahasan ini, akan diuraikan secara
lebih terperinci penjelasan dari setiap character strengths.

a. Wisdom and Knowledge (Kearifan dan Pengetahuan)
Wisdom and knowledge merupakan salah satu nilai kebajikan yang
berkaitan dengan fungsi kognitif seseorang, yakni bagaimana individu

memperoleh dan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya (Browne



dkk., 2017). Nilai kebajikan (virtue) ini meliputi 5 kekuatan character
strengths, yaitu:

1) Creativity (Kreativitas)

24

Kreativitas berkaitan dengan originalitas dan kecerdasan
seseorang yang meliputi berpikir tentang ide dan cara yang produktif
untuk membuat suatu konsep dan melakukan suatu tindakan (Park &
Peterson, 2009); termasuk pencapaian nilai-nilai seni dan memiliki
berbaga uapaya untuk mencapai target hidup maupun dalam suatu

organisasi (Avey dkk., 2012).

2) Curiosity (Keingintahuan)

Rasa ingin tahu meliputi ketertarikan, mencari ide, dan
keterbukaan pada hal-hal baru (Peterson & Seligman, 2004),
menemukan informan dan topik yang mengagumkan; menemukan dan
mengeksplorasi pengalaman baru yang bervariasi (Fahmi & Ramdani,

2014).

3) Open-Mindedness (Keterbukaan Pikiran)

Pikiran yang terbuka yaitu berhubungan dengan kemampuan
mempertimbangkan, dan berpikir kritis. Berupa kemampuan berpikir
panjang dan mengujinya terlebih dahulu dari berbagai sisi atau
perspektif; tidak langsung mengambil keputusan/kesimpulan
(Depaula dkk., 2016); mampu mengubah pikiran seseorang
berdasarkan pada bukti-bukti yang ada, dan mempertimbangkan

semua bukti dengan adil (Park, 2004).
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4) Love of Learning (Kecintaan untuk Belajar)

Kekuatan karakter kecintaan untuk belajar tergambar dalam
kegemaran untuk menguasai kemampuan baru, topik, atau
mengembangkan pemahaman (Gayton & Kahoe, 2018), selalu
belajar, membaca dimanapun dan kapanpun ada kesempatan untuk
belajar (Browne dkk., 2017). Kekuatan karakter ini berkaitan erat
dengan rasa ingin tahu yang tinggi, individu dengan kecintaan untuk
belajar biasanya memiliki kecenderungan mengimbuhkan
pemahaman akan hal-hal yang diketahuinya (Tang dkk., 2019).

5) Perspective (Perspektif)

Perspektif memungkinkan setiap individu untuk memandang
dunia secara holistik atau menyeluruh dari sudut pandang dirinya dan
orang lain (Fahmi & Ramdani, 2014). Sehingga perspektif ini sering
dikaitkan dengan kebijaksanaan yakni mampu memberikan nasihat
bijak terhadap orang lain (Nashori, 2011), dan memberikan
memaknaan yang masuk akal bagi dirinya dan orang lain terhadap

segala hal yang terjadi di dunia ini (Peterson & Seligman, 2004).

b. Courage (Keteguhan Hati)

Keteguhan hati merupakan bentuk kekuatan emosional yang
membuat seseorang mampu mencapai suatu tujuan, ataupun dalam
menghadapi tantangan baik internal maupun eksternal (Duan & Bu,
2017). Nilai kebajikan ini mencakup 4 character strengths, antara lain:

1) Bravery (Keberanian)
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Keberanian yang dimaksud dalam hal ini adalah tidak takut
terhadap ancaman, tantangan, kesulitan, atau rasa sakit, dan hal-hal
yang menyakitkan (Shoshani & Slone, 2016). Selain itu, individu
dengan kekuatan karakter bravery akan mampu menyampaikan
kebenaran bahkan jika bertentangan dengan pendapat mayoritas,
individu tersebut juga akan berperilaku dengan penuh keyakinan
meskipun ada yang tidak menyukainya, dan memiliki keberanian
yang tak terbatas (Peterson & Seligman, 2004).

2) Persistence (Ketekunan)

Seseorang dengan character strength jenis ini akan
menyelesaikan apa yang telah dilakukannya atau dimulainya
(Kirchner dkk., 2016), mampu bertahan dalam suatu tindakan yang
penuh dengan tantangan, dan merasa senang ketika menyelesaikan
tugas atau pekerjaan (Peterson & Seligman, 2004).

3) Integrity (Integritas)

Integritas yakni berupa keaslian atau kebenaran, kejujuran dan
ketulusan (Park, Peterson, & Seligman 2006). Dimana seseorang akan
mengatakan kebenaran dengan apa adanya dan tidak berpura-pura,
serta bertanggungjawab terhadap perasaan dan tindakannya (Fahmi &
Ramdani, 2014).

4) Vitality (Vitalitas)
Vitalitas mengacu pada semangat, gairah, giat dan tampil

sebagai pribadi yang enerjik (Peterson & Seligman, 2004). Dalam
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kesehariannya, individu dengan kekuatan karakter ini akan menjalani
hidup dengan gembira dan bersemangat, tidak melakukan sesuatu
setengah jalan ataupun setengah hati (Hausler dkk., 2017), menjalani
kehidupan sebagaimana sebuah petualangan, merasa bersemangat dan
aktif, serta lebih mudah dalam menghadapi ketegangan psikologis,

stressor, maupun konflik tertentu (Browne dkk., 2017: Park, 2004).

¢. Humanity and Love (Kemanusiaan dan Cinta Kasih)

Kemanusiaan merupakan kekuatan interpersonal seseorang dalam
berinteraksi, dan menjalin pertemanan dengan orang lain. Ada 3
kekuatan karakter yang merupakan bagian dari kemanusiaan dan cinta
kasih, yaitu:

1) Love (Cinta Kasih)

Cinta kasih dapat diwujudkan dengan menghargai hubungan
dekat dengan orang lain, khususnya saling berbagi dan saling peduli
(Shimai dkk., 2006), gemar menjalin kedekatan dengan orang lain,
adanya keterlibatan, dan hubungan interpersonal yang baik (Hausler
dkk., 2017).

2) Kindness (Kebaikan Hati)

Kebaikan hati mengacu pada keinginan untuk berbuat baik dan
membantu orang lain (Nugroho & Handoyo, 2013). Dalam perilaku
nyata kekuatan kerekter jenis ini terwujud pada karakter dermawan,

peduli, mengasihani, dan cinta kemanusiaan (Peterson & Seligman,
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2004). Individu dengan kebaikan hati merasa senang menolong dan
berbuat baik kepada orang lain (Gayton & Kahoe, 2018).
3) Social Intelligence (Kecerdasan Sosial)

Ada beberapa karekter yang termasuk dalam kecerdasan sosial,
seperti kecerdasan personal dimana individu mampu menyadari motif
dan perasaan orang lain dan dirinya sendiri, mengetahui apa yang
harus dilakukan pada situasi yang berbeda (Kirchner dkk., 2016), dan
mengetahui hal-hal yang dapat menyenangkan orang lain, memiliki
kecerdasan emosi, dan membuat orang tertarik kepadanya (Duan &

Bu, 2017).

d. Justice (Keadilan)

Keadilan secara umum berkaitan dengan interaksi antar individu
dalam suatu kelompok dengan kelompok itu sendiri. Keadilan bisa
diwujudkan dalam membuat keputusan yang melibatkan anggota
kelompok (Duan & Bu, 2017). Justice sendiri terdiri dari 3 kekuatan
karakter yang meliputi:

1) Citizenship (Keanggotaan dalam kelompok)

Citizeship atau keanggotaan yang mencerminkan beberapa
karakter seperti memiliki tanggungjawab sosial, kesetiaan, dan
kerjasama tim (Park dkk., 2006). Orang dengan citizenship mampu
bekerja secara pribadi maupun dalam kelompok, setia terhadap
kelompok atau organisasi, melaksanakan kewajiban dalam kelompok,

dan memiliki kerjasama tim yang baik (Peterson & Seligman, 2004).
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2) Fairness (Keadilan dan Persamaan)

Individu dengan kekuatan karakter ini akan mampu
memperlakukan semua orang secara setara atau sama, tidak
membeda-bedakan (Mcgrath, 2015), tidak mengikutsertakan perasaan
pribadi ketika memberikan keputusan pada orang lain, dan akan
memberikan kesempatan yang sama pada semua orang (Nugroho &
Handoyo, 2013).

3) Leadership (Kepemimpinan)

Individu yang memiliki kekuatan karakter jenis ini akan
memastikan segala sesuatu berjalan dengan baik, menjadi sumber
inspirasi dalam kelompok, dan mendorong setiap anggota kelompok
untuk mengembangkan potensi dan pengetahuannya (Gayton &
Kahoe, 2018), dan pada waktu yang sama juga tetap bisa menjaga
hubungan dengan sesama anggota kelompok (Fahmi & Ramdani,
2014). Selain itu, individu tersebut mampu mengorganisasi aktivitas
kelompok dan mengamati apa yang terjadi dalam kelompok baik
perorangan dan kKhususnya secara umum pada kelompok itu sendiri

(Peterson & Seligman, 2004).

e. Temperence (Kesederhanaan)

Nilai kebajikan (virtues) jenis ini akan mengarahkan individu
untuk berpikir sebelum bertindak untuk menghindari akibat buruk yang

mungkin terjadi di kemudian hari, serta mampu melawan sifat boros.
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Terdapat 4 character strengths yang termasuk dalam temperence,
temperence, yaitu:
1) Forgiveness and Mercy (Memaafkan)

Kekuatan karakter ini dapat diwujudkan dengan memaafkan
orang-orang yang pernah melakukan kesalahan (Park dkk., 2006),
memberikan kesempatan kedua kepada orang lain (Kirchner dkk.,
2016), menerima kekurangan orang lain, dan tidak pernah
menyimpan perasaan dendam pada orang lain (Fahmi & Ramdani,
2014).

2) Humility and Modesty (Kerendahan Hati)

Kerendahan  Hati membuat seseorang tidak  suka
menyombongkan diri dan lebih memilih untuk menunjukkan
prestasinya daripada sekadar ucapan, tidak mau menjadi pusat
perhatian (Shimai dkk., 2006), tidak menganggap salah seorang
lebih spesial atau penting dari orang lain, dan senantiasa ramah
kepada orang lain (Gayton & Kahoe, 2016).

3) Prudence (Kehati-hatian/ kebijaksanaan)

Prudence meliputi sikap hati-hati dan mempertimbangkan
seagala sesuatunya sebelum membuat keputusan, tidak suka
mengambil resiko (Tang dkk., 2019), dan tidak mengatakan atau
melakukan suatu hal yang akan membuatnya menyesal di kemudian

hari (Park dkk., 2006).
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4) Self-Regulation (Regulasi Diri)
Regulasi diri yang meliputi kontrol diri terwujud dalam
kemampuan seseorang untuk mengatur atau mengendalikan apa
yang dirasakan dan dilakukannya, disiplin (Mcgrath, 2015: Duan

& Bu, 2017), dan mampu mengendalikan keinginan serta dorongan-

dorang yang ada dalam dirinya (Nashori, 2011).

f. Transcendence (Transendensi)

Transendensi merupakan nilai kebajikan yang berkaitan dengan
hubungan antara individu dengan alam semesta, serta bagaimana
individu memberikan pemaknaan pada kehidupan yang dijalaninya
(Nugroho & Handoyo, 2013). Nilai kebajikan ini terdiri dari 5 jenis
character strengths, antara lain:

1) Appreciation of Beauty and Excellence (Apresiasi Terhadap
Keindahan dan Kesempurnaan)

Apresiasi terhadap keindahan dan keunggulan atau
kesempurnaan meliputi kekaguman, perasaan takjub, kemuliaan
dengan memberikan perhatian dan apresiasi terhadap keindahan,
keunggulan, dan/atau keterampilannya dalam berbagai bidang di
kehidupan seperti seni, matematika, sains dan pengalaman-
pengalaman lain (Peterson & Seligman, 2004).

2) Gratitude (Bersyukur)

Bersyukur merupakan bentuk rasa terimaksih dan respons

terhadap suatu pemberian. Individu akan bersyukur atau
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berterimakasih terhadap segala hal baik yang terjadi dan dialaminya
(Kirchner dkk., 2016).
3) Hope (Harapan)

Individu dengan kekuatan karakter ini akan menampilkan diri
sebagai pribadi yang optimis, memiliki kesadaran dan orientasi
terhadap masa depan. Dimana seseorang mengharapkan yang terbaik
di masa depan dan akan melakukan sesuatu untuk mencapai hal
tersebut (Kirchner dkk., 2016). Selain itu, ia juga percaya jika masa
depan yang lebih baik adalah sesuatu yang bisa dicapai (Nugroho &
Handoyo, 2013).

4) Humor (Humor)

Humor tergambar dalam karakter yang suka bersenang-senang
dengan membuat lelucon, cara pandang yang positif (Fahmi &
Ramdani, 2014), memiliki kegemaran untuk tertawa dan
menertawakan hal-hal lucu, dan selalu punya cara untuk membuat
orang lain tersenyum oleh suatu lelucon (Duan & Bu, 2017).

5) Spirituality (Spiritualitas)

Spiritualitas membuat seseorang memiliki kepercayaan tentang
tujuan dan makna dari alam semesta, mengetahui dan percaya pada
suatu kekuatan yang lebih besar dari alam semesta dengan segala
rencananya (Peterson & Seligman, 2004). Individu dengan
spiritualitas juga bisa memberikan makna terhadap kehidupan yang

dijalaninya (Gayton & Kahoe, 2018).
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3. Faktor-Faktor Pendukung Character Strengths

Menurut Seligman dan Peterson (2004), ada 4 faktor yang mendukung

terbentuknya character strengths pada seseorang, yaitu: a. Budaya

Konteks budaya dengan nilai-nilai sosial masyarakat, adat-istiadat,
dan kepercayaan tertentu akan memberikan pengaruh pada character
strengths yang dimiliki seseorang (Kinghorm dkk., 2019). Nilai-nilai
yang dianut masyarakat pada suatu budaya akan menciptakan suatu
asumsi publik dimana seseorang akan memiliki kecenderungan untuk
mengikuti suara dan apa yang diyakini oleh mayoritas (Peterson &
Seligman, 2004). Hal tersebut juga sebagaimana teori belajar sosial yang
digagaskan oleh Albert Bandura (Rosyidi, 2012).

Tingkat kognisi dan perilaku seseorang berbeda secara budaya
yakni setiap budaya bisa menunjukkan suatu perilaku atau membentuk
karakter yang berbeda dengan budaya lain. Meskipun pada
perkembangannya ada beberapa teori yang menunjukkan bahwa kognisi
dan perilaku seseorang itu tidak bergantung pada budaya tertentu
(Cheung, van de Vijver, & Leong, 2011). Hal itu karena konteks budaya
tertentu bisa memunculkan suatu character strengths namun juga bisa
meniadakan suatu character strengths yang dimiliki seseorang (Peterson

& Seligman, 2004).
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b. Pengalaman Masalalu

Pada psikoanalisa Freudian terdapat suatu pemahaman umum yang
menyatakan bahwa karakter dan kepribadian seseorang merupakan
dampak dari apa yang dialaminya pada masalalu (Rosyidi, 2012).
Artinya, bahwa salah satu faktor yang mendukung terbentuknya
character strengths pada seseorang adalah pengalaman masalalu
(Narvaez & Lapsley, 2009). Bagaimana kehidupannya di masalalu
dengan berbagai pengalaman hidup yang membentuk pribadinya, seperti
seseorang yang sejak kecil menjalani hidup dengan pendidikan keras
orangtua atau kesulitan ekonomi pada masalalu memiliki kecenderungan
untuk memunculkan kekuatan karakter spiritualitas, disiplin, dan
kebaikan hati ataupun membuatnya menjadi pribadi yang bersyukur
(Peterson & Seligman, 2004).

c. Ekonomi

Kondisi ekonomi seseorang menjadi salah satu faktor yang dapat
memunculkan kreativitas seseorang yakni dnegan memunculkan ide-ide
baru dan usaha untuk mencapai target-target hidup yang ingin dicapai
(Avey, Luthans, Hannah, Sweetman, & Peterson, 2012). Meski begitu,
faktor ekonomi juga dapat mendukung terbentuknya beberapa kekuatan
karakter yang lain seperti rasa ingin tahu, perspektif, keanggotaan dalam
kelompok, regulasi diri, dan kebijaksanaan dalam membuat keputusan

(Jordan & Rand, 2018) .
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d. Lingkungan Tempat Tinggal Individu

Lingkungan tempat tinggal seseorang bisa menjadi salah satu
prediktor untuk memunculkan character strengths (Cherkas Hochberg,
MacGregor, Snieder, & Spector, 2000). Misalanya, kekuatan karakter
humor yang dapat dipelajari dan dikembangkan melalui suatu kelompok
pertemanan. Kelompok pertemanan yang mampu mendorong seseorang
untuk mengeksplorasi dirinya semisal mempelajari suatu pengetahuan
baru, mengenali humor, dapat membuat individu tersebut bisa
menciptakan suatu lelucon atau humor tertentu (Seligman, 2002).

Tidak hanya humor, lingkungan juga berpengaruh pada munculnya
kekuatan karakter seperti kekuatan karakter regulasi diri, ketekunan dan
keadilan, seta kecintaan untuk belajar karena individu yang berkembang
dalam suatu kondisi lingkungan yang memiliki kecintaan untuk belajar
akan cenderung melakukan hal yang sama dan berusaha mencari
tantangan baru untuk terus mengembangkan kapabilitas dirinya.
(Peterson & Seligman, 2004).

Kondisi inlgkungan juga memunculkan kekuatan karakter
keanggotaan pada suatu kelompok (citizenship), dimana suku Madura
sendiri terkenal dengan identitas komunal dan kelekatan antar suku di
pentauan (Maisaroh, 2016), meskipun pada konteks tertentu hal tersebut
bisa saja berubah bergantung pada banyaknya suku Madura yang

merantau dan menetap di daerah tersebut (Baron & Byrne, 2005).
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Faktor lain yang dapat mendukung terbentuknya kekuatan karakter
pada seseorang dimana dalam hal ini adalah perantau etnis Madura
adalah ajaran agama. Dimana agama mengajarkan, memberikan
pedoman, dan ketentuan-ketentuan dalam pola Pendidikan, akhlag, moral
atau adab yang didasarkan pada apa yang telah diwahyukan Allah SWT.
dan yang dicontohkan serta diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.
dalam Quran dan Hadist Nabi (Fatkhiyah, 2016). Ajaran agama yang
penting terkait karakter dan tingkah laku adalah sehubungan dengan
akhlag yang juga dikenal sebagai adab atau moral dimana telah diketahui
Bersama dalam suatu riwayat hadist bahwa Nabi Muhammad diutus
untuk menyempurnakan akhlag manusia. Sehingga dapat diketahui
bahwa dalam kitab ajaran islam telah diuraikan sedemikian rupa perihal
akhlag-akhlag yang baik dan buruk, yakni karakter-karakter yang baik
seperti bersabar, bersyukur, menolong, berbagi atau bersedekah dimana
hal tersebut juga merupakan bagian dari kekuatan karakter dalam kajian

psikologi positif (Attiyah, 1974).

B. MERANTAU

1. Definisi Merantau

Budaya merantau telah menjadi suatu kebiasaan yang sudah
dilakukan sejak lama oleh hampir sebagian besar suku di Indonesia seperti
Minangkabau, Batak, Bawean dan juga Madura (Sholik, Rosyid,
Mufa’idah, Agustina, & Anshari, 2016). Etnis atau suku bangsa adalah

sekelompok orang yang memiliki kesamaan dalam konteks kebudayaan
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(Sarwono, 2016). Di Indonesia terdapat berbagai macam suku bangsa, satu
diantaranya adalah suku Madura. Suku Madura terkenal sebagai salah satu
suku yang suka melakukan migrasi (merantau), bahkan menurut Anshori
(2017), suku Madura menempati posisi tertinggi kedua dalam hal merantau
setelah etnis Minang.

Menurut Naim (2013), istilah merantau berasal dari kata rantau yang
merupakan suatu idiom yang memiliki kelekatan lebih erat dengan suku
Minang jika dibandingkan dengan kalangan masyarakat Madura. Bahkan
masih belum ada ungkapan yang secara konsisten menggambarkan
fenomena bepergian dari kampung halaman, hanya ada beberapa istilah
lokal seperti kata naek atau ongghe (naik) yang berarti pergi ke pulau atau
daerah lain, dan kata toron (turun) sebagai ungkapan yang bermakna

kembali ke kampung halaman yakni Madura (Ubaidillah, 2014).

Kata ‘rantau’ secara bahasa berarti daerah pesisir, ada pula yang
mengartikan kata ‘rantau’ menjadi meninggalkan kampung halaman.
Maka, dapat diartikan bahwa merantau adalah pergi ke daerah rantau atau
pesisir dan meninggalkan kampung halaman (Fakhrina, 2017). Merantau
juga didefinisikan sebagai perpindahan yang dilakukan oleh seseorang
untuk menetap sementara waktu di lokasi atau daerah tertentu, seperti
mencari pekerjaan, menjalankan tugas, melakukan pengobatan dan dalam

konteks pendidikan (Bailey, 2008).
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Merantau adalah meninggalkan suatu batas kebudayaan secara suka
rela baik dalam waktu singkat ataupun lama dengan tujuan untuk mencari
penghidupan, pengetahuan dan pengalaman, dimana biasanya bermaksud
untuk kembali ke daerah asalnya (Naim, 2013). Sedangkan perantau
diistilankan sebagai orang atau individu yang merantau. Ada yang
merantau secara sukarela dan keinginan pribadi, ada pula karena terpaksa.
Perantau menurut Marta (2014) merupakan orang yang meninggalkan
teritorial asal dan menempati teritorial yang baru dengan tujuan mencari
mata pencaharian, maupun pendidikan.

Istilah merantau terdiri dari 6 unsur pokok diantaranya adalah
meninggalkan kampung halaman, kemauan sendiri, dalam jangka waktu
tertentu baik lama atau sebentar, memiliki tujuan seperti mencari
penghidupan, menuntut ilmu, atau pengalaman, dan yang terakhir dari 6
unsur tersebut yaitu memiliki maksud untuk kembali pulang ke daerah asal
(Naim, 2013).

Pada masyarakat Madura sendiri, merantau telah menjadi bagian dari
budaya dan tradisi orang Madura sejak abad ke-18 (Maisaroh, 2016),
bahkan Husson menyebutkan sudah sejak abd ke-13 hingga abad ke-16
tradisi merantau orang Madura telah hadir (Ubaidillah, 2014). Perbaikan
kondisi ekonomi dengan berusaha mencari penghidupan yang lebih layak,
upaya pemenuhan kesejahteraan dan kebahagiaan dirinya dan keluarganya
di tanah asal, serta pemeliharaan dan peningkatan harga diri serta tingkat

sosial dalam masyarakat menjadi alasan bagi orang Madura untuk merantau
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baik di dalam maupun di luar negeri, sebagaimana kita ketahui bahwa
masyarakat Madura sangat menjunjung tinggi harga dirinya dan
keluarganya (Rosyadi & Igbal, 2016).

Nilai budaya merantau juga menjadi salah satu nilai budaya yang
penting lantaran akan memberikan pengajaran dan pedoman terhadap setiap
anggota suku atau kelompok tertentu untuk pergi meninggalkan tanah
kelahiran sebagai upaya membangun kemandirian dan mendapatkan
penghidupan maupun pendidikan yang lebih baik di daerah lain
(Borualogo, 2014).

Orang Madura melakukan perantauan hampir ke seluruh nusantara,
hanya saja pola migrasi yang dominan dari etnis Madura adalah pada Pulau
Jawa dan Kalimantan (Ubaidillah, 2014). Begitu lekatnya, sampai-sampai
orang Madura memiliki istilah tersendiri dalam menyebut 2 pulau tersebut
yakni Jhaba Daja (Jawa Utara) untuk Kalimantan, dan sebutan Jhaba Laok
(Jawa Selatan) untuk Pulau Jawa (Wiyata, 2003).

Di Pulau Jawa, daerah-daerah yang menjadi pusat migrasi suku
Madura di Jawa Timur seperti Surabaya, Jember, Pasuruan, Sidoarjo,
Probolinggo, Bondowoso, Banyuangi, Malang, dan Lamongan
(Kuntojiwoyo, 2017). Beberapa daerah di Jawa Tengah dan Jawa Barat
seperti Semarang, Yogyakarta, Jakarta juga menjadi tujuan utama perantau
etnis Madura. Sedangkan keberadaan suku Madura di tanah Kalimantan
sudah menyebar pada beberapa daerah di setiap Provinsi seperti di

Banjarmasin, Sampit dan Pontianak. Selain itu, Di Ujung Pandang dan
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Sulawesi juga sudah terdapat masyarakat Madura yang secara teratur
merantau untuk berdagang dan mencari penghidupan dalam pekerjaan yang
lain. Selain itu, di Nusa Tenggara dan Papua, perantau Madura juga sering
berjualan sate, menjadi tukang becak atau kusir dokar (Ubaidillah, 2014).
Berdasarkan beberapa definisi yang telah disebutkan sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa merantau adalah perpindahan yang dilakukan
oleh seseorang menuju daerah tertentu dalam waktu singkat ataupun lama
untuk berbagai kepentingan seperti pekerjaan, pendidikan, pemberian
pengobatan dan menjalankan tugas dengan maksud untuk kembali ke

kampung halaman.

2. Jenis-Jenis Merantau

Sandhu (2012), menyatakan bahwa sebagian besar orang Asia
memiliki persepsi bahwa salah satu cara untuk meraih kesuksesan adalah
dengan merantau, sampai akhirnya hal tersebut menjadi budaya yang
tumbuh di masyarakat. Begitupun dengan suku Madura, sifat pemberani
dan menjunjung tinggi harga diri baik secara individu maupun kehormatan
keluarga membuat suku Madura tidak segan bekerja keras untuk mencapai
kesejahteraan dan kebahagiaan diri dan keluarganya. Sehingga tidak sedikit
masyarakat Madura mencari kerja ke luar pulau bahkan sampai ke luar
negeri dengan membawa harapan untuk memperbaiki perekonomian,
meningkatkan status sosial agar tercapai kesejahteraan dan kebahagiaan

tersebut (Rosyadi & Igbal, 2016).
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Bailey (2008) mengelompokkan perantauan ke dalam 2 jenis, yakni
domestic migration dan international migration. Domestic migration atau
perantauan domestik adalah perantauan secara lokal yang hanya mencakup
daerah-daerah dalam suatu negara. Sedangkan international migration,
sebagaimana namanya Yaitu jenis perantauan ke luar dari negara asal
seorang tersebut. Pada kebiasaan orang Indonesia istilah kedua lebih
dikenal sebagai pekerja TKW (Tenaga Kerja Wanita) atau TKI (Tenaga
Kerja Indonesia) bagai para pekerja asal Indonesia yang mencoba
peruntungan rezekinya di Luar Negeri. Dan istilah TKA (Tenaga Kerja
Asing) ialah bagi individu yang bekerja di Indonesia tetapi bukan
merupakan WNI (Warga Negara Indonesia).

Jenis perantauan yang dilakukan etnis Madura sendiri mencakup
domestic migration dan international migration yaitu di dalam maupun ke
luar negeri (sandhu, 2012). Pada dasarnya suku Madura tidak hanya
melakukan migrasi ke Pulau Jawa saja, tetapi pola migrasi tertinggi
perantau Madura adalah di kabupaten-kabupaten di Jawa Timur
(Kuntojiwoyo, 2017). Tujuan migrasi yang dilakukan pun beragam, mulai
dari pendidikan, pengobatan, dan yang paling sering adalah mencari
penghidupan dan pekerjaan yang lebih baik (Naim, 2013).

Menurut Mantra (dalam Fakhrina, 2017), mobilitas penduduk atau
laju perpindahan penduduk dapat dibagi ke dalam 2 bentuk, vyaitu;
mobilitas permanen atau yang disebut sebangai migrasi, dan mobilitas non-

permanen (mobilitas sirkuler). Migrasi merupakan perpindahan
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penduduk dari suatu daerah lain dengan maksud menetap di daerah tujuan.

sedangkan mobilitas non-permanen adalah gerakan perpindahan penduduk

dari suatu tempat tententu menuju tempat lain tanpa ada niat untuk menetap

di daerah tujuan.

Perpindahan penduduk ke suatu daerah tujuan dinamakan migrasi
masuk. Sedangkan perpindahan penduduk yang keluar dari suatu daerah
disebut migrasi keluar (Fakhrina, 2017). Selain itu, Fakhrina (2017)
berdasarkan pada pengelompokan yang dilakukan oleh BPS
menggolongkan perantau (seorang migran) ke dalam 3 kelompok, yaitu:

a. Life time migrant (migran semasa hidup), yaitu individu-individu atau
kelompok orang yang pindah dari tempat kelahirannya menuju tempat
atau daerah yang sekarang ditinggalinya atau juga bisa digolongkan
pada mereka yang tempat tinggalkan sekarang bukan lagi di tempat ia
dilahirkan.

b. Recent migrant (migran risen) adalah orang-orang yang melakukan
perpindahan setidaknya dalam kurun waktu 5 tahun terakhir sebelum
pencacahan penduduk.

c. Migran total yaitu orang yang pernah bertempat tinggal di suatu tempat
yang berbeda dengan temparnya menetap sewaktu
pengumpulan data.

Pada umumnya, dalam sektor pekerjaan, perantau Madura mencari
penghidupan di daerah rantau dengan cara berdagang, menjadi buruh

pabrik atau buruh kerja, dan tenaga kasar lainnya. Namun, Ubaidillah
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(2014) menjelaskan hasil dari salah satu penelitian yang menyatakan bahwa
seiring dengan perkembangannya, perantau Madura tidak hanya mengisi
sektor pekerjaan kasar saja, tetapi mulai bergerak pada bidang-bidang
pekerjaan yang memiliki kedudukan dan jabatan seperti politik, yakni
menjadi pejabat daerah, maupun dalam sektor pendidikan, wirausaha,
entertainment, dan beberapa bidang profesi lain.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 2 jenis
perantauan yakni domestic migration dan international migration.
Sedangkan untuk kategori perantau (migrant) digolongkan ke dalam 3

kelompok, yaitu; migran semasa hidup, migran risen, dan migran total.

C. MASA DEWASA (ADULT)

1. Definisi Masa Dewasa
Masa dewasa atau adult memiliki arti telah tumbuh menjadi
dewasa. Artinya, orang dewasa ialah individu yang telah mencapai
pertumbuhan yang sempurna dan memiliki kesiapan untuk menerima
kedudukan dalam masyarakat (Hurlock, 2012). Batasan minimal usia
dewasa memiliki perbedaan tergantung pada kebudayaan, maupun
peraturan yang ditetapkan di suatu daerah. Misalnya, menurut World
Health Organization (WHO) seseorang dikatakan dewasa apabila sudah
berusia 20 tahun, menurut peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 25 tahun 2014 usia dewasa dimulai pada usia 18 tahun.

Sedangkan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
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Nasional (BKKBN) usia dewasa adalah pada umur 25 tahun atau sudah

menikah (www.depkes.qgo.id).

Pada kajian ilmu psikologi perkembangan sendiri, Hurlock (2012)
mengungkapkan masa dewasa dimulai pada usia 18 tahun. Sedangkan
Papalia, Old dan Feldman (2008) mengkategorikan masa dewasa pada
usia minimal 20 tahun. Secara umum, masa dewasa dikelompokkan ke
dalam 3 tahapan, diantaranya adalah; masa dewasa awal yakni pada
rentang usia 20 sampai 40 tahun, masa dewasa pertengahan (madya)
yang dimulai pada umur 40-65 tahun, dan masa dewasa akhir atau yang
juga dikenal dengan masa lansia mulai dari usia 65 tahun sampai

seterusnya (Papalia, Old, & Feldman, 2008).

2. Dewasa Awal
a. Karakteristik Dewasa Awal
1. Pekembangan Fisik
a) Kesehatan
Pada dewasa awl, kondisi fisik dan kesehatan
seseorang sudah dibentuk dan masih belum banyak
mengalami penurunan. Meski pada beberapa kasus kondisi
kesehatan dewasa awal juga mengalami penurunan yang
dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan, perilaku, gaya
hidup, dan tingkat pendidikan (Papalia dkk., 2008).

b) Seksual dan Reproduksi


http://www.depkes.go.id/
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Peran seksual dan reproduksi orang dewasa sudah
berfungsi optimal, dimana dalam kehidupan sosial, hal
tersebut dikaitkan dengan sebuah hubungan pernikahan
(Hurlock, 2012). Kehadiran seorang anak juga dianggap
sebagai sesuatu yang penting (Papalia dkk., 2008).

2. Perkembangan Psiko- Sosial
a) Masa Pengaturan dan Komitmen

Individu yang telah dewasa, akan memikul
tanggungjawab personal, dan sosial untuk benar-benar
menjadi dewasa yang mandiri, bertanggungjawab dalam
menentukan komitmen dan keputusan-keputusan khususnya
dalam perkawinan dan pekerjaan (Papalia dkk., 2008).

b) Masa Keterasingan Sosial

Keterasingan  adalah  berkurangnya intensitas
hubungan dengan orang lain, dan kecenderungan untuk
fokus dalam lingkup kehidupan rumah tangga, keluarga dan
pekerjaan (Hurlock, 2012).

3. Perkembangan Kognitif
a) Masa Perubahan Nilai dan Perkembangan Moral

Cara pandang seseorang terhadap suatu hal bisa

berubah ketika sudah memasuki usia dewasa yakni dengan

skala prioritas yang berbeda pula (Jahja, 2013). Seorang
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dewasa juga lebih mampu menekan egosentrismenya
(Papalia dkk., 2008).
b) Masa Kreatif
Memasuki masa dewasa, seorang dituntut untuk
mandiri dan terbebas dari belenggu keterikatan sosial yang
membuat orang dewasa bisa melakukan dan berbuat apa
yang mereka inginkan, menunjukkan Kreativitas serta
inovasi-nya (Jahja, 2013).
c) Kecerdasan Emosional
Salovey dan Mayer (1990) mengenalkan istilah El
(Emitional Intelligent) yakni kemampuan untuk mengenali
dan menghadapi perasaan sendiri dan juga orang lain.
d) Pergeseran ke Pemikiran Post-Formal
Konsep pemikiran post-formal lebih bersifat relatif
dengan melihat kemungkinan-kemungkinan dalam segala
sesuatu yang memungkinkan orang dewasa untuk
melampaui sistem logika tunggal, mengungkapkan berbagai
ide yang kemudian dipilih atau dikombinasikan dari

beberapa ide yang berlawanan (Papalia dkk., 2008).

b. Tugas Perkembangan Dewasa Awal

1. Minat Pribadi dan Minat Sosial

Perubahan kewajiban dan tanggungjawab menyebabkan

berkurangnya egosentrisme dengan bertambahnya usia dan
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tanggungjawab di tempat kerja, rumah, dan masyarakat (Jahja,
2013). Pada minat sosial juga mengalami pergeseran dari
bersama teman-teman menjadi berpencar pada keluarga, kerja,
dan pasangan (Hurlock, 2012).
2. Entertainment

Setiap orang tidak dapat terlepas dari rekreasi dan hiburan
untuk kesenangan mereka (Setiono, 2009). Saat memasuki usia
dewasa, untuk mengisi waktu luang, seseorang lebih suka
membaca, mendengarkan musik, radio, dan menonton televisi

(Hurlock, 2012).

3. Dewasa Pertengahan (Madya)
a. Karakteristik Dewasa Madya

1. Perkembangan Fisik
a) Perubahan Fisik dan Kesehatan

Pada orang paruh baya, terjadi penurunan Kinerja
sensoris dan psikomotor, seperti penurunan fungsi
penglihatan, pendengaran, penurunan kinerja dan kekuatan
otot (Papalia dkk., 2008). Selain karena bertambahnya usia,
nutrisi, gaya hidup sehat, etnisitas, sosio-ekonomi, dan gen
juga berpengaruh pada kesehatan dewasa madya (Monks,

Knoers, & Haditono, 2006).
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b) Perkembangan Seksual dan Reproduksi
Dewasa madya juga masih menaruh perhatian pada
kinerja seksualitas dan reproduksi meskipun terjadi
penurunan kemampuan reproduksinya. Pada wanita, hal
tersebut ditandai dengan masa menopause andropause pada
laki-laki. (Papalia dkk., 2008).
2. Perkembangan Kognitif
a) Peran Keahlian dan Pemikiran Integratif
Orang dewasa madya akan menunjukkan peningkatan
kompetensi dan kepakaran dalam pemecahan masalah pada
bidang yang ditekuninya (Hurlock, 2012). Orang dewasa
juga memiliki kecakapan pada performa kreatif yakni
seberapa banyak pikiran kreatif yang diwujudkan dalam
suatu karya (Papalia dkk., 2008).
b) Masa Berprestasi
Erikson menandakan usia madya dengan periode
generativitas berbading stagnasi. Dimana seorang dewasa
madya umunya akan menjadi lebih sukses atau sebaliknya
berhenti sama sekali (Monks dkk., 2006).
3. Perkembangan Psiko-Sosial
a) Masa Stress dan Bahaya

Usia madya merupakan masa stress, akibat perubahan

fisik dan pola hidup di lingkungan kerja maupun rumah
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sehingga membuat dewasa madya mengalami stress
(Monks dkk., 2006) yang dapat menimbulkan potensi
melakukan kekerasan (Jahja, 2013).
b) Masa Jenuh dan Sepi
Masa dewasa madya disebut masa sepi (empty nest)
dimana pada anak-anak akan segera meninggalkan rumah
dan membina hubungan perkawinan dan berada jauh dari
orangtuanya (Hurlock, 2012).
¢) Grandparenthood
Orang dewasa madya cenderunguntuk menghabiskan
waktunya dengan cucu mereka terlebih bagi kakek-nenek

yang tidak lagi bekerja atau pensiun (Papalia dkk., 2008).

b. Tugas Perkembangan Dewasa Madya

1. Penyesuaian Terhadap Perubahan Fisik dan Mental
Penurunan kinerja, tingkat reproduksi yang rendah, serta

daya tarik seksual yang berkurang membuat dewasa madya
harus melakukan penyesuaian diri (Monks dkk., 2006). Selain
itu, ada satu kepercayaan tradisional bahwa penurunan
kekuatan fisik berbanding lurus dengan penurunan kemampuan
mental seseorang (Setiono, 2009).

2. Minat yang Berubah

Adanya perubahan minat pada dewasa madya seperti

dalam hal penampilan dan pakaian, keinginan menyendiri
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seperti menonton TV, membaca, ketertarikan yang lebih dalam
hal ibadah dan keagamaan, serta dalam urusan kemasyarakatan
menjadi akibat dari perubahan tugas, tanggungjawab, kesehatan

dan peran hidup (Papalia dkk., 2008).

D. PERSPEKTIF TEORITIK

Character strengths adalah kebaikan-kebaikan pada diri individu yang
direfleksikan melalui pikiran, perasaan dan tindakan. Character Strengths
merupakan bagian-bagian yang merepresentasikan 6 jenis virtues dan terbagi
menjadi 24 macam karakter, yang di dalamnya juga memiliki turunan
karakter-karakter lain seperti karakter dapat dipercaya, jujur dan
bertanggungjawab merupakan bagian dari kekuatan karakter integritas
(integrity), kepatuhan dan kesetiaan digolongkan pada citizenship (Peterson &
Seligman, 2004).

Penelitian ini berfokus pada character strengths perantau suku Madura
yang berhasil atau sukses dalam pekerjaannya dibuktikan dengan prestasi
yang diraih, jabatan yang ditempati dan adanya perbaikan strata sosial.
Merantau telah menjadi suatu budaya masyarakat Madura sejak abad ke-18
(Maisaroh, 2016). Definisi merantau yaitu meninggalkan suatu batas
kebudayaan secara suka rela baik dalam waktu singkat ataupun lama dengan
tujuan untuk mencari penghidupan, pengetahuan mau pun pengalaman,
dengan maksud untuk kembali ke daerah asalnya (Naim, 2013). Sedangkan

perantau merupakan orang atau individu yang merantau.
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Informan dalam penelitian ini adalah perantau suku Madura yang
sukses dan berada dalam rentang usia dewasa awal dan dewasa madya. Hal
itu karena masa dewasa menjadi periode dimana individu mampu mencapai
berbagai prestasi khususnya dalam jabatan pekerjaan dan dalam sosial
masyarakat (Hurlock, 2012). Selain itu, masa dewasa juga menjadi masa
produktif yang disebutkan Erickson sebagai generativitas versus stagnasi
(Jahja, 2013) atau yang disebut dengan performa kreatif yakni menciptakan
gagasan dan karya produk (Papalia dkk., 2008). Papalia, dkk. (2008) juga
menambahkan masa dewasa sebagai periode dimana seseorang sudah
memiliki  pemikiran post-formal, mampu mempertimbangkan segala
tindakan, dan memiliki pemikiran yang lebih matang. Hal tersebut juga bisa
menjadi satu indikasi bahwa pada masa dewasa, kekuatan karakter individu
sudah terbentuk secara optimal. Sebagaimana sebagian besar kekuatan
karakter muncul dan terlihat pada orang yang sudah dewasa (Peterson &
Seligman, 2004).

Masa berprestasi, peran keahlian, dan pemikiran integratif berkembang
menjadi lebih matang pada masa dewasa madya, dimana pada usia ini
individu lebih memiliki akses untuk menempati posisi tertinggi dalam
pekerjaan (Hurlock, 2012), namun tidak menutup kemungkinan pada
perkembangan teknologi modern seperti sekarang, dewasa awal yakni
generasi milenial dan generasi Z juga memiliki kesempatan yang sama untuk
berprestasi maupun menempati posisi tertinggi pada suatu bidang pekerjaan

khususnya di bidang teknologi inovasi, seperti start-up, content creator,
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bimbingan belajar dan situs belanja online (Pemita & Marianti, 2020). Selain
itu, seperti yang diketahui bahwa 13 staf khusus presiden menjabat
merupakan para milenial yang sebelumnya sudah sukses dalam usaha

kreatifnya masing-masing (Bramasta, 2019).

Herawati (dalam Rosyadi & Igbal, 2016), tentang well-being
Masyarakat Madura yang tinggal di Madura mendapatkan temuan yang
menyatakan bahwa tingkat kesejahteraan atau well-being masyarakat Madura
tergolong cukup dan juga rendah, bahkan persentase tingkat kesejahteraan
yang redah lebih besar daripada tingkat well-being yang tergolong tinggi
yakni sekitar 20,51% dibandingkan dengan 17,63%. Dengan begitu dapat
dikatakan bahwasanya perantau Madura melakukan migrasi dengan maksud
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup, dimana hal tersebut
berkaitan erat dengan character strengths yang dimiliki seseorang (Hausler,
dkk., 2017).

Setiap individu memiliki kekuatan khas (signature strengths) yang bisa
membuat individu tersebut mencapai keberhasilan, kesuksesan, prestasi
(Seligman, 2002), dan kebermaknaan hidup, kepuasan emosional dan
kepuasan hidup, serta kesejahteraan dengan cara mengoptimalkan dan
mengembangkan kekuatan khas yang dimilikinya (Harzer & Ruch, 2012).
Kekuatan karakter dapat dibentuk dan dikembangkan melalui pengalaman
masa lalu, ekonomi, lingkungan dan budaya (Peterson & Seligman, 2004).
Dimana salah satu hal yang juga ingin diungkap pada penelitian ini adalah

terkait faktor-faktor yang mendukung terbentuknya character



53

strengths pada seseorang. Signature strengths merupakan karakter individu
yang ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari yang diwujudkan dalam 24
character strengths (Fahmi & Ramdani, 2014). Artinya, bahwa kemungkinan
perantau Madura yang berprestasi dan sukses memiliki kekuatan karakter

yang dimunculkan dalam pola pikir dan perilakunya sehari-hari.

Citra sebagai etnis dengan spiritualitas yang tinggi, etos Kkerja,
hubungan kekerabatan (Maisaroh, 2016) keberanian dan selera humor yang
melekat pada suku Madura (Amirullah, 2010), memberikan gambaran bahwa
beberapa character strengths sudah tampak dalam karakter suku Madura,
dimana spiritualitas, citizenship, keberanian, dan humor merupakan bagian
dari kekuatan karakter (Peterson & Seligman, 2004). Selain itu, suku Madura
memiliki harapan, dan vitalitas yang mendorongnya untuk merantau (Rosyadi
& Igbal, 2016), kebaikan hati, kebijaksanaan, cinta, dan kerendahatian suku
Madura juga tercermin dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam
berinteraksi dan memuliakan tamu, walau pun sterotipe yang dibangun
tentang suku Madura mencerminkan kebengisan dan perangai kasar (Rifal,
2007). Dimana seharusnya perilaku yang dimunculkan oleh individu dengan
kekuatan karakter yang tinggi adalah mencerminkan karakter-karakter positif
(Park, 2004).

Kim, Yang, dan Hwang (2006) menyatakan bahwa aspek psikologi
meliputi karakter pada setiap budaya memiliki kekhasannya masing-masing.

Pada penelitian yang melibatkan penduduk dewasa asal Rusia dan
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Kazakhstan menyimpulkan bahwa adanya pengaruh perbedaan budaya
terhadap character strengths yang dimiliki seseorang (Bogomaz dkk., 2015).
Berdasarkan uraian di atas, dapat diasumsikan bahwa kemungkinan perantau
suku Madura yang sukses dan berprestasi memiliki character strengths yang
baik dengan kecenderungan untuk memunculkan suatu tipologi kekuatan
karakter yang menggambarkan ciri khas kekuatan karakter pada suku Madura
sebagai otentisitas pengaruh budaya Madura pada pembentukan kekuatan
karakter dan sebagai pembeda dengan kekuatan karakter yang dimiliki suku

dan budaya lain di luar Madura.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan Fenomenologi yakni pemaknaan umum dari sejumlah individu
terhadap berbagai pengalaman hidup mereka terkait dengan suatu konsep atau
fenomena tertentu. Dimana dalam studi penelitian fenomenologi melibatkan
3, 4, hingga 10 atau 15 informan penelitian (Creswell, 2015).

Jenis metode kualitatif dipilih oleh peneliti lantaran penelitian kualitatif
dapat mengungkapkan secara lebih mendalam terkait data-data yang
diperoleh dari informan penelitian, pemahaman dalam menganalisa,
membutuhkan informan yang tidak terlalu banyak (Martha & Kresno, 2017).
Selain itu, dalam penelitian terkait character strengths jenis penelitian
kualitatif menjadi hal yang jarang didapati melihat hampir sebagian besar

penelitian yang digunakan merupakan penelitian dengan metode kuantitatif.

Kehadiran Peneliti

Penelitian dengan jenis metode kualitatif ini, dalam proses
pengumpulan data penelitian, peneliti berperan sebagai partisipan penuh
yakni peneliti secara aktif terlibat dalam proses pengambilan data melalui
wawancara. Dimana dalam hal ini informan penelitian pengetahui kehadiran
dan status peneliti sebagai seorang peneliti sekaligus pengambil data yaitu

sebagai seorang interviewer. Selain itu, peneliti juga menggunakan alat
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perekam yang tersedia di handphone sebagai instrumen pendukung pada saat
melakukan wawancara, dan kamera dalam hal pengambilan gambar sebagai

bahan dokumentasi.

Lokasi Penelitian

Wawancara kepada informan penelitian secara umum dilakukan di 3
lokasi yang berbeda. Pertama adalah di kantor Organisasi Provit Lembaga
Zakat Nasional (LAZNAS) Nurul Hayat Surabaya yang berlokasi di
Perumahan IKIP Gunung Anyar B-48 Surabaya. Dimana salah satu informan
pada penelitian ini adalah direktur eksekutif LAZNAS Nurul Hayat Surabaya.
Kemudian, lokasi yang kedua yaitu di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Ampel Surabaya dengan alamat Jalan A. Yani No0.117 Surabaya tepatnya
pada ruang guru besar UINSA dan di gedung Fakultas Syariah dan Hukum
UINSA. Hal tersebut dikarenakan 2 informan dalam penelitian ini juga
merupakan tenaga pendidik di UIN Sunan Ampel Surabaya, serta 1 informan
yang lain juga melalui telepon dan di Milleu Space Surabaya ketika

melaksanakan acara standup comedy.

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan 4 orang informan penelitian yang
merupakan perantau etnis Madura dalam rentang usia dewasa madya yakni
pada usia 40-65 tahun dan dewasa awal (usia 20-40 tahun). Hal tersebut
dikarenakan pada umumnya, masa dewasa madya merupakan usia dimana

kesuksesan dan karir seseorang mencapai puncaknya (Papalia dkk., 2008).
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Sementara dewasa muda atau dewasa awal menjadi masa dimana seseorang
berada pada puncak perkembangan fisik, kognitif, penilaian moral dan
intelektual yang diwujudkan dalam hal-hal penting seperti hubungan sosial
dan pemilihan karir (Papalia dkk., 2008). Selain itu, fenomena yang terjadi
pada tahun-tahun belakang ini memberikan suatu pemahaman bahwa
kesuksesan dan prestasi, bisa dicapai bahkan saat masih berusia muda terlebih
pada generasi milenial dan generasi Z. Sebagaimana yang diketahui
diangkatnya 7 orang sebagai staf ahli presiden yang merupakan bagian dari
milenial dengan rentang usia dewasa awal (Bramasta, 2019).

Sumber data dalam penelitian kualitatif sendiri sumber data primer
meliputi Kkata-kata, tindakan informan penelitian yang diwawancarai dan
diamati yang dicatat melalui catatan tertulis maupun rekaman audio. Selain
itu, sumber data kedua atau sumber data sekunder sebagai pendukung
merupakan sumber data tertulis, seperti buku, jurnal, biografi, autobiografi,
dokumen, maupun video (Moleong, 2002).

Informan dalam penelitian ini adalah perantau Madura yang memenuhi
karakteristik sebagai berikut;

a. Kelahiran Madura, yang dibuktikan dengan kartu identitas diri seperti
kartu keluarga ataupun KTP (Kartu Tanda Penduduk).

b. Berada pada rentang usia dewasa madya (40-65 tahun), dan dewasa awal

(20-40 tahun) dibuktikan dengan KTP atau kartu keluarga.
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c. Bekerja di daerah rantau. Hal tersebut dibuktikan dengan profesi yang
digeluti yang dibuktikan dengan SK Jabatan, dan melalui biografi atau
autobiografi yang diperoleh dari media cetak maupun media online.

d. Memiliki prestasi dalam bidang profesinya, ditunjukkan dengan
penghargaan yang pernah diperoleh yang dibuktikan dengan sertifikat
atau piagam penghargaan, dan atau nota jabatan.

Pada penelitian ini, terdapat 4 informan penelitian, yaitu;

1) A. A.yang merupakan mantan rektor Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.

2) A. M. Merupakan salah satu Stand-up Comedian kenamaan di ibu kota,
dan seorang youtuber.

3) I. M., yakni pengasuh Pondok Pesantren Alif Lam Mim Surabaya,
sekaligus dosen Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel yang
dianugerahi penghargaan sebagai santri of The Year pada tahun 2018.

4) B.H.L., adalah direktur eksekutif Organisasi provit Nurul Hayat Surabaya.

E. Prosedur Pengumpulan Data

a. Wawancara Mendalam (indepth interview)
Wawancara mendalam adalah salah satu teknik pengumpulan data
yang digunakan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman informan,
pengetahuan, pandangan, signature strengths yang dimiliki dan

dimunculkan dalam kesehariannya. Jenis wawancara yang digunakan



59

dalam penelitian ini yakni secara tatap muka, telepon, dan melalui
WhatsApp ataupun Direct Message (DM) instagram (Creswell, 2015).
b. Dokumentasi
Dokumentasi dipilih peneliti untuk mengungkap data terkait biografi,
prestasi atau penghargaan yang pernah diraih informan, cara pandang
informan dalam kehidupan. Bentuk dokumentasi yang digunakan oleh
peneliti dalam hal ini adalah autobiografi, biografi, foto, dan piagam atau
sertifikat penghargaan (Creswell, 2015).
c. Audiovisual
Teknik audiovisual yang digunakan dalam pengumpulan data
penelitian ini adalah video melalui Youtube, dimaksudkan untuk
mengungkapkan informasi terkait pengalaman dan cara pandang
informan tentang suatu hal, karakter yang dimiliki, dan outcome yang
ditunjukkan dari perilaku yang ditampakkannya. Website, untuk
mengungkap tentang biorgrafi dan prestasi yang pernah diraih oleh

informan. (Creswell, 2015).

F. Analisis Data
Analisis terhadap data penelitian sangat diperlukan untuk mengungkap
hal- hal terkait dengan suatu penelitian, sebagaimana beberapa analisis data
menurut Creswell (2015) yang digunakan oleh peneliti, antara lain:
a. Peneliti mengorganisakan data-data yang diperoleh dalam bentuk teks,
visual, dan audio menjadi satuan data yang lengkap untuk dianalisis lebih

lanjut menjadi suatu konsep.
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b. Pengodean (Coding) yakni peneliti mengelompokkan data-data ke dalam
kategori informasi yang lebih kecil, melakukan telaah untuk membuktikan
kode tersebut, lalu diberi label atau tema tertentu

c. Peneliti memberikan pemaknaan yang lebih luas pada data yang diperoleh
atau hal apa yang dapat dipelajari dari data tersebut

d. Membuat matriks atau kerangka tertentu tentang fokus penelitian untuk
melihat hubungan ataupun perbandingan antar kategori. Pada penelitian
ini, matriks yang dibuat berfungsi untuk melihat hubungan dan
perbandingan character strengths pada masing-masing informan dengan
latar belakang profesi yang berbeda, dan keterkaitannya pada persamaan
sebagai perantau suku Madura.

e. Peneliti menyajikan data penelitian dengan cara mengemas data-data
yang ditemukan ke dalam bentuk teks, tabel, atau gambar guna

menyajikan informasi yang diperoleh dari penelitian.

Pengecekan Keabsahan Temuan Data

Menurut Creswell (2015), terdapat delapan strategi atau cara yang bisa
dilakukan untuk mengetahui validitas atau keabsahan data penelitian,
diantaranya adalah; triangulasi, member checking, membuat deskripsi tentang
hasil temuan data, mengklarifikasi bias dalam penelitian, menyajikan
informasi yang berbeda pada tema tertentu, memanfaatkan waktu yang relatif
lama untuk melakukan penelitian, melakukan tanyajawab dengan rekan

peneliti, dan mengajak auditor untuk mereview keseluruhan penelitian. Pada
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penelitian ini, triangulasi dipilih sebagai salah satu strategi untuk mengecek
validitas atau keabsahan data penelitian.

Triangulasi menjadi satu teknik untuk mengkonfirmasi keabsahan data-
data penelitian dengan cara melakukan pengecekan data yang diperoleh dari
beberapa sumber data, dan beberapa teknik pengumpulan data (Sugiyono,
2013). Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
wawancara, dokumentasi dan audiovisual.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik atau
metode pengumpulan data yaitu menguji kredibilitas data dengan cara data-
data yang tidak diperoleh dari proses wawancara dilengkapi dan diperoleh
dari dokumen, dan juga dilengkapi dengan audiovisual apabila data yang
dibutuhkan tidak ditemukan melalui wawancara, dan dokumen. Selain itu,
pada triangulasi teknik pengumpulan data, peneliti melakukan pengecekan
ulang dan melakukan perbandingan terkait data- data yang didapatkan dari
wawancara, dokumen dan audiovisual untuk memperoleh gambaran
menyeluruh  tentang character strengths yang dimiliki informan

(Herdiansyah, 2012).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.SETTING PENELITIAN

Peneliti pada mulanya mencari dan mendapatkan informasi terkait
individu yang memenuhi kriteria sebagai informan penelitian dari teman
kuliah, dan juga senior di suatu organisasi kampus. Kemudian, untuk menindak
lanjuti hal tersebut, peneliti mencari tahu, menghubungi dan mengonfirmasi
informasi-informasi tentang informan penelitian sehingga calon informan
benar-benar memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dan bisa dijadikan
sebagai informan dalam penelitian ini. Setelah dikonfirmasi, lalu mengajukan
permohonan pembuatan surat izin penelitian ke pihak fakultas dan menyusun
proposal penelitian untuk diajukan ke lembaga tempat informan bekerja atau
kepada individu jika diperlukan. Berikut merupakan deskripsi mengenai
informan penelitian dan setting penelitian :

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kota Surabaya merupakan kota terbesar kedua setelah Jakarta, dan
merupakan ibu kota provinsi Jawa Timur. Surabaya terbagi ke dalam 5
wilayah kerja yakni Surabaya Pusat, Surabaya Utara, Surabaya Selatan,
Surabaya Timur, dan Surabaya Barat. Penelitian ini dilaksanakan di
wilayah Surabaya Timur di daerah Rungkut Gunung Anyar tepatnya di
Kantor Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Nurul Hayat Surabaya

untuk mewawancarai seorang informan yang menjabat sebagai direktur

62



63

eksekutif Nurul Hayat Surabaya. Informan tersebut berdomisili di daerah
Rungkut, Surabaya.

Kondisi geografis daerah Surabaya bagian timur merupakan derah
industri dan ekonomi, dimana lokasi penelitian juga berasa di area
perumahan, industri dan dikelilingi oleh toko-toko makanan, alat rumah
tangga, dan kebutuhan lainnya. Sedangkan informan kedua, selain di
wawancarai via telepon juga sempat ditemui di gedung Auditorium UIN
Sunan Ampel Surabaya saat menjadi pengisi materi dalam acara Seminar
Nasional dan di gedung Milleu Space pada acara standup comedy yang
diadakan oleh MLI (Majelis Lucu Indonesia) dengan melakukan
konfirmasi terlebih dahulu kepada informan 2 terkait kesediaannya untuk
diwawancarai.

Dua informan lainnya diwawancarai di area kampus UIN Sunan
Ampel Surabaya, melihat keduanya merupakan tenaga pendidik di UINSA.
Lokasi detailnya adalah seorang informan diwawancarai di gedung rektorat
A lantai 9 yaitu di ruang guru besar UINSA. Sedangkan informan yang
lain diwawancarai di gedung Kopertais Wilayah 1V yang berada di area
UIN Sunan Ampel tepatnya di ruang wakil koordinator Kopertais Wilayah
V.

Kampus UIN Sunan Ampel berlokasi di Jalan A.Yani No.117 yang
termasuk daerah Surabaya bagian Selatan yakni Kecamatan Wonocolo.
Kondisi geografis UINSA berada tepat di sebelah jalan raya, dengan lokasi

yang cukup berdekatan dengan beberapa kampus, seperti Universitas
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Bhayangkara, Universitas Nahdatul Ulama Surabaya, dan Universitas
Negeri Surabaya. Selain itu, juga terdapat beberapa bangunan besar dan
kantor dinas pemerintahan, misalnya adalah Kantor Polisi Daerah
Surabaya, Kantor Dinas Kesehatan, Dinas Pertanian. Pusat
perbelanjaanpun dapat dibilang cukup bisa dijangkau dari UINSA. Selain
itu, UINSA juga berdekatan dnegan perkampungan masyarakat yang
dihuni oleh penduduk asli, pendatang, maupun mahasiswa sehingga

banyak ditemukan tempat kos, toko klontong dan warung makan.

Gambaran Umum Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini terdiri dari 4 orang yang memenuhi
kriteria sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya di bab 3.

a. Profil Informan 1

Nama - A. A (Inisial Informan)

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Tempat Tanggal Lahir : Sumenep, 05 Septermber 1957

Usia : 62 Tahun

Profesi Pekerjaan : Guru Besar UIN Sunan Ampel Surabaya
dan pernah menjabat sebagai Rektor
UINSA.

A.A merupakan salah satu guru besar dan dosen tetap di UIN
Sunan Ampel Surabaya, dan pernah menjabat sebagai rektor UINSA.
A.A vyakni informan 1 juga merupakan salah satu koordinator
KOPERTAIS (Koordinator Perguruan Tinggi Islam Swasta) wilayah
IV yang berlokasi di area kampus UINSA. A.A. berasal dari Sumenep
Madura, dan sempat menempuh pendidikan di IAIN Sunan Ampel

Surabaya serta di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Bersama istri dan
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anak-anaknya, informan 1 telah berdomisili di Surabaya. Tetapi
karena A.A adalah keturunan dari salah satu kyai besar di Madura,
A.A terkadang pulang ke Madura untuk mengajar di kampus dan

berceramah dalam kajian rutin yang diadakan di Madura.

. Profil Informan 2

Nama ‘AM.

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Tempat Tanggal Lahir  : Bangkalan, 10 Maret 1991

Usia : 29 Tahun

Profesi Pekerjaan : Komedian dan content creator/ youtuber

A.M atau yang lebih dikenal dengan T.M. dilahirkan di Bangkalan
Madura. Sebelum memulai karirnya di stand-up comedy, A.M pernah
menempuh pendidikan tinggi di salah satu kampus di Surabaya. Dalam
dunia standup comedy, A.M memulai karirnya dengan mengikuti
komunitas standup-indo Surabaya, dan mengikuti berbagai ajang
kompetisi stand-up nasional. Sejak saat itu, A.M mulai aktif di acara-
acara stand-up comedy nasional yang tergabung dalam satu platform
dengan nama MLI (Majelis Lucu Indonesia). Selain di Stand-up
comedy, A.M yakni informan 2 juga merambah Kkarirnya ke dunia
digital sebagai seorang content creator atau youtuber. Konten yang
disajikan biasanya tentang toleransi beragama atau konten memasak
anti mainstream yang dikemas secara lucu, terkadang juga menjadi
pembicara dalam seminar. Atribut daerah Madura seperti kopyah,
bahasa Madura, sering memakai sarung terkadang dihadirkan dalam

konten youtube-nya. Sekarang, pada usianya yang sudah 28
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tahun, A.M telah menikah lalu dengan wanita asal Kalimantan pada
tahun 2019 lalu.

c. Profil Informan 3

Nama ILM.

Jenis Kelamin - Laki-Laki

Tempat Tanggal Lahir  : Sumenep, 20 Agustus 1970

Usia : 49 Tahun

Profesi Pekerjaan : Dosen UIN Sunan Ampel Surabaya dan

Wakil Koordinator Perguruan Tinggi Islam
Swasta (Kopertais)

Informan Ketiga atau I.M. adalah seorang dosen tetap di UIN
Sunan Ampel Surabaya, sekaligus wakil Koordinator Perguruan
Tinggi Islam Swasta (Kopertais) wilayah 1V yang bertempat di
UINSA. Selain itu, I.M. merupakan pengasuh salah satu pondok
pesantren modern di Surabaya dan berdomisili disana bersama istri
dan 4 orang anaknya. Informan 3 merupakan pemuda kelahiran
Sumenep Madura dari keturunan kyai yang memiliki pesantren di
Madura. Setiap satu buan sekali I.M pulang ke Madura untuk mengisi
kajian akbar yang bertajuk, ‘tambhana ateh’. Oleh sebab keaktifannya
dalam bidang dakwah, I.M dinobatkan sebagai santri of the year tahun
2018 dalam bidang dakwah. 1.M menempuh pendidikan tinggi di
IAIN Sunan Ampel, dan Mc Gill University.

d. Profil Informan 4

Nama :B.H.L.

Jenis Kelamin . Laki-Laki

Tempat Tanggal Lahir ~ : Sampang, 29 Desember 1984
Usia : 38 Tahun

Profesi Pekerjaan : Direktur Eksekutif LAZNAS Nurul Hayat.
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B.H.L. dilahirkan di Sampang Madura tepatnya di Kecamatan
Sreseh. Sejak masih duduk di bangku Sekolah Menengah Atas,
informan keempat ini sudah merantau ke Surabaya dan kuliah di salah
satu kampus di Surabaya, PERBANAS. Pemuda 38 tahun ini, memulai
karirnya dengan bekerja di yayasan Nurul Hayat sejak masih berupa
panti asuhan yang sekarang sudah menjadi lembaga provit sebagai
salah satu amil zakat di Indonesia. Sebelum menjabat sebagai direktur
eksekutif, B.H.L. kerap membantu anak asuh di Nuruh Hayat dan
pernah menjadi karyawan di bagian keuangan dan desain. Selain itu,
terkadang juga mengisi seminar dan kajian keagamaan di beberapa
masjid. Informan 4 yakni BHL. juga turut mengelola bisnis di PT. Nur
Hamdalah yang merupakan cabang dari Yayasan Nurul Hayat. Bisnis
tersebut bergerak di bidang properti, makanan pokok, dan travel umroh
serta haji. Bersama anak dan istrinya, B.H.L berdomisili di derah

rungkut, Surabaya.

B. HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari wawancara, dokumentasi, dan
audiovidual terkait keempat informan pada penelitian ini, maka dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Deskripsi Temuan Penelitian

Dinamika character strengtsh perantau etnis Madura yang menjadi

tema pokok penelitian ini memiliki 2 fokus penelitian yaitu gambaran
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character strengths perantau etnis Madura dan faktor pendukung
terbentuknya character strengths.

a. Gambaran Character Strengths

Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi, maupun teknik
audiovisual, deskripsi mengenai dinamika character strengths
perantau suku Madura pada 24 kekuatan karakter sebagaimana yang
diuraikan oleh Peterson dan Seligman (2004) sebagai berikut :

1) A.A (Informan 1)

Gambaran character strengths yang dimiliki informan 1 dari
hasil wawancara mendalam, dokumentasi, dan audiovisual yaitu :
Sikap dan perilaku untuk menciptakan ide dan membuat

inovasi-inovasi baru, ditunjukkan oleh :

“Bagaimana membawa psikologi yang memiliki karakteristik,
bagaimana  membangun  kedokteran yang  memiliki
karakteristik untuk membangun tentunya bukan islamisasi
Ilmu, sejak awal memang bukan islamisasi imu, itu yang kita
hindari” (WcrA.A296). “Yaa jadi kayak ada dialog, lebih
seperti pendekatan misalnya psikologi kalau dari islam
menggunakan salah satu pendekatan islam yang terus di-

approach misalnya seperti apa hasilnya” (WcrA.A311).

“...tapi sistem harus dibangun. Misalkan sistem remon,
remonerasi ini, sistem Kkinerja orang yang bekerja dengan
sungguh-sungguh ---yaa meskipun alat ukurnya harus
diperbaiki— harus mendapat lebih banyak daripada orang
yang tidak sungguh-sungguh” (WcrA.A425).

“Iyaa itu ee promosi yang lebih mengedapakan pada kinerja
(WcrA.A564).

“Salah satu capaian terbesar dan paling berkesan adalah masa-

masa peralihan Sunan Ampel dari IAIN menjadi UIN”
(DocA.A26).



69

Informan 1 menyatakan kegemarannya dalam belajar,
berdiskusi, memperkaya pengetahuan, dan pada hal-hal yang
berkaitan dengan pendidikan. Sebagaimana pernyataannya berikut:

“Saya sebenernya tahun 1988 sudah jadi ASN, setelah kuliah.
Saya sebenarnya ikut hanya ingin kuliah lagi. Enggak. S1 boleh
dosen dulu. Jadi daftar dosen dulu S1 tahun 1988. Tapi, Waktu
itu saya lebih tertarik dengan dunia Lembaga swadaya
masyarakat (LSM). Saya tinggal. Tapi tahun 1990, setelah saya

berkeluarga keinginan untuk belajar tumbuh lagi”(WcrA.A63).

“Jadi tahun persisnya saya aktif jadi ASN yaa 1990, karena
sebelumnya saya diterima gak aktif. Tapi setelah itu 1994 saya
kuliah di Jakarta kan, selesai tahun 1999. 2000 kembali ke
sini” (WcrA.A80).

“Iyaiya. Eh saya sebenarnya latar belakang S1 sastra Arab, tapi
di S2 saya melihat bahwa pertimbangan saya mengambil di
sejarah pemikiran islam, sehingga yaa SPI”’ (WcrA.A87).

“Saya hanya belajar. Yaa berkiprah di dunia keilmuan begitu.
Itu sebenarnya” (WcrA.A101).

“Salah satu keikhlasan, dan belajar untuk belajar. Belajar
untuk yaa mencari ilmu biar bagaimana ilmu itu bermanfaat
yaa untuk diri sendiri dan masyarakat itu saja” (WcrA.A365).

“Padahal saya sebelum ini misalnya aktif di suluh kebangsaan.
Ning Alisa Wahid dengan pak Mahfud MD itu, jadi sering
diundang, dalam focus group discussion” (WcrA.A153).

“Bagi prof A’la ilmu sudah menjadi candu. gelar guru besar
dan rektor tak memupuskan hasratnya menuntut ilmu”

(DocA.A3). “pemikiran A’la kala itu, peluang dosen untuk
mendapatkan beasiswa studi lanjutan lebih besar” (DocA.AS).

“A’la banyak mengikuti berbagai kegiatan diskusi, dan
membaca buku-buku yang sedang booming” (DocA.A42).

A.A juga menunjukkan upaya yang dilakukannya dalam

mengembangkan kemampuan dan potensi dirinya dalam menulis :
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“Jadi waktu saja jadi mahasiswa, saya sudah menulis di jawa
pos” (WcrA.Al4).

“Ketika di Jakarta, saya menulis di kompas, dan dimuat. Lah itu,
sambutan dari teman-teman itu banyak sekali” WcrA.A28).

Keingintahuan pada informan 1 dapat diketahui melalui

percakapan berikut :

“Maka berdasar itu kita mencoba benar atau tidak kyai-Kyai
Jawa Timur tidak menginginkan berubah menjadi Universitas.
Kita melakukan penelitian tahun 2009, ketika saya menjadi
wakil rektor 1, mengadakan penelitian yang ternyata bukan
tidak mengizini, tetapi berharap malah perlu diperluas, tetapi
iIslamnya tetap, kajian-kajian keislamannya jangan berkurang,
itu sebenarnya” (WcrA.A236).

Keterbukaan pikiran juga tergambar dalam diri informan A.A

sebagaimana yang dikatakan:

“Yaa tim kami termasuk saya, sebenarnya ingin menunjukkan
kepada masyarakat bahwa tadi itu, dasar keilmuan islam itu
tidak ada dikotomi” (WcrA.A264).

“Terus bagaimana polanya bahwa ilmu-ilmu yang tidak
berhubungan langsung dalam islam, dalam arti bukan
berhubungan dengan ritual, bukan tidak berhubungan dengan
teologi dan figih itu masih berdialog terus dengan nilai-nilai
keislaman” (WcrA.A290).

Informan 1 juga mengatakan perannya dalam dunia pendidikan

agar bisa senantiasa mengabdi dimanapun.

“Tetapi ketika tidak menginginkan, hanya ingin mengabdi.
Dimanapun” (WcrA.A200).

Suku Madura terkenal sebagai suku yang memiliki keberanian
dalam melakukan sesuatu dan mengambil resiko. Hal tersebut pada

informan 1 ditunjukkan oleh:
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“Heeeh, ada anggapan di sebagian sivitas akademika bahwa
kyai-kyai Jawa Timur tidak mengizini IAIN Sunan Ampel
menjadi Universitas” (WcrA.A217). “Ada, ada orang seperti
itu. Tapi benar tidak? Padahal kalau menurut saya dan juga
menurut seperti Prof Nursyam, ilmu tidak mengenal dikotomi”
(WcrA.A222).

“Yaa kan saat itu memang hanya 5 UIN, cukup 5 UIN. Hampir
semuanya yaa agak sulitlah” (WcrA.A251). “Artinya
sepertinya sulit, jangan ada UIN lagi, cukup 5 begitu”
(WcrA.A255).

“Iyaayaa, karena mungkin jadi penilaian orang. Misalnya salah
satu contoh, bangun IDB ini huuuh betapa cemoohan orang
seakan gak mungkin, gitulah. Sampek ada in syaa Allah akan
dibangun, “bangunan insyaa Allah” katanya. Salah satu ketika
mau membangun IDB harus kosongkan tanahnya ini, maka
rumah dinas harus dihancurkan, kan. Rumah-rumah disini”
(WcrA.A336).

“Abd. A’la ikut melakukan kritik-Kkritik atas politisasi NU dan
demoralisasi khittah NU tahun 2004” (BrtA.A3).

Ketekunan, konsisten, dan menyelesaikan apa yang telah
dimulainya tergambar dalam ungkapan informan 1:

“Maka kita coba dengan segala suka dukanya. Alhamdulillah
berhasil 2014” (WcrA.A257).

“Saya lakukan supaya kita belajar disiplin. Kerana memang
salah satu kekurangan kita pada itu. Walaupun sebenarnya
kalau sistem terbangun nanti tidak perlu hal-hal semacam itu.
Tetapi dalam rangka awal menjadi penting” (WcrA.A595).

“Yaa sudahlah terserah mau dilawan mau tidak, yang penting
saya sudah melakukan” (WcrA.A624).

Informan 1 merupakan pribadi yang berintegritas dan jujur,
sebagaimana yang diungkapkan ketika diwawancarai :
“Saya tekankan ke mahasiswa saya. Mudahlah, kamu asal

bersungguh-sungguh hasil karya sendiri saya pasti akan nilai,

tetapi jika ada kesamaan, sebaik apapun maka nilainya rendah”
(WcrA.A395).
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“Karena Kkejujuran menurut saya merupakan faktor

keberhasilan dalam berkomunikasi, dalam hal apapun itu”
(WcrA.A403).

“Dalam satu sisi sata mau menerapkan transparansi, dalam

urusan apapun tolong terbuka gitu yaa, kejujuran gitu”
(WcrA.A527).

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat dipisahkan
dengan manusia lainnya. Wujud hubungan dengan orang lain,
kedekatan, dan kepedulian terhadap dalam diri informan 1 dapat
diketahui sebagaimana berikut:

“Ada bahwa dalam islam itu orangtua harus bimbing kepada
anak, harus lebih mengasihi begitu” (WerA.A530). “Jadi saya
hubungan seakrab mungkin, coba* (WcrA.A534).

“Karena bagi saya kualitas jauh lebih penting daripada
kuantitas, perhatian” (WcrA.A541).

“Istri saya mengingatkan. Yaa saling megingatkan lah”
(WcrA.A618).

“Iyaa penting, disaat kita down, keluarga justru memberikan
dorongan” (WcrA.A631).

“Dia memutuskan pindah ke Surabaya dan menjadi dosen
UINSA.“ Alasannya yaa ingin menemani istri” (DocA.A16).

“Sebagai ayah, dia ingin memasukkan buah hatinya ke sekolah
terbaik” (DocA.A19).

“Karena itulah realitas kebahagiaan. tanpa kesejukan, tanpa

kasih sayang, sekaya apapun, setinggi apapun pangkat Kita,
justru bencana yang akan kita lalui” YtbA.A59).

Jabatan informan yang pernah menjadi seorang pimpinan
tertinggi universitas, selain melakukan pengawasan terhadap

jalannya program dan kinerja instansi, informan 1 juga bersikap
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tegas dalam pengawasan dan memberikan sanksi terhadap oknum
yang melakukan pelanggaran atau penyelewengan.

“Nah dari sana kita punya kekuatan untuk melakukan
perubahan. Kita tunjukkan kepada civitas akademika bahwa
tidak ada yang ditinggalkan, yang penting kajian-kajian
keislaman seperti tafsir hadist, dakwah, adab itu jangan sampai
berubah, jangan sampai kehabisan mahasiswa. Dari sana Kita
rintis UIN, walaupun saat itu sedang ada memang tidak dibuka
lagi UIN katanya” (WcrA.A247).

“Saya tinggal di rumah dinas waktu itu. Nah untuk orang lain
agar mudah, maka saya yang harus pindah pertama kali kan
gitu. Jadi saya yang harus pindah pertamakali, baru nyuruh
orang lain. Bagaimana orang lain akan pindah kalau yang
nyuruh tidak pindah” (WcrA.A345).

“Mulai dari tindakan persuasif sampai tegas, sampai tegas.
Sejauh mana Apakah masih bisa diperbaiki atau tidak, dan
tentu tidak dilihat secara person to person. Ini penting,
meskipun ini penting. Tetapi jika person ini sudah keterlaluan
yaa perlu diambil tindakan, tapi sistem harus dibangun
(WcrA.A420).

“Ada salah satu staff disana main dengan proposalnya
dibuatkan. Proposal perguruan tinggi swasta dibuatkan oleh
dia si- A katakanlah. Kemudian yang minta uang ketahuan,
langsung saya telpon kroscek ternyata benar, kemudian
langsung saya pindah (WcrA.A471).

“Saya tekankan, terutama saat membangun IDB saya
tekankan, kalau ada anak buah saya yang main-main tolong

laporkan ke saya. Dan saya tidak menerima kontraktor kecuali
ada saksi dan di kantor (WcrA.A479).

“Tetapi jika person ini sudah keterlaluan yaa perlu diambil
tindakan” (WcrA.A419).

“Mulai dari tindakan persuasif sampai tegas” (WcrA.A414).
Informan 1  merupakan  sosok  pemimpin  yang

bertanggungjawab terhadap tugas dan kewajibannya, tegas dalam
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menetapkan suatu kebijakan ataupun memberikan sanksi terhadap
kesalahan bawahannya.

“Disini sulit mengqodo, sulit mengganti. Disini S1 saja 2 hari

ini berapa kali gak masuk, sulit mencari penggantinya”
(WcrA.A148).

“la menerangkan mengetahui hal itu, pihaknya meminta
menurunkan atau menghapus tulisan “Tuhan Mambusuk” di
spanduk tersebut” (BrtA.A75). “Menurutnya karena ungkapan
mereka (spanduk itu) salah dan telah membuat keresahan,
kami meminta dekanat memprosesnya sesuai ketentuan dan
aturan” (BrtA.A84).

Seorang pemimpin harus memperlakukan bawahan dan rekan
kerjanya secara adil dan sama. Pada informan 1 hal tersebut
ditunjukkan oleh :

“Enggak, enggak. Walaupun saya gak senang, pernah ada
orang ini kok gak naik-naik ini kebetulan orangnya dilihat
hasilnya, “iniloh pak jelek”, yasudah. Pribadi misalnya kalau
sudah nakal keterlaluan, kita kan memberhentikan gak bisa yaa
kalau ASN, mungkin yaa dipindah, siapa” (WcrA.A459).

“Yang ketiga adalah kesetaraan” (WcrA.A527).
Tidak pernah menyombongkan jabatan dan pencapaiannya,

menjadi pribadi yang rendah hati tercermin pada informan 1.

“Sejak awal Saya tidak pernah punya mimpi, punya keinginan
untuk menjabat” (WcrA.A96).

“Saya malah merasa tidak pernah layak. Kuncinya begini saya
akan berbuat sebaik mungkin sesuai dengan kemampuan, yang
penting niat, komitemen, dan ingin memperbaiki, itu”
(WcrA.A193).

“Penampilan harus rapi, tapi harus tetap sederha na, itu justru
yang membuat saya mungkin dengan jadi pejabat lebih banyak
tidak enaknya” (WcrA.A324).
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“Dan alhamdulillah anak saya salah satu mungkin tidak pernah

ingin, tidak ingin malah menonjolkan” (WcrA.A543).
“ternyata anak-anak saya justru tidak senang kalau ketahuan
waktu itu bahwa ternyata orangtuanya adalah rektor atau
pejabat” (WcrA.AS551).

“Yaa karena itu, bagi saya, saya tidak ingin dipuji, sudah
lupakan. Tetapi saya ingin berbuat yang terbaik untuk apa yang
saya lakukan” (WcrA.A605).

Bentuk kontrol diri pada informan 1 tergambar sebagai berikut:

“Yaa tapi namanya saja manusia, mungkin dalam hati iya,
tetapi saya mencoba melawan” (WcrA.A613).

“Jadi misalkan ada hal-hal saya mengeluh kurang baik, yaa
istri saya mengingatkan” (WcrA.A617).

Sempat mengalami stress karena harus menyesuaikan diri
dengan perubahan rutinitas setelah menjabat sebagai asisten
direktur Pascasarjana dan ketika menjabat rektor UINSA juga
pernah dialami oleh informan 1 :

“Nah itu Saya harus ngantor tiap pagi, tiap sore yaa gitu kita

jadi orang kantoran. Itu membuat saya stress, hampir 6 bulan.

Udabh itu saya jalani” (WcrA.A119).

Mempertimbangkan segala sesuatu sebelum membuat suatu

keputusan atau tindakan agak tidak membuatnya menyesal di

kemudian hari. Hal itu terwujud pada informan A.A:

“Saya mungkin tidak menilai mahasiswa tersebut. Saya akan
berusaha untuk membimbing orang tuanya, tetapi ini lagi
katanya tidak berhasil. Nah saya ingin mendidik bahwa UIN
sunan Ampel bukan sekadar lembaga ilmu tetapi juga lembaga
pendidikan” (WcrA.A512).

Orientasi akan perbaikan pada masa yang akan datang
sekaligus menjadi harapan dalam kehidupan dan usaha yang

dilakukan seseorang, karakter tersebut terungkap :
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“Justru dengan berubah menjadi UIN kita berharap, UIN sunan
Ampel menjadi salah satu pusat peradaban islam bukan hanya

untuk Indonesia tetapi untuk dunia. Itu harapan kita ke depan”
(WcrA.A269).

“Kita berusaha kalau ada meskipun tidak 100% bisa yaa
setidaknya kita berusaha, meskipun mungkin ada yang tidak
enjoy dengan kondisi seperti ini” (WcrA.A488).

“Bagaimana membangun sumber daya manusia yang lebih
berkualitas dengan integritas. Itu harapan kita. Tetapi
semuanya masih awal sekali. Sehingga kalau tidak diteruskan
yaa bisa saja hilang, begitu” (WcrA.A574).

“A’la ingin terus me-ngembangkan komitmen pemahaman
agama di UIN. sebagai institusi keagamaan di Indonesia, dia
berharap UINSA bisa menjadi wadah islam yang moderat,
toleran, dan bersinergi” (DocA.A32).

Bentuk apresiasi terhadap keindahan alam semesta maupun

terhadap sesama manusia berdasakan apa yang dilakukan:

“Orang yang banyak menyelesaikan dan semacamnya itu akan
mendapat lebih banyak. Dan untuk peningkatan karir terutama
tenaga pendidikan waktu saya, bekerjasama dengan Airlangga.
Nanti yang paling baik yang kita promosikan” (WcrA.A444).

Suku Madura juga terkenal dengan spiritualitas yang tinggi
serta penghormatan terhadap kedua orangtuanya. Pada informan 1

hal tersebut tergambar sebagai berikut:

“Istikhorohnya saya pasti, karena orangtua saya sedikit
keberatan gitu kalau jadi pejabat disini, lebih senang mungkin
di rumah ngajar kan ada sekolah” (WcrA.A132).

“Minta tolong orangtua untuk istikhoroh. Yaa ternyata, yaa
istikhorohnya yaa enggak apa-apalah” (WcrA.A169).

“ketika modok di Tebuireng, Abd. A’la banyak ngalap berkah
kepada kyai-kyai di Jombang dan mengunjungi makam-
makam penting pendiri NU” (DocA.A38).
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Salah satu karakter informan 1 yang menonjol adalah adab
atau etika moral dan sikap hormat terhadap orang yang lebih tua :

“Yaa bukan sekedar cerdas secara intelektual tetapi juga secara
spiritual dan emosional. Maka penting itu, yaa tentunya orang
kritis boleh, tetapi kedepankan nilai-nilai moral, etik”
(WcrA.A518).

““Di pondok itu betul-betul pendidikan, bukan hanya
memperoleh ilmu tetapi juga bagaimana kita memperkuat
akhlak kita” (YtbA.A35).

“Agama yang mengajarkan kemanusiaa-an dan kebaikan harus
menjadi dasar dan tujuan berpolitik umat, bukan dijadikan
alat” (BrtA.A67).

Pada wawancara, selain mengungkap beberapa character
strengths seperti yang telah disebutkan, informan A.A juga
menyatakan bahwa ia lebih menyukai menjadi pribadi yang bebas

dan tidak terikat dengan rutinitas :

“Karena dari hidup bebas dalam arti sepert saya ngajar kan
kadang berangkat pagi kadang siang, yang penting memenuhi
tugas gitu” (WcrA.A115).

“Ketika sebelum jadi rektor saya bebas mau pakek apa saja,
mau apa saja. Ketika jadi rektor, jadi pejabat itu justru harus
hati-hati” (WcrA.A321). “itu justru yang membuat saya
mungkin dengan jadi pejabat lebih banyak tidak enaknya”
(WcrA.A324).

2) A.M (Informan 2)

Pada penelitian ini, A.M selaku informan 2 merupakan
seorang entertainer, yang berkiprah di dunia standup comedy dan

juga youtube. berdasakrkan hasil wawancara, dokumen dan

audiovisual diketahui bahwasanya informan 2 memiliki kreativitas
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dan inovasi dalam menciptakan trobosan baru seperti idenya untuk
membangun akun MLI (Majelis Lucu Indonesia) sebagai salah
satu platform yang menghimpun beberapa komedian tanah air.

“Dari stand up itu terus melebar ke youtube, trus ke konten-
konten dulu itu awalnya mati penasaran, web-series, sampai
sekarang MLI” (WcrAM18).

“Pokonya disaat orang-orang berlomba-lomba membuat
konten yang lucu, MLI justru sok -sok menilai lucu atau ngak
nya konten mereka. makanya ini yang bikin MLI jadi cepat
diomongin orang” (DocAM102).

“Kami beralih ke acara roasting yang memang sudah menjadi
ide saya, Coki dan Joshua sejak lama™ (DocAM125).

“Majelis Lucu Indonesia (MLI) lahir melalui tweet saya. Di
twitter saya mencetuskan nama MLI untuk menjadi kelucuan
orang” (DocAM150).
Pembentukan MLI hingga pencapaian yang sudah dikenal
oreh masyarakat luas seperti sekarang ini, menjadi cermin

ketekunan informan 2 dalam meniti karir dan mengembangkan

gagasannya tersebut.

“Itu cukup lama sih prosesnya, tapi awal mulanya memang
dari stand-up komedi tahun 2013 tadi” (WcrAM21).

“MLI yang membuat saya lebih mengerti soal tanggungjawab
dan konsekuensi. termasuk konsisten membuat konten yang
bagus” (DocAM142).

Hal yang dilakukan A.M untuk mengembangkan
kecakapannya dalam berkomedi adalah dengan mencari referensi
komedi dari dalam maupun luar negeri.

“Di Indonesia yang menjadi komedian panutan serta referensi
saya adalah Komeng, Olga dan Tukul. Memang jenis komedi
mereka berbeda dengan jenis komedi saya, tapi dari mereka lah
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saya banyak terinspirasi. Sementara kalau dari luar negeri,
referensi saya adalah George Carlin, Eddie Griffin, Dane
Cook, Anthony Jeselnik, dan Chris Rock” (DocAM169).

A.M dibesarkan di lingkungan yang kental nuansa
keagamaannya, tetapi pemahaman ajaran agama yang tanpa
didampingi seorang guru dan lingkungan yang menurutnya terlalu
konservatif terhadap agama lain, membuat informan 2 mengaku
pernah menjadi penganut agama yang tergolong fanatik.

“Saya dan teman-teman saat itu sempat ada pikiran buat
berangkat ke Palestini (berjihad). Waktu SMA, saya sempat
belajar agama hingga titik yang ekstrem” (DocAM21) . “Saya
sempat bilang ke orangtua, ¢ buat apa kuliah? dunia inikan
hanya sementara, jadi yang penting bisa mem-perbanyak
waktu ibadah. itu adalah fase hidup saya yang paling religius.
untuk bersentuhan dengan cewek yang bukan keluarga
kandung saja ngak mau waktu itu. apalagi pacaran, alergi
banget” (DocAM32).

“Bisa dibilang hampir radikal, karena saya ada di fase dimana
dulu kalau ada yang ngajak ke Palestina, berangkat saya”

(YtbAM18)

“Jadi, bayangan saya sama orang kristen, orang katolik itu
negatif aja terus” (YtbAM20).

Setelah lebih banyak menjalin hubungan dan berbagi
pemahaman dengan banyak orang dari berbagai golongan agama
maupun ras, informan 2 menjadi lebih terbuka dalam berpikir
bahkan memperjuangkan toleransi dalam komedi yang
dibawakannya dimana hal yang berbau SARA masih sangat tabu
untuk dibuat menjadi lelucon oleh masyarakat Indonesia.

Menurutnya, dunia sudah darurat toleransi karena setiap pemeluk
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agama maupun suku terlalu mengungunggulkan golongannya
masing-masing di atas kesamaannya sebagai umat manusia.

“Kalau untuk humanity above religion itu termasuk satu
keresahan saya dan coki dan juga teman-teman MLI mungkin
dengan keadaan sekarang yang dimana orang itu sering
berantem gara-gara agama, gara-gara membela kebenaran
agamanya, gara-gara mereka yakin dengan agamanya masing-
masing” (WcrAM100).

“Sejak saat itu, lagi-lagi pikiran saya semakin terbuka. saya
mendapatkan pelajaran baru, kalau komedi bisa menyatukan

semua perbedaan” (DocAM44). Yang ingin kami perjuangkan
melalui komedi adalah kebebasan berpendapat dan berekpresi.

karena sekarang ini sedang krisis toleransi” (DocAMI169).
“Beberapa pembahasan di acara roasting memang ada yang
cukup keras karena berkaitan dengan SARA” (DocAM128).

“Saya terbuka dengan orang-orang yang ingin menegur dan
mengingatkan saya” (DocAMS57).

“Sikap orang Madura itukan survive, maksudnya Yyaa kan
“coba aja dulu”, nah itu yang saya pegang dalam berbagai hal
di industry ini. Kayak ada kesempatan di youtube, gak mikir
pokoknya coba aja dulu” (WcrAMG69).

“Nah ini kalau dipaksakan akan terjadi gesekan.apa yang
membuat bisa Bersatu, yaa kemanusiaan. Untuk saling

meghargai, yaa untuk mengalah. Kalau begitu asanya
kemanusiaan bukan agama masing-maisng” (WcrAM121).

Keberanian A.M dalam mengangkat isu keras tersebut
sayangnya tidak dibarengi dengan pertimbangan yang cukup
matang sehingga terkadang tidak hanya merugikan dirinya tetapi
juga orang-orang di sekitarnya. Seperti yang pernah terjadi pada
tahun 2019 lalu dirinya sempat dikecam sebagai penistaan agama.

“Katanya, mereka sampai gak dapat sponsor lagi gara-gara

sering dinilai MLI. Nah, itu yang kami ngak bisa sangka-
sangka kalau pengaruhnya bisa sebesar itu” (DocAM96).
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“Positifnya karena kami jadi bisa banyak follower. negatifnya,
kami gak bisa ngontrol dampak setelahnya” (DocAM109).

Informan 2 terkadang masih mempertimbangkan tema
komedi yang akan dibawakannya dengan penilaian dan isu yang
sedang populer di masyarakat. Hal tersebut menunjukkan
kemampuan informan 2 dalam memahami pikiran dan perasaan
orang lain dan meresponnya

“Saya, Coki dan Patrick ini mau ngadain religion issue lagi,
tapi gak jadi bikin karena waktu itu sedang ramai kasus ahok
yang dibilang sebagai penista agama. Jadi kami pikir, kalau

kami membawakan sesuatu yang berkaitan dengan agama, itu
akan terlalu bahaya pada masa tersebut” (DocAM122).

Kehidupan glamor Jakarta tidak membuat informan 2 lupa
diri terutama dalam hal yang bertentangan dengan ajaran agama.

“Tidak dugem-dugem, tidak mabuk-mabuk gitu, tetapi cuma
beda tongkrongannya mungkin” (WcrAM48).

Gaya berpakaian dan pergaulan A.M sebagai publik figur
menurutnya harus mengikuti perkembangan tetapi tetap
sederhana. Informan 2 tidak meninggalkan ciri khas budaya
Madura dan Islam seperti sering memakai kopiyah, sarung, baju
atau atribut budaya Madura.

“Tapi tidak meninggalkan ciri-khas seperti sering pakai
kopiyah, sering pakai sarung gitu” (WcrAM37).

“Gaya hidup juga beda sih. Tapi tetap sederhana” (WcrAM46).

Informan 2 merasa bahwa dirinya memiliki sifat

kepemimpinan meskipun dalam hal yang remeh-temeh. Baginya,
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semua orang harus mendapat keadilan dan kesempatan yang sama
untuk keberhasilan karir mereka.
“Waktu kecil saya dikenal sebagai anak yang berjiwa

pemimpin di kampung. misalnya kalau lagi rujak bareng”
(DocAMD).

“Takutnya ada dari sebagian teman-teman yang keluar kerena
mikirnya saya dan coki sudah jadi wajah MLI sehingga

kesempatan mereka untuk naik di MLI pun seolah gak ada”
(DocAM138).

Pada kasus yang sempat membawa namanya sebagai penista
agama, informan 2 bahkan tidak jarang mendapat kecaman dan
ancaman dari sekelompok orang. Tetapi, dirinya memaafkan semua
orang dan tidak menaruh dendam sama sekali. Tetapi menurutnya
Jjika ada yang tidak menyukainya lebih baik disampaikan dengan
cara yang lebih beretika bukan dengan melakukan persekusi pada

dirinya ataupun keluarganya.

“Kami tidak menyalahkan siapapun yang marah dengan
komedi kami.” (DocAM161)

Pencapaian karir sebagai komedian profesional tidak membuat
A.M bangga diri, semua itu senantiasa disyukurinya terlebih jika
mengingat masalalunya yang sangat sederhana dan apaadanya
dalam hal ekonomi.

“Kami bersyukur yaa itu mungkin karena saya, yaa MLI, juga

punya kapabilitas untuk membuat sesuatu yang bagus, sesuatu
yang lucu” (WcrAM153).

“Inget itu aja saya nangis, “yaa Allah terimakasih atas
segalanya yaa Allah, itu indah banget yaa Allah” (DocAMS3).
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“Kami mengucapkan terimakasih banyak kepada kalian yang
mau menerima komedia kami (Muslim dan Coki). Kami juga
berterimakasih kepad aorang yang tidak mau menerima dan
tidak mau mengerti. kami tetap berterimakasih kepada
siapapun yang menghargai maupun membenci kami.
terimakasih atas feedback yang kalian berikan” (DocAM185).

Informan 2 yakni A.M mendalami profesi sebagai seorang
komedian karena ia merasa itulah passion-nya. la ingin tetap
bisa menghibut orang lain menjadi kesenangan sekaligus
matapencaharian.

“Saat itu saya mulai jatuh cinta sama dunia standup comedy”
(DocAM37).

“Di twitter saya mencetuskan nama MLI untuk menjadi
kelucuan orang” (DocAM150).

““Sampai ngak diberi kesempatan lagi buat menghibur orang-
orang itu yang bikin saya sakit sesakit-sakitnya” (DocAMS5).

“Ambisi saya dan Coki adalah ingin berkomedi seumur hidup.
ingin terus menghibur orang, karena komedi adalah passion
saya” (DocAM165).

Informan 2 juga mengakui bahwa dirinya adalah pribadi yang
pemalu dan suka menyendiri sebelum bergelut di dunia standup

comedy.

“Di usia remaja, saya itu orangnya pemalu banget sama
cewek” (DocAMI1).

“Saya suka merasa sepi di tengah keramaian. ini mungkin juga
diketahui banyak orang. sama kayak faktanya saya seorang
yang pemalu dan penyendiri” (DocAMG65).

“Penyendiri, pemalu, dan suka menangis, itulah saya”
(DocAMBS5).

Wujud kelucuan tersebut ditampilakan informan 2 tidak hanya
dalam acara non-formal dalam pentas komedi, ketika akad

pernikahannya, para tamu juga dibuat ketawa.
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“Saya terima nikahnya dengan mas kawin tersbut dibayar

“Ini kamu apa bayi yang ngidam? ini mah berkedok bayi
doang” hahah. kayak suatu hari dia tuh pengen bubur, tapi di
bogor” (YtbAM12).

“Aku sekarang gak tau kenapa kalau naik avanza-xania
bawaannya agk eng bro. apa ini ciri-ciri orang kaya yaa?”
(YtbAM15).

Harapannya ke depan dalam dunia komedi adalah agar dark
comedy yang diusungnya bisa lebih memerhatikan pengaruh dan

dampak kepada orang lain agar tidak merugikan.

“Sampai sekarang, hal seperti itu terus kami pelajari dan selalu
jadi  bahan pertimbangan dalam melakukan sesuatu.
harapannya agar meminimalisir hal-hal yang ngak diinginkan
apalagi sampai ada yang tersakiti karena ulah kami”
(DocAM115).

Informan 2 berusaha menciptakan keakraban dengan keluarga
di madura, istri maupun fansnya sebaik yang bida dilakukannya.

“Untuk orang-orang yang suka dengan komedi kami, kami
menganggap kalian sejalan dengan kami, bukan sekadar fans
kami” (DocAM176).

“Mungkin agak jarang, kalau untuk bertemu tatap muka yaa,
tapi kalau untuk pulang ke Madura, atau misalnya ada acara di
Surabaya itu disempetin pulang ke Madura. sekarang kan bisa
telpon juga, bisa video call gitu sih. Setiap saya tampil, itu
saya selalu telpon orangtua minta restu, setiap saya tampil.
Kalau gak gitu, sebelum telpon itu kayak ada yang kurang gitu.
Mau tampil di TV, mau tampil off air, saya sempatin dulu
telpon orangtua, minta didoakan gitu” (WcrAMO1).

“kalau dulu kan mau marah-marah tuh masih bisa ngambek,
sekarang udah gak bisa. kan udah ada bayinya bro, apalagi
kalau pengen-pengen itu. ini keinginan bayi, susah lawannya
bro” (YtbAMDY).
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3) 1.M (Informan 3)

Informan 3 menjelaskan bahwa salah satu keunggulan yang
membedakannya dengan penceramah lain adalah karena inovasi
dan gaya ceramah yang berbeda dan lebih modern. Informan 3 juga
menggagaskan pembangunan pondok pesantren kota dengan gaya
dan tampilan yang modern.

“Yang ketiga adalah saya adalah orang yang suka mencari
sesuatu yang berbeda. saya mencari sesuatu yang berbeda yang
tidak dipikir oleh orang” (Wcrl.M326).

“Saya melihat bahwa kekeringan spiritual atau spiritual
suffering itu banyak menimpa orang-orang kota. Maka
kemudian saya mengatakan dalam hati, saya pengen bikin
pondok di kota” (Werl.M55). “Punya saya memang pesantren.
Tapi modelnya, model saya itu kayak apartemen” (Wcrl.M78).

“Barangkali ada sesuatu yang berbeda pada gaya ceramah
saya. Gaya ceramah saya itu banyak menggunakan pendekatan
psikologi” (Werl.M153).

“Orang kebanyakan menyampaikan ayat-hadist tetapi
pendekatan psikologi tidak. Saya misalnya berbicara tentang
anti galau. Bagaima menyikapi musibah? Menurut psikologi
saya baca buku-buku psikologi” (Wcrl.M160).

“Kalau ceramah biasa orang kan ayat-hadist sejarah masalalu.
Kalau saya sih what is happening today?” (Wcrl.M177).

Informan 3 mengenyam pendidikan dasar dan menengah di
pesantren, pendidikan S1 dan S3 di kampus UIN Sunan Ampel
serta S2 di McGill University. Informan 3 juga memiliki
ketertarikan dan kegemaran dalam mempelajari ilmu-ilmu agama
dan kontemporer seperti Psikologi yang terkadang diselipkan pada

bahasan ceramahnya.
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“Kemudian saya membaca psikologi yaa meskipun saya bukan
orang Psikologi tapi saya suka baca buku Psikologi sejak saya
S2 itu” (Werl.M50).

“Saya baca buku-buku psikologi positif, positive Psychology.
Ada misalnya Authentic Happiness” (Wcrl.M161). “Kemudian
saya baca juga bukunya Shaw Achor itu Happiness Adventage.

Saya baca beberapa tokoh kontemporer, yaa religi saya juga
baca” (Wcerl.M167).

“Referensi agama juga saya gunakan. Misalnya Maugidun
Niam wa Min Mu’idun Nigom. Itu Tajuddin As-Subki”
(Wcrl.M216).

“Orangtua saya sejak kecil selalu mengatakan kepada saya,
kuasai bahasa Arab, Bahasa Inggiri kamu bisa. Kamu akan
pergi kemana-mana. Dan ternyata betul” (Wcrl. M288).

“Saya paling suka baca buku, baca kitab itu kerjaan saya”
(Wcrl.M561).

“Saya memiliki kemampuan baca kitab, karena Saya mulai
SMP juga memang rajin bahasa Inggris, maka saya juga
kemampuan untuk akses literatur inggris itu lumayan bagus”
(Wcrl.M746).

Keterbukaan pikiran dalam memandang dunia dan
memberikan penilaian terhadap orang lain, memiliki perspektif
tersendiri dalam memandang kehidupan dunia dan orang-orangnya

tergambar dalam diri informan 3 sebagaimana berikut ini :

“Saya itu melihat bahwa sesungguhnya setiap orang itu hidup
dengan pengalamannya sendiri” (Wcrl.M227).

“Saya kadang ketemu dengan orang yang dianggap preman
yang saya sebut tadi, saya ajak ngobrol, rupanya ditengah
kepremanan-nya itu dia memiliki pandangan- pandangan yang

positif” (Werl.M572).

“Ohh seneng saya. Kalau berbeda dengan saya berarti ada
khazanah baru kan” (Wcrl.M621).
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“Jangan berupaya agar semua orang memiliki pandangan yang
sama dengan kita” (Wcrl.M632).

“Adalah hukum alam bahwa positif, negatif, dan netral itu ada.

Dalam pemahaman saya, 60% positif, 30% negatif, 10% netral

itu bagus” (Wcrl.M506).

Ada 2 kekuatan karakter yang merupakan bagian dari virtue
Courage (keteguhan hati) yang dimiliki informan 3 yaitu

keberanian dan vitalitas.

“Saya selalu kalau ada tantangan-tantangan baru itu yaa
bismillah” (Wcrl.M278).

“Tapi saya adalah orang yang ‘tidak pesimis, saya selalu
optimis bahwa saya bisa mendapat sesuatu. Saya bisa, saya
bisa, selalu saya bisa” (Wcrl.M284).

“Segala tantangan itu tidak sampai menyurutkan semangat
Imam Mawardi untuk menyebar kebaikan” (Brtl.M15).

Sepanjang perjalanan karirnya di daerah rantau, informan 3
tetap menjaga hubungan baik dengan sesama perantau Madura
tanpa mengesampingkan perannya sebagai dosen, wakil kopertais
dan pengasuh pesantren sehingga harus tetap berlaku adil dan
memberikan kesempatan yang sama bagi murid, rekan kerja
maupun bawahannya.

“Lebih akrablah karena sesama Maduranya kan yaa. Yaa lebih

akrab. Tapi Kita tidak sampai dengan karena Madura maka

harus saya lebihkan daripada yang lain. Keakraban masalah
rasa yaa, penghormatan semuanya harus sama. Karena Allah
tidak membedakan apa-apa pada penghormatannya”

(Wcrl.M712).

“Kalau berkaitan dengan hukum, maka biarkan hukum yang
berlaku” (Wcrl.M498).
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Informan ketiga dalam penelitian ini juga memiliki karakter
yang tidak pendendam, yakni selalu memaafkan, dan sabar dalam

menjalani segala kejadian dalam hidup.

“Saya tidak mau mengeluh. Bahwa saya harus sakit, sakitlah,
jika mati, matilah. Saya adalah orang yang ditipu oleh orang
lain, dimanfaatkan orang lain. Tapi biarlah, itu sesungguh-nya
Allah mau bikin sandiwara tentang hidup saya” (Wcrl.M383).

“Selalu kata orangtua saya, “ yee ngak riyah jhek la odik,
dinah yee de’remma’ah pole” (yaa begini lah namanya hidup,
sudah tidak apa-apa, mau gimana lagi”. Apa artinya? Kita gak
usah menantang takdir yang penting Kita berusaha yang
terbaik. Apa yang terjadi yaa jalanin saja” (Wcrl.M467).

“Tapi paling pokok bagi saya adalah jangan mengeluh”
(Wcrl.M375).

“Hanya saya manusia biasa, pernah kecewa dan sedih. Tapi

saya berupaya untuk tidak berlarut dalam kecewa tersebut”
(Wcrl.M398).

Berbagai prestasi dan posisi jabatan yang diraih tidak membuat
.M bangga diri, dan tetap menyukuri semua karunia serta
penghargaan yang diterimanya:

“Saya tidak mengatakan bahwa saya layak, tetapi barangkali
ada sesuatu yang berbeda pada gaya ceramah saya”
(Wcrl.M151).

“Sebenarnya kita tidak berharap penghargaan ini dari
manusia” (Brtl.M29).

“Kita harus berterima kasih dan bahagia jika diperhatikan dan
dihargai” (Brtl.M31).

Perlakuan informan 3 terhadap bawahan, murid, ataupun rekan

kerja yang melanggar aturan, tidak sopan kepada dirinya adalah
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dengan melalui perantara orang lain, hal tersebut untuk
menghindari pelampiasan emosi.

“Tidak perlu saya itu melampiaskan kemarahan saya total
kepada dia” (Wcrl.M512).

“Jadi nanti orang lain yang ngomong. Kenapa tidak saya?
Karena saya menghindari untuk konflik langsung dengan diri
saya” (Wcrl.M547).

“Kecuali kalau terpaksa yaa saya dudukkan. “sebentar-

sebentar, kenapa kamu?”. Kalau sudah terpaksa. Selama bisa
menggunakan jalan yang lebih halus, saya gunakan yang lebih
halus” (Wcrl.M556).

“Karena setiap anak memiliki bakatnya sendiri. Saya katakan,
apa yang anda ingin” (Wcrl.M678).

I.M senantiasa berusaha menebar kebahagiaan bagi orang lain,
mampu melihat sisi positif dari suatu hal atau peristiwa.

“Ketika saya memberikan kejutan bahagia kepada orang lain
biasanya Allah akan memberikan kejutan bahagia kepada
saya” (Werl.M340).

“Dalam bahasa yang sering saya kemukakan adalah jangan-

jangan kesedihan ini adalah vitamin C dalam kehidupan saya”
(Wcrl.M307).

“Biasanya setelah itu Allah berikan nutrisi-nutrisi dalam
kehidupan saya” (Wcerl.M395).

“Jangan dikeluarkan lah biarin saja. Nah kita didik, mudah-

mudahan kita sukses mendidik. Jangan-jangan suatu waktu itu
jadi orang yang laur biasa” (Wcrl.M530).

Madura adalah pulau dengan etnis yang terkenal memiliki
spiritualitas, dimana pada informan 3 karakter tersebut tercermin
sebagaimana berikut:

“Saya aktif di ceramah sejak saya SMA” (Wcrl.M29).
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“Tetapi memang dengan istikhoroh, saya istikhoroh dimana
saya bertempat” (Wcrl.M102).

“Saya dibentuk oleh sebuah kekuatan yang lau biasa yang
dalam bahasanya einstein itu omtipotan -omnipassion- dzat
yang maha kuasa dan selalu hadir. Saya adalah orang yang
selalu mengalami keajaiban-keajaiban hidup” (Wcrl.M264).

“Saya mengatakan mulai kecil saya diajari doa’doa. Do’a yang
unik-unik itu diajari kepada saya” (Wcrl.M295).

“Saya adalah orang yang sangat percaya pada ayat Allah “wa
maa jazaaul ihsan illal ihsan” Kebaikan akan senantiasa
dibalas dengan kebaikan. Saya tidak perlu pakai, terlalu rumit
hitungan kalkulator mbak” (Wcrl.M423).

“Saya Cuma matur sama Allah” (WerLM581). “Jadi selalu
optimis, bagi Allah tidak ada yang tidak mungkin”
(Wcrl.M585).

“Saya punya pengajian tambenah ateh. Malam jum’at manis di
Sumenep. Itu ada 6000 orang jama’ahnya” (Wcrl.M687).

“Saya adalah orang yang dibesarkan --seperti yang saya
katakan tadi- dibesarkan oleh pengaturan Allah bukan karena
kemampuan Imam Mawardi” (Wcrl.M754).

“Tenang, kita serahkan semuanya pada Alah. perbanyak
sholawat dan berdoa’” (BrtIM2). “Yang saya rasakan saat itu
hanya pasrah sembari bermunajat kepada Allah. Allah yang
tahu mana yang terbaik bagi hambanya” (BrtIM10).

“Beliau juga menjelaskan tentang pentingnya adab seperti

mengutip referensi pada kitab bidayatul hidayah dan iaya’
Ulumuddin” (Brtl.M42).

Berusaha menjaga hubungan silaturrahim dengan keluarga dan
orang-orang terdekat, membantu orang lain, berbagi kenikmatan
dengan orang lain, serta tetap menghadirkan sosok ayah dan suami
bagi anak dan istrinya adalah gambaran kekuatan karakter yang

dimiliki informan 3, sebagaimana yang diceritakannya:
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“Saya selalu menyediakan waktu untuk berbicara, untuk telpon
dengan anak-anak saya. Yaa kadang juga duduk-duduk
bersama untuk ngobrol, sehingga mereka yaa bisa tetap
merasakan kehadiran seorang ayah” (Werl. M652).

“Oo akrab banget masih sering pulang ke Madura”
(Wer.M681). “Ini sekarang lagi main ke pondok. Main ke
Surabaya adek saya yang kedua. Adek saya yang ketiga itu
nelpon tadi pagi” (Wcrl.M699).

“Layani orang lain, maka Allah akan menjadikan hidupmu itu
terserah Allah mau diapakan”Wcrl.M322).

“Bagi saya adalah orang yang tidak pernah berkorban bagi
orang lain, jangan harap orang lain akan berkorban untuk
dirinya. Tapi jangan pernah berharap pengorbanan orang lain
untuk dirinya” (Wcrl.M360).

“Kalau ada S1 mahasiswa yang saya ngajar itu, saya tanya
siapa yang tidak punya uang hari ini? lyaa saya kasih untuk
makan siangnya yaa walaupun tidak banyak, 50 ribu saya
kasih” (Wcrl.M408). “kadang ada mahasiswa yang datang ke
sini karena tidak bisa bayar SPP kan, saya tanya dulu, dia
bilang keluarganya begini. Saya netes air mata. SPP mu saya
tanggung” (Werl.M414).

I.M memiliki kepekaan respon sosial yang baik, sebagaimana
pada motif dan tujuan awal membangun pesantrennya di Surabaya
dengan passion-nya sebagai seorang da i.

“Karena memang niatnya untuk masyarakat kota. Yang ikut,
yang banyak itu dari masyarakat kota, lengkap dengan
persoalan-persoalan kota yang relatif berbeda dengan
persoalan masyarakat desa” (Wcrl.M70).

“Materi yang memang contemporary issues. Nah mereka suka
yang seperti itu. Rupaya juga orang desa menyukai seperti itu.
Jadi ketika saya ceramah pernah bercerita tentang pendekatan
psikologi” (Wcrl.M203).

“Salah satu cara agar dakwah bisa diterima adalah kepandaian
dalam melihat audience” (Brtl.M19).



92

Informan 3 juga memberikan apresiasi terhadap individu atau
instansi atas kinerja ataupun pencapaian prestasinya.
“Wakil koordinator Kopertais wilayah IV, KH Ahamd Imam

Mawardi mengapresiasi peran Sekolah Tinggi Agama Islam
(STAI) dalam ber-kontribusi di dunia pendidikan” (Brtl.M38).

4) B.H.L (Informan 4)

Gambaran character strengths informan B.H.L berdasarkan
wawancara, dokumentasi dan audiovidual diketahui bahwasanya
informan 4 memiliki kecenderungan untuk terus belajar,
mengetahui pengetahuan dan skill baru dan mengasah potensi yang
dimilikinya.

“Saya merasa suka bekerja, mau belajar” (WcrBHL96).

“Ikut pelatihan, yaa baca buku. Saya suka baca buku”
(WcrBHLA20). “Pelatihan manajemen gitu, leadership”
(WcrBHLA422).

“saya suka belajar, rasa ingin tahu. Kalau menginginkan

sesuatu, ingin tahu sesuatu, saya kejar saya pelajari”
(WcrBHL106).

B.H.L juga memiliki kreativitas dalam mengungkapkan ide
dan inovasi baru bagi kemajuan perusahaan tempatnya bekerja.

Beberapa gagasan baru yang disumbangkannya adalah:

“kepekaan atau kesadaran kita terhadap media publikasi, itu
yang pertama. Di media saya bentuk, ada juga di bagian
komunikasi” (WcrBHL136).

“Yang kedua, perubahan apa yang signifikan menurut saya?
Adalah sistem. Saya betul-betul memberikan perhatian
terhadap sistem” (WcrBHL144).
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Informan 4 dalam memutuskan sesuatu dan memberikan
penilaian melihat segara sesuatu dari berbagai aspek dan
kemungkinan-kemungkinan yang ada. Sehingga akan lebih

obyektif :

“Kalau gak setuju yaa harus ada, kan untuk menguji
argumentasi kita. Saya mengangkat tim itukan supaya mau
menguji argumentasi saya” (WcrBHL172). “Kalau saya tidak
masalah, yang penting di kepala masing-masing orang yang
duduk berbeda pendapat itu memiliki tujuan yang sama, yaitu
tujuan keberhasilan lembaga” (WcrBHL179).

“Saya lihat dulu, ada yang kadang mungkin latar belakang
pendidikan. Nanti kita bina pelan-pelan. Dia bukan karena
angkuh, tapi memang gayanya begitu. Nah itu saya berusaha
memahami” (WcrBHLA408).

Caranya memandang dunia secara holistik dari sudut pandang
orang lain dan pribadinya, membuat informan 4 memiliki
perspektif sendiri dalam memandang dunia dan segala kehidupan di

dalamnya, sebagaimana dijelaskan B.H.L ;

“Bahagia lihat orang lain bahagia itu cermin kepercayaan diri,
orang yang gak PD itu pasti dia memaksa dirinya untuk
melihat orang lain itu tidak sama dengannya” (WcrBHL274).

“Menurut saya itu tidak terlalu berpengaruh sih. Banyak disini
anak Madura yang minder juga banyak” (WerBHL351).

“kalau bukan kehidupan pondok atau mungkin juga di Pondok,
agama itu seperti ritual saja. Orang Madura itu bisa baca quran,

bisa sholat, tapi kering memaknai secara spiritual”
(WcrBHL523).

“dark comedy. Itu cocok di negeri sekuler” (WcrBHL547).

“Sayangnya adalah dia memperoleh pendukungan dari kaum
intelektual yang punya kesamaan visi, misalnya sama-sama
ndak cocok dengan wahabi dan salafi” (WcrBHL577).
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“Yaa anak ushuluddin, Tuhan Membusuk gitu. Maksudnya kan
mengkritik fenomena sosial, Cuma kan persepsi kita berbeda. yaa
itukan persepsi anda, kami gak begini, yaa gak bisa.

Persepsi mayoritas itu harus dikuatkan, dihormati”
(WcrBHL624).

Hidup yang dipenuhi dengan berbagai tantangan yang mau
tidak mau, siap ataupun belum, harus tetap dihadapi. Sebagai suku
Madura yang terkenal dengan  keberaniannya, B.H.L
mengungkapkan sikapnya dalam menghadapi tantangan dan
kesulitan. Informan 4 juga mengatakan bahwa dirinya adalah
pribadi yang mandiri.

“Tantangan ada sih, tapi yaa kalau menurut saya begini sih,
tantangan ini kalau tidak membuat kita sampai mati, akan
membuat kita semakin kuat” (WcrBHL114).

“Yang paling saya gak toleran itu ketidak amanahan. Gak ada
lampu kuning” (WcrBHL379).

“Orang-orang yang ndak beres sama islam kan berhadapan
dengan saya itu” (WcrBHL538).

“Dark comedy. Itu cocok di negeri sekuler. Menertawakan
yesus, kalau sampean lihat di film-film hollywood itukan biasa
mereka memisuhi yesus dan sebagainya, itu biasa. tapi disini
kan negara beragama, gak bisa dibegitukan” (WcrBHL552).

Wujud ketekunan dalam mencapai suatu tujuan jangka panjang

dan meraih hasil dari jerih payahnya, diungkapkan oleh informan 4:

“Saya yakin bahwa sukses itu tidak instan, ada proses”
(WcrBHL146).

“Orang mungkin diluar melihat waah nurul Hayat cepat yaa
berkembangnya. Bagi mereka cepat, bagi kami yang di dalam
paham bahwa itu proses hari perhari jam perjam, menit
permenit, pergulatan diskusi. Orang kan tahunya disana,
dibelakang yaa gak” (WcrBHL153).
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Seorang pemimpin harus memiliki berbagai karakter positif
semisal integritas dan kejujuran yang baik sehingga selain bisa
melakukan pengawasan dengan jujur, juga bisa menjadi tauladan

bagi bawahannya.

“Kalau saya soal prinsip dan keinginan pribadi sih in syaa
Allah tidak” (WcrBHL205).

“Tapi ada karyawan yang memalsukan selisih uang 10 ribu

rupiah saja, salah bagi saya, saya keluarkan. Bagi saya bukan

masalah nominal tapi integritas. Kalau orang males masih bisa

diukur, oh ini setelah ditegur diukur oh ini gak males sudah.

Tapi kalau orang bohong, di depan tetep ngah-ngeeh tok ae

tapi di belakang ngulang lagi” (WerBHL391).

B.H.L sebagaimana dikatakannya, ia memiliki antusias
terhadap pekerjaan yang dijalaninya dan suka bekerja.

“Saya merasa suka bekerja” (WcrBHL96).

Informan 4 juga menyatakan bahwa segala pencapaiannya

bukan atas dasar perannya seorang diri :

“Saya melihat kalau secara syariat yang ada kaitannya dengan
keberhasilan saya, saya melihat ada karunia Allah”

(WcrBHL103).
“Endak signifikan. Saya juga makan tempe” (WcrBHL212).
Mempertimbangkan segala sesuatu sebelum mengambil

tindakan atau pemahaman agar tidak menyesal di kemudian hari

tergambar dalam kekuatan karakter yang dimiliki informan 4.

“Satu, prinsip jangan jadi tukang rusak” (WcrBHL217).
“Filosofinya adalah kita menyikapi sesuatu dengan yang

seharusnya ilmu dan cara pandang yang seharusnya”
(WcrBHL223).
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“Saya merenung begitu. Kalau cara mendidik orangtua saya
mungkin beberapa bila dicocokkan dengan teori pendidikan
anak modern itu ndak masuk. Tapi, boleh jadi orangtua kita ini
salah didik, tapi saya yakin orangtua Kita tidak pernah salah
berdoa. Dan doa itu lebih kuat daripada cara mendidik Kita.
Allah yang membetulkan. Saya yakin doa tulus orangtua saya
yang membelokkan saya (lebih baik)” (WcrBHI326).

Berdasarkan penjelasan B.H.L, sebagai individu yang pasti
berhubungan dengan sesama manusia, membuat B.H.L harus
mencipta hubungan baik yang penuh kasih, dan saling pengertian
dengan orang lain, dengan rekan kerja, teman, saudara, dan
keluarga dekat seperti orangtua, anak dan istrinya.

“Yang kedua, bahagia melihat orang bahagia” (WcrBHL233).

“Sebenarnya bukan soal waktu lamanya tapi soal kualitas.
Saya bermain dengan anak, ya sama istri” (WcrBHL459).

“Iyaa, telpon, pulang ke Madura, foron” (WcrBHL463). “Yaa

sering, kan orangtua saya di Madura, ibu saya disana juga”
(WcrBHLA466).

Informan 4 juga memiliki prinsip hidup untuk saling
membantu dan berbagi dengan orang lain.

“Nomor 3, ambil secukupnya bagikan sebanyak-banyaknya.
Itu prinsip keber-manfaatan” (WcrBHL287).

Pada saat wawancara di kantor LAZNAS Nurul Hayat
Surabaya, informan 4 menceritakan 3 prinsip yang dipegang dalam
hidupnya.

“Membahagiakan orang lain. Itu ukuran ketulusan mbak”

(WerBHL238). “Kalau kita ingin tahu kita ini tulus apa

enggak, kita ini bahagia enggak lihat orang lain bahagia, lihat
teman sendiri berhasil” (WcrBHL244).
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“Kenapa kok susah? Karena sejak kecil kita ini dididik mental
berkompetisi” (WecrBHL247).

“Kalau gak bahagia, gak akan bisa berdoa. Kalau pun berdoa
gak ikhlas” (WcrBHL266).

Informan 4 tidak lain adalah seorang direktur eksekutif Nurul
Hayat dan komisaris di PT. Nur Hamdalah, dalam melakukan
pengawasan, usaha menciptakan sistem dan lingkungan kerja yang
profesional dengan gaya kepemimpinan yang tegas, berani dan
amanah dilakukannya. Tentu saja dengan perlakuan adil dan sama.

“Kita memang lembaga sosial, tapi harus dikelola secara
profesional. Ada QPI, ada target-target, ada reward-
punishment, ada tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Ada alat
ukur. Seperti anda dengan teman sebelah anda apakah anda
lebih baik daripada dia itu ada ukurannya, tidak informantif”
(WcrBHL164).

“Terutama kalau soal kinerja saya gak terlalu, yang paling saya
gak toleran itu ketidak amanahan. Gak ada lampu kuning”
(WcrBHL379).

“Saya tegas, ada saudara saya yang saya keluarkan”
(WcrBHL369).

“Prinsipnya begini yaa saya sudah menggaji mereka di
lembaga ini setara dengan teman-temannya. Kalau dia tidak
bisa memberikan seperti teman-temannya saya gak amanah.
itukan uangnya umat” (WcrBHL397).

“Sebagai direktur eksekutif, Bambang heri bertugas memimpin

dan mengawasi seluuh dividi yang ada di Nurul Hayat dan

menjaga Vvisi-misi Nurul Hayat selalu terlaksana dengan baik”

(Doc. BHL24).

Bentuk apresiasi informan 4 terhadap kinerja dan kemampuan
karyawann adalah berdasarkan sistem penilaian yang ada, yakni

pemberian imbalan (reward) seperti promosi jabatan dan lainnya.
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“Ada target-target, ada reward-punishment, ada tujuan-tujuan
yang ingin dicapai” (WcrBHL161).
Senantiasa mensyukuri karunia Tuhan yang diberikan

kepadanya. Dan optimis pada harapan-harapan jangka pendek dan
panjang untuk masa depan yang lebih baik.

“Trus bahagia melihat orang bahagia itukan berarti bersyukur,
lain syakartum Laa azidannakum” (WCcrBHL168).

“Anda cukup bersyukur bekerja disini” (WcrBHL373).

“Dari lembaga amilnya, kita ingin menjadi 3 besar lembaga
amil zakat nasional yang terbesar, dengan perhimpunan dana
yang lebih banyak lagi, kan nanti kebermanfaatannya juga bisa
lebih banyak. Trus kalau dari sisi bisnisnya sih yaa saya ingin
ekspansi usaha travel saya mungkin tidak hanya di Jawa Timur
tetapi se-Indonesia” (WcrBHLA433).

“Beliau mengatakan harapannya agar bisa mempererat ikatan
persaudaraan sesama staf Nurul Hayat, donatur, dan
masyarakat melalui diadakannya kajian bulanan di masjid
Nurul Hayat” (DocBHL29).

“Kita harus memantau keadaan hati jangan sampai Kita berada
pada keadaan putus asa dan meremehkan” (YtbBHL29).

Hampir sebagian besar orang Madura pasti bisa mengaji dan
sangat sedikit sekali anak-anak pasangan di Madura yang tidak
pernah mengenyam pendidikan di pesantren ataupun sekolah
diniyah. Hal tersebut juga ditemui pada pribadi informan 4, dimana
dirinya juga kerap mengisi kajian di masjid, dan penghormatan
terhadap ajaran agama seperti saling mendoakan kebaikan, etika

moral dan berbakti kepada kedua orangtua.

“Kata Nabi, ketika seseorang mendoakan orang lain kebaikan,
malaikat turun dan berkata, kamu pun akan mendapatkan yang
sama” (WcrBHL261).
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“Saya maunya beginikan, masih kalah saya dengan doa

orangtua saya. Sedang diarahkan oleh doa orangtua”
(WcrBHL341).

“Yaa ngisi ceramah di beberapa masjid” (WcrBHI505).

“Saya kan orang Madura kan biasanya kalau ngaji sudah bisa”
(WcrBHL14).

“Tapi saya memahami agama secara mendalam itu sejak saya
di Surabaya” (WcrBHL517).

“Persepsi mayoritas itu harus dikuatkan, dihormati, itulah
kenapa adab. Gak bisa begitu, inikan kita makhluk bersosial,
ada rasa yang harus kitaa jaga” (WcrBHL626).

“Hidup Cuma sebentar, mau gaya-gayaan kemana. Urusan
adab saja belum selesai, mau mengkritisi hal-hal yang sifatnya
rawan seperti beda pemahaman itu” (WerBHL651).

BHL juga merupakan orang yang senantiasa bersyukur
terhadap nikmat yang diberikan oleh Allah SWT. dalam
kehidupannya dan mampu melihat dari sudut pandang himah yang

positif. Sebagaimana berikut ini:

“Duduknya kita disini menjelaskan 3 nikmat yang diberikan
kepada kita. pertama adalah berarti duduknya Kita ini
menjelaskan bahwa hari ini kita diberi nikmat islam dan iman
oleh Allah SWT. yang kedua, menjelaskan bahwa kaki kita
diberikan kekuatan oleh Allah sangguh melakngkah ke
tempat ini, kaki kita sehat sehingga bisa melangkah ke
tempat ini. yang ketiga, duduknya kita di tempat ini
menjelaskan bahw akita sanggup melaksanakan sholat tepat
waktu, meskipun ada yang datang terlambat” (YtbBHL19).

Di luar dari 24 character strengths yang disebutkan oleh
Peterson dan Seligman, informan 4 juga menjelaskan bahwa

dirinya adalah seorang yang disiplin, pekerja keras dan mandiri.
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“Tapi kalau teknisnya yaa habis minum dikembalikan, habis
makan yaa dikembalikan.buku, dikamar kos-kosan itu habis
baca dikembalikan ke tempatnya” (WcrBHL228).

““Saya dibentuk oleh situasi untuk bekerja keras. Tidak manja,
orang Madura kan pendidikannya keras dari keluarga”

(WcrBHL314).
b. Faktor Pendukung Character Srengths
Faktor yang mendukung terbentuknya character strengths pada

perantau etnis Madura berdasarkan hasil data yang diperoleh dari
wawancara, dokumentasi, maupun audiovisual diantaranya adalah
dipengaruhi oleh pendidikan dan pola asuh orangtua, adanya figur
yang dapat dijadikan contoh dalam membentuk karakter dan meraih
prestasi, serta pengaruh lingkungan dan budaya dari masyarakat
Madura di masa lalu maupun masa sekarang. Hal tersebut dapat
diketahui sebagaimana berikut ini:
1) A.A (Informan 1)

Informan 1 mengungkapkan bahwa pendidikan dari keluarga
khususnya kedua orangtua sedikit banyak telah memberikan
pengaruh terhadap pembentukan kekuatan karakter informan 1 dan
kesuksesan karirnya. Hal tersebut dapat dicermati pada percakapan
berikut :

“Saya sebenarnya anak yang nakal, tetapi kasih sayangnya

tidak dengan marah, tapi dengan membiarkan bukan apa yaa

tetapi orangtua saya tau dimana harus ngomong, harus dimana
melarang” (WcrA.A371). “Itu mungkin salah satu faktor yang

membekas dan memberikan dapak positif bagi saya hingga
saat ini” (WcrA.A377).
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Ketika menjelaskan perjalanan karirnya, informan 1
menyebutkan ada beberapa faktor eksternal yang mendukung
kesuksesannya seperti networking yang luas melalui organsasi
maupun media massa. Sebagaimana penjelasan informan 1:

“Kalau menurut saya sebenarnya faktor komunikasi. ternyata
menulis atau berkomunikasi lewat media massa itu tanpa sadar
kita membuat jaringan” (WcrA.A16).

“Mungkin itu salah satu faktor selain organisasi yaa. Tapi yang
jauh lebih berperan mungkin yaa berkomunikasi lewat media
massa. Ketika di Jakarta, saya menulis di kompas, dan dimuat.
Lah itu, sambutan dari teman-teman itu banyak sekali. Dari
sana itu mungkin sehingga jaringan saya terjadi. Melalui
kompas ketika ada tulisan yang menarik orang lain, saya

diundang yaa untuk membicarakan hal itu.” (WcrA.A32).

2) A.M (Informan 2)

Informan 2 dibesarkan di keluarga Madura yang kental akan
ajaran agama, yang membuat dirinya menjadi begitu religius. Hal
tersebut berpengaruh pada pembentukan kekuatan karakter
informan 2. Selain itu, peran lingkungan dan pergaulan dengan
teman-teman juga menjadi prediktor pendukung munculnya
kekuatan karakter pada informan 2.

“Orangtua sering menitipkan jangan lupa sholat, jaga
lingkungan, jauhi yang berbau narkoba” (WcrAM62).

pada akhirnya saya mengenal
dunia  standup

comedy yang membuat pikiran saya jadi lebih luas”
(DocAM35).

Penurunan genetik dari orangtuanya, juga memunculkan

kekuatan karakter pada informan 2..
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“Bapak soalnya punya kebiasaan suka mengoordinir para

warga kalau mau mengadakan cara di lingkungan rumah”
(DocAMT).

3) .M (Informan 3)

Menurut .M, kesuksesan, sikap dan karakter yang dimilikinya
bukan semata-mata karena pribadinya sendiri, ada beberapa faktor
pendukung yang memberikan pengaruh terhadap kekuatan karakter
informan 3. Faktor-faktor tersebut anatara lain; lingkungat tempat
tinggal dan pola asuh serta pendidikan dari orangtua.

“Karena saya adalah orang yang dibesarkan dengan tradisi
pesantren, orangtua saya itu kyai dan saya juga mondok. Maka

yang terbentuk dalam jiwa saya adalah ada kekuatan yang di
luar diri saya, bukan diri saya” (Wcrl.M256).

“Kemudian orangtua saya mengatakan mulai kecil saya diajari
doa’doa. Do’a yang unik-unik itu diajari kepada saya. Jadi,
memang terbentuk pada saya ini karakter untuk optimis dalam
hidup” (Werl.M297).

“Jelas didikan orangtua berpengaruh. Pelayanan yang paling
jelas. pelayanan, melayani orang lain, itu yang selalu
ditanamkan” (Wcrl.M351).

“Kalau bapak saya, abah saya itu tidak pernah memukul saya,
dari dulu. Itu yang mempengaruhi saya dalam mendidik anak
saya, dan saya melihat orangtua saya adalah orangtua yang
senantiasa menanamkan nilai sosial yang tinggi, walupun juga
sama seperti saya, ditipu orang” (Wcrl.M460).

“Dari orangtuanya, Imam Mawardi pertama kali belaja al-
Quran dan membaca kitab” (DocIM6).

Nilai-nilai budaya dari masyarakat Madura sendiri juga
memiliki peran terhadap pembentukan kekuatan karakter pada

informan 3, sebagaimana yang diungkapkan :
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“Ohh sangat, sangat mempengaruhi. Bagaimana pun sub-
concious mind kita, otak bawah sadar kita menyimpan memori
yang luar biasa tentang masa kecil. Yang ada di bawah sadar
kita itu salah satunya adalah nilai-nilai, misalanya “nak, kalau
makan jangan bicara”, nak, kalau makan jangan kencut. Nak
kalau kentut jangan kentut di depan orang” (Wcrl.M439).

“Nah etos. Itu kemudian bagi saya, apa yang ditanamkan itu
kan jadi world view. Jadi pengalaman kecil saya itu kemudian
menjadi world view” (Wcrl.M367).

4) B.H.L (Informan 4)

Beberapa faktor yang mendukung terbentuknya character
strengths seseorang adalah pengalaman masalalu, budaya dan
lingkungan tempat dirinya berada. Informan 4 mengungkapkan
bahwa faktor yang membentuk pribadinya seperti sekarang ini

yakni lingkungan keluarga atau didikan dari kedua orangtua. Hal

tersebut dijelaskannya sebagaimana berikut :

“Kalau dari almarhum bapak saya, saya belajar tentang
ketulusan, totalitas itu tadi. Beliau bekerja keras, benar-benar
bertanggung-jawab terhadap keluarga” (WerBHL317).

“Kalau dari ibuk saya juga sama, mental pedagang. Ibu saya
jualan membantu bapak saya. Yang dominasi adalah saya

dibentuk oleh situasi untuk bekerja keras. Tidak manja”
(WcrBHL313).

Informan 4 juga merasa bahwa proses dalam menjalani
kehidupan serta adanya figur sebagai panutan yang baik dalam
karakter, perilaku maupun kesuksesan juga berpengaruh pada
kekuatan karakter yang dimunculkannya.

“Iyaaa mungkin kemandirian itu ya. Jadi karena Kita sudah

terpisah dari orangtua, saya menemukan figur pada kakak saya,

figur kesusksesan sehingga saya itu punya keinginan untuk
menjadi seperti beliau” (WcrBHL358).
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Suku Madura yang terkenal dengan identitas komunal,
keberanian, dan kelekatan antar suku di perantauan, menurut
informan 4, hal itu tidak bersifat pasti, bisa saja pada beberapa suku
Madura tidak memiliki keberanian ataupun kelekatan suku di
perantauan. Pengaruh faktor demografis menjadi salah satu yang
memperngaruhinya. Dimana semakin banyak perantau Madura,
maka kelekatan sukunya juga tidak seerat ketika hanya beberapa

orang perantau saja.

“Menurut saya itu tidak terlalu berpengaruh sih. Banyak disini
anak Madura yang minder juga banyak” (WcrBHL351).

“Mungkin itu dulu yaa. Satu, lihat lokasi. Lihat lokasi itu yaa
mungkin kalau di jauh itu berdua dan hanya sedikit orang itu
mungkin kuat yaa. Kalau di Surabaya ini Maduro sa aran-
aran. Jadi yaa biasa” (WcrBHL484).
2. Hasil Analisis Data
Berdasarkan berbagai temuan data yang diperoleh dari wawancara
mendalam, dokumentasi, dan audiovidual yang dalam hal ini berupa
youtube serta website online, data-data tersebut kemudian dianalisis dan
diinterpretasikan sesuai dengan fokus penelitian yakni terbagi dalam 2
kelompok bahasan, pertama adalah gambaran atau dinamika character
strengths perantau etnis Madura, sedangkan yang kedua adalah faktor-

faktor yang mendukung terbentuknya character strengths tersebut. untuk

lebih jelasnya perhatikan bahasan berikut :
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a. Gambaran Character Strengths

1) Informan 1

Informan 1 merupakan guru besar sekaligus mantan rektor
salah satu universitas di Surabaya. Gambaran character strengths
pada informan 1 berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan
audiovisual dapat diketahui bahwa terdapat 18 macam kekuatan
karakter yang dimunculkan oleh informan 1, yaitu antara lain;

a) Kreativitas, tergambar dalam pencapaian informan 1 untuk
menginisiasi IAIN menjadi UIN, pada pembangunan dan
perbaikan saran dan prasarana kampus, serta pada sistem
penilaian kinerja karyawan.

b) Keingintahuan, diwujudkan pada upaya informan 1 untuk
membuktikan kebenaran terkait stigma masyarakat tentang
perubahan IAIN menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya.

c) Keterbukaan Pikiran, tercermin dalam penerimaan informan 1
terhadap saran, kritik, dan pemikiran-prmikiran orang lain yang
berbeda dengan dirinya.

d) Kecintaan untuk belajar. Kekuatan karakter tersebut
dimanifestasikan dalam kesenangan informan 1 untuk
memperkaya wawasan keilmuan, dan kompetensinya. Informan
1 juga mengungkapkan bahwa dirinya ingin terus bergelut dalam

dunia pendidikan, yakni belajar dan mengajar.
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e) Keberanian, terwujud dalam upaya yang dilakukannya untuk
merubah 1AIN menjadi UIN yang mendapatkan banyak
pertentangan dari beberapa pihak.

f) Ketekunan, sebagaimana sebelumnya, kekuatan karakter ini juga
tergambar pada upaya mewujudkan gagasannya merubah IAIN
menjadi UIN dengan segala tantangan dan hambatan yang ada.

g) Integritas yang tampak pada kinerja, tanggungjawab, dan
ketegasannya dalam melakukan pengawasan dan menindak
pihak-pihak yang melakukan pelanggaran.

h) Cinta Kasih, berupa upaya informan 1 untuk menjaga
silaturranim dan komunikasi dengan keluarga, melibatkan
keluarga dalam membuat keputusan, dan saling memberikan
nasihat serta dukungan.

1) Keadilan dan Persamaan, dimanifestasikan ketika memberikan
sanksi kepada orang yang melakukan pelanggran, atau dalam
bentuk pemberian penghargaan dan promosi kepada karyawan
yang memiliki kinerja yang baik tanpa membedakan siapa pun.

j) Kepemimpinan, terwujud dalam pengawasan yang dilakukan
terhadap kinerja karyawan, dan dalam upaya memberikan
contoh disiplin dan melakukan perbaikan terhadap sistem
maupun sarana dan prasarana di kampus.

k) Kerendahan Hati, dimana informan 1 tidak pernah

menyombongkan jabatannya sebagai rektor dan guru besar.
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I) Kebijaksanaan. Informan 1 selalu mempertimbangan segala
kemungkinan dari berbagai sisi sebelum membuat keputusan.
m)Regulasi Diri, tergambar dalam tindakan informan 1 ketika
memberikan teguran atau peringatan terhadap siswa, rekan

kerja, dan bawahan yang melakukan pelanggaran.

n) Apresiasi terhadap Keindahan dan Keunggulan, yang tampak
dalam pemberian penghargaan pada karyawan atau mahasiswa
yang memiliki prestasi akademik maupun dalam pekerjaannya.

0) Harapan. Informan 1 ingin agar terobosan yang digagasakannya
bisa terus dilanjutkan dan dimaksimalkan oleh penerusnya.

p) Spiritualitas, yang tampak dalam ibadah, dan senantiasa
melibatkan peran Tuhan di setiap jalan kehidupannya.

g) Adab/Moralitas, terlihat pada sikap informan 1 yang begitu
menjunjungtinggi sopan santun dan tatakrama terhadap orangtua
dan guru.

r) Pribadi yang Bebas. Informan 1 mengungkapkan bahwa dirinya
tidak terbiasa dengan jadwal rutin seperti masuk kantor tiap hari,
dan tidak mau terikat pada suatu aturan, bahkan ketika menjabat
sebagai asisten direktur pascasarjana maupun rektor UINSA,
informan 1 sempat merasa stres selama beberapa bulan karena

belum terbiasa dengan rutinitas wajib seperti itu.
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2) Informan 2

Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi, dan audiovisual
pada informan 2 yang merupakan seorang komedian dan youtuber,
diketahui terdapat 20 character strengths yang dimiliki informan 2.
Kekuatan karakter tersebut antara lain;

a) Kreativitas. Kekuatan karakter tersebut termanifestasi pada
dalam menginisiasi terbentuknya platform komedi MLI yang
menjadi wadah bagi para standup comedian tanah air. Informan
2 juga membuat konten komedi memasak di channel youtube
pribadinya.

b) Keterbukaan Pikiran, tampak pada sikap toleransi beragama,
berinteraksi, dan berbagi pemikiran dengan orang lain yang
memiliki latar belakang suku, budaya, juga agama yang berbeda.

c) Kecintaan untuk Belajar, diwujudkan dalam upaya
mengembangkan kompetensi dirinya sebagai seorang komedian.

d) Perspektif, tergambar dalam pemikiran informan 2 bahwa dunia
sedang mengalami Krisis toleransi, sehingga lupa bahwa di atas
semuanya (ras, suku, budaya, agama) ada kemanusiaan yang
harus dijaga.

e) Keberanian. Informan 2 berani mengusung genre dark comedy
yang notabene membawakan materi seputar hal-hal yang
berkaitan dengan isu SARA, dimana hal tersebut masih

dianggap tabu oleh masyarakat Indonesia.
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f) Ketekunan, tergambar dalam usaha dan kekonsistenan informan

2 dalam membuat konten youtube dan menjadikan MLI hingga

sesukses sekarang ini dan dikanal banyak orang.

g) Cinta Kasih. Informan 2 memiliki hubungan yang baik dan

akrab dengan penggemarnya, selalu menjaga komunikasi dan
silaturrahim dengan orangtua dan keluarganya di Madura, serta
memberikan perhatian kepada istrinya terutama ketika istrinya

sekarang sedang mengandung.

h) Kecerdasan Sosial. Sebagai komedian yang berani menyinggung

)

isu SARA, informan 2 masih mampu melihat situasi dan kondisi
yang memungkinkan untuk membawakan materi komedinya.
Keanggotaan dalam Kelompok, tampak dalam hubungannya
dengan perantau Madura, memakai atribut budaya Madura, dan
terkadang berbicara menggunakan bahasa Madura di channey
youtube-nya yang belakangan ini membawakan tema baru
khusus konten menggunakan bahasa Madura.

Keadilan dan Persamaan. Menurut informan 2, semua komedia
di bawah naungan MLI memiliki kesempatan yang sama untuk

terkenal dan sukses.

k) Kepemimpinan, tampak ketika informan 2 mengorganisasikan

komedian di platform MLI, dan ketika mengkoordinir teman-

temannya saat mengadakan acara tertentu.
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I) Memaafkan, terwujud dalam pemaafan kepada orang-orang yang
pernah mencemooh, mengancam, dan mempersekusi dirinya di
dunia nyata maupun maya. Informan 2 tidak pernah menyimpan
dendam kepada siapapun.

m)Kerendahan Hati, tergambar pada gaya hidup, fashion, dan
pergaulannya.

n) Regulasi Diri, tampak pada sikapnya yang menjaga pergaulan
agar tidak melewati batas-batas moral dan agama.

0) Bersyukur

p) Harapan. Informan 2 ingin terus menghibur orang lain, dan bisa
lebih bijaksana dalam berkomedi agar tidak merugikan orang
lain.

g) Humor. Kekuatan karakter ini termanifestasi pada keinginan
untuk terus berkomedi dan menghibur ornag lain, membuat
lelucon dalam aktivitas sehari-harinya, pada pekerjaan, dan
anggapannya bahwa komedi bisa menjadi sarana komunikasi
dengan semua orang pada semua golongan.

r) Spiritualitas, terwujud dalam hal ibadah, ketaatan pada perintah
agama, dan menjauhi larangan agama. Meskipun, ketika masih
SMA, informan 2 mengaku jika dirinya sempat menjadi seorang
penganut agama yang fanatik.

s) Adab/Moral. Menurut informan 2, seseorang harus memiliki

sopan santun kepada orang yang lebih tua, menhormati, dan
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penuh tatakrama dalam menyampaikan pendapat atau nasihat
kepada orang lain.

t) Pemalu dan Penyendiri, tergambar pada keseahrian informan 2
yang tidak menyukai keramaian, selalu mencari tempat
menyendiri, jarang berkumpul dengan teman-temannya, hingga
informan 2 mengenal dunia standup comedy dan berusaha

merubah pribadinya melalui kegemarannya dalam berkomedi.

3) Informan 3
Informan ketiga pada penelitian ini adalah salah seorang dosen
universitas, dan pengasuh pondok pesantren di Surabaya, wakil
koordinator Kopertais wilayah IV sebagai peraih penghargaan
santri of the year tahun 2018 dalam bidang dakwah. Berdasarkan
perolehan data yang telah dilakukan, terdapat 20 kekuatan karakter
yang dimunculkan, yaitu :

a) Kreativitas, tergambar melalui konsep dakwah kontemporer
yang diusung oleh informan 3 tanpa menghilangkan aspek nilai-
nilai agama.

b) Keterbukaan Pikiran, terlihat pada penerimaan informan 3
terhadap pendapat dan argumen orang lain siapapun itu.

c) Kecintaan untuk Belajar, dimanifestasikan pada kesukaannya
mempelajari hal baru, dan mengembangkan pengetahuan untuk

materi dakwahnya.
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d) Perspektif. Menurut informan 3, semua orang dibentuk oleh

kehidupan masalalu masing-masing orang Yyang berbeda
sehingga memiliki pemikiran yang berbeda pula. Selain itu,
menurutnya dalam kehidupan selalu ada hal positif, negatif, dan

netral sesuai komposisinya sendiri-sendiri.

e) Keberanian, terlihat ketika menghadapi berbagai hambatan dan

tantangan dalam mewujudkan rencana dan target hidupnya.

f) Vitalitas, tampak pada sikap optimis informan 3 dalam

menjalani kehidupan, menghadapi tantangan yang lebih

mendewasakan.

g) Cinta Kasih. Pada informan 3 kekuatan karakter tersebut

terwujud malalui keakraban dengan anak dan istri, meluangkan
waktu bersama untuk family time, dan selalu menjaga
silaturranim dengan keluarga di Madura, begitupun dengan

rekan kerja dan murid-muridnya.

h) Kebaikan Hati, yang tampak pada perilaku yang suka berbagi,

dan membantu orang lain terutama dalam hal ekonomi.

Kecerdasan Sosial, tercermin dalam kepekaan informan 3 pada
kondisi yang dirasakan oleh oranglain, dalam memilih konsep
ceramah sesuai dengan perkembangan yang diminati oleh
masyarakat. Selain itu, informan 3 juga dapat memosisikan
dirinya sesuai dengan lawan bicara atau audience yang ada

dalam satu konteks tertentu.
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J) Keanggotaan dalam Kelompok, tampak pada hubungannya
dnegan sesama perantau etnis Madura.

k) Keadilan dan Persamaan, terlihat dalam cara informan 3
memperlakukan orang lain, dan memberikan sanksi pada
pelanggaran yang dilakukan pihak tertentu.

I) Memaafkan, dimanifestasikan dalam pemberian maaf kepada
orang-orang yang pernah menipu informan 3 tanpa memiliki
perasaan dendam sama sekali.

m)Kerendahan hati, tampak pada asumsi informan 3 atas prestasi
dan jabatan yang dicapainya.

n) kebijaksanaan, yang terwujud ketika menasehati dan
memberikan peringatan kepada orang lain.

0) Regulasi Diri, dicerminkan dalam cara menasehati orang lain
agar tidak menjadi sasaran kemarahannya.

p) Ketegasan, tampak ketika memberikan solusi pada pihak yang
melakukan pelanggaran terutama yang berkaitan dengan aturan
hukum.

q) Apresiasi pada Keindahan dan Keunggulan, terlihat pada
apresiasi informan 3 terhadap kontribusi dan pencapaian
individu, kelompok, maupun instansi.

r) Humor. Kekuatan karakter ini diwujudkan dengan selalu melihat
sisi positif segala hal dan peristiwa dalam hidupnya, serta

senang membuat orang lain bahagia.
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s) Spiritualitas, yang termanifestasi dalam kepercayaannya bahwa
segala sesuatu berada di bawah kendali Dzat yang Maha Kuasa.
Selain itu, spiritualitas juga tampak pada kegiatannya dalam
berdakwah dan ketika membuat keputusan.

t) Sabar, tergambar pada sikap dan perilaku informan 3 dalam

menghadapi orang lain yang memanfaatkan dan menipu dirinya.

4) Informan 4
Informan terakhir pada penelitian ini yaitu informan 4 adalah

seorang direktur eksekutif suatu organisasi provit amil zakat di

Surabaya, sekaligus komisaris dari perusahaan bisnis yang dikelola

oleh yayasan yang sama. Terdaapat 20 macam kekuatan karakter

yang dimiliki oleh informan 4, yaitu:

a) Kreativitas, tergambar dlam gagasan informan 4 untuk
melakukan branding perusahaan, aktivasi media dalam
memperluas networking, dan perbaikan pada sistem Kkinerja
karyawan.

b) Keterbukaan Pikiran, tampak pada pemikiran yang selalu
pengikuti perkembangan zaman dan teknologi, mengetahui isu-
isu terupdate, dan menerima saran serta kritik dari orang lain
terlebih jika untuk kepentingan perusahaan.

c) Kecintaan untuk Belajar, yakni selalu mempelajari ilmu-ilmu
baru, meningkatkan kompetensi diri baik untuk kepentingan

pribadi dan perusahaan.
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d) Perspektif. Menurut informan 4, segala sesuatu yang dilakukan
harus sesuai dengan konteks situasi — kondisi gagasan
masyarakat di suatu wilayah. Jangan menyamakan wilayah 1
dengan wilayah lain.

e) Keberanian, yaitu menjadikan perusahaan sebagai lembaga
profesional yang terwujud ketika menindak salah satu
kerabatnya sampai diberhentikan dari perusahaan.

f) Ketekunan, tampak dalam usaha membangun perbaikan sistem
kinerja profesional di perusahaan, dan membuat Nurul Hayat
menjadi perusahaan amil zakat yang terkenal di Indonesia.

g) Integritas. Informan 4 berusaha sebaik mungkin menjalankan
tanggungjawabnya, dan menindak karyawan yang tidak amanah.
Hal itu juga terlihat pada kinerja informan 4 dalam menghimpun
dan menyalurkan dana sosial agar tidak ada yang keliru atau
melakukan penyelewengan.

h) Cinta Kasih. informan 4 memiliki hubungan yang baik dengan
keluarga dan selalu meluangkan waktu untuk berkumpul dengan
keluarganya.

1) Kebaikan Hati, yang tergambar dalam kepeduliannya terhadap
anak yatim dan kesejahteraan sosial melalu pemberian bantuan

kepada orang=orang yang membutuhkan.
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J) Kecerdasan Sosial, diwujudkan dalam memahami dan
memberikan respon yang berbeda pada perilaku karyawan
sesuai dengan latar belakang pendidikan yang berbeda.

k) Keanggotaan dalam kelompok, tampak pada pemikiran
informan 4 yang mengorientasikan kepentingan perusahaan, dan
selalu memberikan yang terbaik bagi perusahaan.

I) Keadilan dan Persamaan. Kekuatan karakter ini tergambar pada
sikap tegasnya ketika memberikan sanksi kepada karyawan yang
melakukan penyelewengan terlepas dari background keluarga,
suku, dan agama yang sama.

m)Kepemimpinan, terwujud pada pengawasan yang dilakukan
informan 4 terhadap kinerja karyawannya.

n) Kerendahan Hati. Informan 4 bukan pribadi yang selalu ingin
dihormati, disanjung. Penampilannya dan gaya hidupnya tetap
sederhana, dan informan 4 menganggap bahwa dibalik
keberhasilannya ada peran serta banyak pihak.

0) Kebijaksanaan, dimanifestasikan ketika memberikan penilaian
pada perilaku orang lain serta saat memberikan nasehat dan
teguran terhadap karyawan.

p) Regulasi Diri, tercermin ketika menasehati atau memberikan
peringatan kepada karyawan yang dirasa kurang sopan dengan

melalui orang lain.
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q) Harapan. Informan 4 ingin menjadikan Nurul Hayat menjadi
perusahaan profesional, menjadi 3 besar lembaga amil zakat di
Indonesia dengan perhimpunan dana yang semakin besar pula.

r) Spiritualitas, tampak dalam pemahaman keagamaan yang
dimiliki informan 4, dalam hal ibadah, berdakwah, dan
ketidaksetujuan pada aliran-aliran yang membawa nama agama
tetapi sebenarnya bertentangan dengan ajaran agama itu sendiri.

s) Kemandirian. Informan 4 sejak SMA sudah berada di luar
Madura dan hal itu menuntut dirinya untuk menjadi pribadi yang
mandiri baik dalam pendidikan, pergaulan, dan pekerjaan.

t) Moral/Adab. Menurut informan 4, persepsi mayoritas
masyarakat di wilayah tempat kita tinggal harus dijaga dan

dihargai.

Gambaran uraian menyeluruh tentang character strengts keempat
informan pada penelitian ini beserta tipologinya seabgai perantau suku

Madura dapat diperhatikan pada diagram berikut:
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Informan 1

Keingintahuan, kebaikan hati,
kebijaksanaan, harapan, apresiasi
pada keindahan, kepemimpinan,

Informan 4 ketekunan, integritas
Informan 2
ketekunan, kesederhanaan, Ke:ﬁ]mpZ? Tnﬁgf;an
kebaikan hati, harapan,
vitalitas, integritas, Kreativitas, Keterbukaan _
kepemimpinan, pikiran, Kecintaan untuk Ketekunan, perspektif,
kebijaksanaan, kecerdasan belajar, keberanian, cinta humor, memaafkan,harapan,
sosial, perspektif, kasih, keadilan dan kecerdasan sosial,
kemandirian, keanggotaan persamaan, spiritualitas, kerendahan hati, bersyukur,
dalam kelompok, bersyukur. moral, kerendahan hati, kepemimpinan, keanggotaan
regulasi diri. dalam kelompok.

Kebaikan hati, perspektif, vitalitas,
integritas, humor, kecerdasan sosial,
kebijaksanaan, memafkan,
keanggotaan dalam kelompok,
sabar, apresiasi pada keindahan

Informan 3

Diagram 1. Tipologi Character Strengths Perantau Etnis Madura
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Pada diagram 1, diketahui bahwa dari berbagai kekuatan karakter
yang dimunculkan oleh setiap informan penelitian, terdapat beberapa
kekuatan karakter yang sama-sama dimiliki oleh keempat informan
yang merupakan perantau etnis Madura terlepas dari perbedaan
pekerjaan, tempat tinggal, maupun rentang usia. Kekuatan karakter
tersebut antara lain; kreativitas, keterbukaan pikiran, kecintaan untuk
belajar, keberanian, cinta kasih, keadilan dan persamaan, kerendahan
hati, regulasi diri, moral, dan spiritualitas.

Beberapa kekuatan karakter yang telah disebutkan sebagai
gambaran character strengths perantau etnis Madura, selanjutnya akan
disebutkan tipologi kekuatan karakter pada setiap rentang usia yakni
dewasa awal dan dewasa madya. Pada dewasa awal, yang terdiri dari
informan 2 dengan usia 29 tahun, dan informan 4 yang berusia 35
tahun, gambaran kekuatan karakter tersebut dapat dilihat pada diagram

berikut ini:



Kreativitas, Keterbukaan pikiran,

Informan 2
kecerdasan sosial, perspektif, Kecintaan
untuk belajar, keberanian, ketekunan,
Humor, memaafkan cinta kasih, keadilan dan persamaan,

spiritualitas, moral/adab, kerendahan hati,

regulasi diri, kepemimpinan, keanggotaan

dalam kelompok, bersyukur.
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Informan 4

kebaikan hati, vitalitas,
integritas, kebijaksanaan,

kemandirian,

Diagram 2. Tipologi Character strengths perantau etnis Madura usia dewasa awal.
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Diagram 2 memaparkan tipologi kekuatan karakter pada perantau
Madura yang berada dalam usia dewasa awal. Dimana beberapa
kekuatan karakter yang menggambarkan perantau Madura pada usia
dewasa awal yaitu, Kreativitas, Keterbukaan pikiran, kecerdasan sosial,
perspektif, Kecintaan untuk belajar, keberanian, ketekunan, cinta kasih,
keadilan dan persamaan, spiritualitas, moral/adab, kerendahan hati,
regulasi diri, kepemimpinan, keanggotaan dalam kelompok. Meski
begitu, pada kekuatan karakter spiritualitas, kedua informan tersebut
memiliki perbedaan dimana informan 2 saat masih SMA memiliki
pemahaman agama yang fanatik, bahkan bisa dibilang radikal,
meskipun sekarang sudah menjadi toleran menurutnya. Sedangkan
informan 4 menurut pribadinnya memiliki pemahaman agama yang
moderat tidak terlalu konservatif ataupun liberal, bahkan dirinya tidak
menyukai dan menentang paham liberal atau sekuler.

Pada diagram selanjutnya, akan dijelaskan hasil analisis data
terkait kekuatan karakter perantau etnis Madura pada rentang usia
dewasa madya yang secara pemikiraan seharusnya lebih matang,
integratif, dan merupakan usia optimal untuk mencapai prestasi dalam
dunia karir dan di lingkungan masyarakat. Perhatikan diagram berikut

ini:
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Diagram 3. Tipologi Character strengths perantau etnis Madura usia dewasa madya.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Pada diagram 3, dapat diketahui beberapa character strengths yang
tergambar pada perantau suku Madura dalam usia dewasa madya.
Tipologi character strengths pada perantau suku Madura usia dewasa
madya antara lain; Kreativitas, keterbukaan pikiran, Kecintaan untuk
belajar, keberanian, cinta kasih, keadilan dan persamaan, spiritualitas,
moral/adab, Kebaikan hati, kebijaksanaan, integritas, apresiasi pada
keindahan, kerendahan hati, regulasi diri.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa gambaran
character strengths pada setiap informan yang dalam hal ini adalah
perantau suku Madura memiliki perbedaan dan persamaan baik secara
keseluruhan dari keempat informan maupun pada rentang usia dewasa
awal dan dewasa madya. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
karakter setiap orang merupakan suatu keunikan pribadi masing-masing
individu yang membedakan dirinya dengan pribadi yang lain.
Sedangkan tipologi kekuatan karakter yang dimunculkan keempat
informan memberikan asumsi adanya kecenderungan kesamaan
kekuatan karakter yang dimiliki oleh perantau suku Madura yang sukses
di daerah rantau. Selain itu, diketahui bahwa terdapat beberapa
kekuatan karakter suku Madura di luar dari 24 character strengths
menurut Peterson dan Seligman. Kekuatan karakter tersebut antara lain;

moral atau adab, kemandirian, pribadi yang bebas, dan kesabaran.
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b. Faktor Pendukung Character Strengths

Terdapat beberapa hal yang bisa memunculkan character strengths
seseorang, seperti pengalaman masa lalu, keberagaman kultur atau
budaya, serta situasi lain yang mendukung terbentuknya kekuatan
karakter tersebut (Seligman, 2002).

Pada penelitian ini, terdapat beberapa faktor pendukung yang
menyebabkan terbentuknya character strengths, dimana faktor tersebut
berbeda pada masing-masing informan. Informan 1 mengaku bahwa
ada 2 faktor yang mendukung terbentuknya character strengts, yaitu:
1) peran pendidikan dan pola asuh orangtua, dimana peran orangtua

informan 1 yang agamis dan merupakan pengasuh salah satu

pondok pesantren di Madura dengan cara mendidik yang tidak
otoriter membuat dirinya menjadi pribadi seperti sekarang dengan
spiritualitas, adab, dan keinginan untuk selalu mengembangkan
potensi diri.

2) Networking, berpengaruh pada tampaknya beberapa character

strengths pada informan 1 dan terhdap pencapaian prestasinya.

Pada informan 2, ada 4 faktor yang menyebabkan dan mendukung
terbentuknya character strengths, antara lain:
1) Pendidikan dari orangtua, Informan 2 merasa peran orangtuanya
begitu besar terutama dalam menjaga hal-hal yang berkaitan

dengan keagamaannya sepeti sholat, dan mengaji.
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2) Genetik dan kebiasaan yang ditampilkan oleh orangtuanya, yang
diwariskan dan ditiru oleh informan 2, seperti dalam
kepemimpinan dan dalam hal ibadah.

3) Lingkungan tempat tinggal. tampak pada lingkungan Madura yang
cenderung memiliki kefanatikan dalam beragama dan bersosial,
membuat informan 2 sempat memiliki pemahaman agama yang
fanatik. Sedangkan ketika berhubungan dengan lebih banyak orang
dengan latar belakang agama, ras, dan suku yang berbeda di tempat
tinggalnya sekarang, membuat informan 2 lebih memiliki
pemikiran yang terbuka dan toleran.

4) Teman pergaulan, memberikan pemahaman baru dan cara pandang

yang lebih kaya dalam kehidupan informan 2.

Faktor yang mendukung terbentuknya kekuatan karakter pada
informan 3 adalah sebagai berikut:

1) Pola pengasuhan orangtua. Peran orangtua sangat penting dalam
membentuk pribadi informan 3 seperti sekarang ini baik dalam hal
keilmuan, keagamaan, kepribadian batiniah dan hubungan dengan
sesama manusia.

2) Nilai-nilai budaya Madura. terlihat pada kebiasaan dan norma-
norma lokal seperti harus hormat kepada orang yang lebih tua,
jangan berbicara ketika sedang makan, jangan membuang angin di
depan orang lain, membuat informan 3 tumbuh menjadi pribadi

yang dewasa, bijaksana, dan tentunya beradab.
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Faktor-faktor yang mendukung terbentuknya character strengths

pada informan 4 diantaranya adalah :

1) Pola Pengasuhan orangtua, dimana menurutnya sekeras apapun
pola asuh dan didikan orangtua, sejatinya kedua orangtua
menginginkan yang terbaik bagi anak-anaknya agar tumbuh
menjadi pribadi yang tangguh seperti sekarang ini.

2) Pengalaman masalalu, dengan kondisi kehidupan informan 4
yang keras sehingga mengharuskan dirinya untuk survive dan
sukses, membuatnya berusaha untuk mencapai karakter terbaik
dalam mencapai tujuan hidupnya.

3) Nilai-nilai budayaa Madura tidak membawa pengaruh yang
signifikan pada pembentukan kekuatan karakter informan 4,
karena hal tersebut harus disesuaikan dengan konteks atau
situasi tertentu pada pribadi yang berbeda-beda pula dengan
kondisi sosial — demografis yang berbeda pula.

4) Adanya figur sukses baik dalam pekerjaan maupun kepribadian
yang bisa dijadikan role model atau contoh untuk ditiru dalam

kebaikan-kebaikan dan keunggulan yang dimilikinya.

Berdasarkan uraian di atas, analisa data terkait faktor-faktor
pendukung munculnya character strengths pada perantau etnis Madura
dari keempat informan pada penelitian ini, dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Informan 1:

Networking

Informan 4: Informan 2:

Pendidikan
orangtua

Pengalaman masalalu,
Nilai-nilai budaya
Madura, Lingkungan
tempat tinggal,
adanya role model

Genetik,
Lingkungan tempat
tinggal, Teman
pergaulan

Informan 3:

Nilai-nilai budaya
Madura

Diagram 4. Faktor pembentuk character strengths perantau etnis Madura

Berdasarkan pada diagram 4, dapat dinyatakan bahwa faktor yang
membentuk character strengths perantau etnis Madura dari keempat informan
adalah pola pendidikan dari orangtua yakni terkait pola pengasuhan dan
pendidikan nilai-nilai keilmuan, keagamaan, moral, maupun kemanusiaan. Selain
itu, juga terdapat beberapa faktor yang mempengarhi munculnya kekuatan
karakter pada perantau suku Madura di luar dari teori yang digagaskan oleh
Seligman dan Peterson. Faktor-faktor yang dapat memunculkan kekuatan karakter
antara lain; budaya, pengalalam masa lalu, ekonomi, dan lingkungan tempat

tinggal (Peterson & Seligman, 2004). Sedangkan faktor yang dimunculkan oleh
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perantau suku Madura diluar dari 4 hal tersebut, yaitu; faktor genetik, networking,

pengaruh teman sebaya, serta adanya figur sebagai role model.

C. PEMBAHASAN

Setiap orang memiliki karakter yang berbeda yang menjadi ciri khas dari
individu tersebut. Menurut Hurlock (2012), karakter terbentuk melalui
pewarisan genetik, pengaruh lingkungan baik dari budaya, kelas sosial,
maupun teman sebaya, yang disebut sebagai nature dan nurture. Karakter
didefinisikan sebagai variasi unik yang dimiliki setiap individu yang diperoleh
secara alamiah melalui pengalaman dan penyesuaian diri dengan suatu konteks
sosial budaya yang ada (Narvaez & Lapsley, 2009). Karakter khas itulah yang
kemudian menjadi kekuatan khas masing-masing individu. Kekuatan khas
individu yang dikenal sebagai signature strengths mampu membuat seseorang
mencapai  keberhasilan dan  kepuasan emosional dengan cara
mengembangkannya (Harzer & Ruch, 2012). Dalam kehidupan sehari-hari
kekuatan khas diwujudkan dalam 6 jenis nilai-nilai kebajikan (virtues) yang
terdiri dari 24 character strengths (Peterson & Seligman, 2004).

Berdasarkan hasil analisis data yang dijelaskan pada bahasan sebelumnya,
dapat diketahui bahwa terdapat beberapa character strengths yang menjadi
tipologi perantau etnis Madura, seperti kreativitas, keterbukaan pikiran,
kecintaan untuk belajar, keberanian, cinta kasih, keadilan dan persamaan,
spiritualitas, moral atau adab, kerendahan hati, dan regulasi diri.

Kekuatan karakter spiritualitas yang dimiliki oleh prantau etnis Madura

sejalan dengan yang diungkapkan Soegiyono (2003), bahwa suku Madura
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terkenal sebagai etnis dengan etos kerja dan religiusitas yang tinggi. Bahkan
suku Madura adalah suku yang menjunjung tinggi ketaatan, sopan santun
terutama kepada kedua orangtua (bapak dan ibu) serta guru atau kyai (Wiyata,
2003). Hal tersebut juga dikuatkan oleh Rifai (2007) bahwa suku Madura
terkenal sebagai suku yang menjunjung tinggi adat istiadat dan spiritualitas
yang dianut secara fanatik.

Keberanian juga sering disematkan pada suku Madura yang tercermin
dalam kekuatan karakter brave (Maisaroh, 2016). Sebagaimana tergambar
pada kekuatan karakter perantau suku Madura di penelitian ini yakni berani
mengambil resiko baik dalam mengambil kebijakan baru, mengangkat tema
bahasan yang tabu di masyarakat, dan dalam menegakkan keadilan serta
berlaku tegas pada karyawan yang melakukan pelanggaran, tidak amanah,
terutama jika hal itu merugikan instansi atau perusahaan. Keberanian tersebut
muncul sebagai upaya mempertahankan harga diri pribadi dan keluarga, serta
adanya keinginan dan harapan bagi orang Madura untuk memperbaiki
kehidupan, mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan hidup (Rosyadi & Igbal,
2016).

Suku Madura yang memiliki keberanian dan terkenal dengan kebengisan
serta budaya carok (Rifai, 2007), namun pada penelitian ini menyatakan
bahwa perantau suku Madura yang sukses memiliki regulasi diri yang baik.
Hal itu terbentuk selain karena usia dewasa yang dicirikan sebagai usia dengan
pemikiran yang matang, dan integritas yakni mempertimbangkan segala

kemungkinan terlebih dahulu membuat perantau Madura tidal lagi
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menjadi pribadi yang agresif yang tanpa berpikir panjang (Papalia dkk., 2008).
Hal itu juga sejalan dengan pernyataan bahwa regulasi diri merupakan
kekuatan karakter yang mendukung seseorang untuk mampu mencapai tujuan
atau target hidupnya (Duan & Bu, 2017), melihat fokus penelitian ini adalah
pada perantau suku Madura yang berprestasi dan sukses.

Moral juga menjadi ciri khas perantau suku Madura, dimana orang
Madura dikenal memiliki penghormatan terhadap orang lain, kelekatan antar
suku (Maisaroh, 2016), ketaatan terhadap orang yang lebih tua khususnya
kedua orangtua dan guru. Moral merupakan tindakan manusia yang secara
umum berkaitan dengan yang disebut baik dan wajar oleh adat dan
masyarakat setempat. Beberapa istilah moral yang berkembang di Indoensia
seperti adab (bahasa Arab), etika (bahasa Yunani), budi pekerti, susila, sopan
santun, adab, perangai, dan tata susila (Fatkhiyah, 2016). Sedangkan dalam
character strengths, diantara beberapa moral development, moral reasoning-
lah yang lebih menarik dan berkaitan dengan kekuatan karakter yang dimiliki

individu jika dibandingkan dengan moral behavior dan moral feeling.

Pada perantau Madura, berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa
moral reasoning yang lebih dominan didapati pada perantau Madura.
Dimana asumsi baik atau buruk yang diciptakan oleh masyarakat dan melalui
logika berpikir menjadi suatu pedoman bagi suku Madura dalam berperilaku
atau memutuskan suatu hal. Moral reasoning merupakan penilaian rasional

pada suatu tindakan (Kohlberg, 1984). Moral reasoning
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adalah tindakan yang berdasar pada penilaian baik atau buruk atas suatu hal
karena sifathya yang mengacu pada penalaran (Fatkhiyah, 2016), dan
berfokus pada bagaimana seseorang berpikir dan memberikan penilaian
terhadap suatu isu moral sebagai suatu stimulasi dari lingkungan (Santrock,
2016).

. Spiritualitas, pada wujud sifat berserah diri pada Tuhan, dan selalu
berpikir positif terhadap segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari menjadi cerminan bahwa character strengths memiliki hubungan yang
positif dan keterkaitan dengan kepuasan hidup seseorang (Jordan & Rand,
2018). Sebagaimana juga kekuatan karakter memiliki keterkaitan dengan
kesejahteraan hidup (Hausler dkk., 2017). Munculnya kekuatan karakter
tersebut menjadi dampak dari pembelajaran nilai-nilai lingkungan sosial
masyarakat yang ada di Madura yang kemudian memunculkan pola perilaku
pada suku Madura itu sendiri, melihat suku Madura diidentikkan dengan
religiusitas yang tinggi (Rosyadi & Igbal, 2016).

Character strengths yang dimiliki perantau suku Madura diperoleh secara
alamiah berdasarkan pengalaman dan penyesuaian diri dengan konteks sosial,
lingkungan, teman sebaya, dan budaya yang ada (Narvaez & Lapsley, 2009).
Hal tersebut sesuai dengan beberaapa faktor pendukung maupun penghambat
munculnya kekuatan karakter pada perantau suku Madura yaitu berupa;
pengalaman masa lalu, nilai-nilai budaya, lingkungan sosial tempat tinggal,

dan teman sebaya.



132

Adanya peran pendidikan dan pengasuhan dari orangtua sebagai pemicu
terbentuknya kekuatan karakter pada perantau Madura melihat orangtua
memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan perilaku
anak sesuai dengan nilai-nilai moral dalam masyarakat maupun agama
(Setiardi, 2017). Setiap orangtua dapat mendorong terbentuknya moralitas
yang berbeda pada masing-masing anak (Santrock, 2016). Pola pengasuhan
yang diberikan oleh orangtua bervariasi pada konteks budaya dan nilai-nilai
moral yang berbeda (Matsumoto & Juang, 2004), seperti pada budaya Madura
yang terkenal dengan pendidikannya yang keras (Rifai, 2007). Selain itu, pola
pengasuhan orangtua baik otoriter ataupun demokratis juga membuat anak
menjadi seorang pribadi sebagai cerminan dari apa yang diajarkan dan
dilakukan oleh orangtua, dengan cara meniru ataupun menjadi sebuah
pembiasaan diri bagi anak sehingga akan terbentu suatu karakter yang sesuai
dengan gaya pendidikan yang diberikan oleh orangtua maupun lingkungan
(Matsumoto & Juang, 2004).

Terlepas dari 4 faktor yang mendukung terbentuknya kekuatan karakter
perantau etnis Madura yang digagaskan oleh Seligman dan Peterson (2004),
sementara pada penelitian ini menemukan adanya faktor lain seperti pengaruh
genetic sebagai penyebab terbentuknya karakter seseorang (Hurlock, 2012),
dan adanya figur sukses sebagai role model (King, 2010).

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat tipologi
character strengths perantau etnis Madura terdiri dari kreativitas, keterbukaan

pikiran, kecintaan untuk belajar, keberanian, cinta kasih, keadilan dan
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persamaan, spiritualitas, moral atau adab, kerendahan hati, dan regulasi diri.
Selain itu, pada perantau Madura juga muncul kekuatan karakter di luar dari
24 jenis kekuatan karakter yang diusung oleh Seligman dan Peterson (2004),
seperti moral/adab, pribadi yang bebas, kesabaran, dan kemandirian.

Faktor yang mendukung terbentuknya character strengtsh perantau
suku Madura adalah dengan adanya tipologi khas etnis Madura berupa
pola Pengasuhan orangtua. Disamping itu, pada penelitian ini, juga
menemukan adanya pengaruh dari beberapa faktor lain seperti budaya,
lingkungan tempat tinggal, teman sebaya, genetik, networking, dan
adanya figur seseorang yang dijadikan role model.

Hal tersebut sebagaimana hasil penelitian yang melibatkan 416
informan dengan 384 penduduk rusia dalam rentan masa dewasa awal dari
3 daerah yang berbeda, dan 32 informan dari Kazakhstan bahwa terdapat
perbedaan character strengths yang dimiliki penduduk Rusia dari 3
daerah yang berbeda meskipun juga memiliki kesamaan pada beberapa
kekuatan karakter. Berbeda pula dengan character strengths dari
informan yang berasal dari Kazakhstan. Itu semua menunjukkan adanya
pengaruh perbedaan budaya terhadap character strengths yang dimiliki
seseorang (Bogomaz dkk., 2015). Oleh karena itu, perantau etnis Madura
diharapkan untuk lebih memerhatikan beberapa faktor pemicu
terbentuknya character strengths tersebut sehingga mampu memunculkan
kekuatan karakter sebagaimana yang dimiliki perantau Madura yang

sukses dan berprestasi pada penelitian ini.
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Penelitian ini telah menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data seperti wawancara, dokumen dan audiovisual khususnya melalui
website dan youtube yang masih jarang digunakan dalam penelitian.
Informan penelitian yang ikut andil merupakan etnis Madura dari latar
belakang usia, kondisi perekonomian keluarga, dan pekerjaan yang
berbeda. Selain itu, temuan data hasil penelitian memberikan tipologi dan
corak baru dalam character strengths di luar dari pengelompokan
character strengths yang diusung oleh Seligman dan Peterson sebagai
kekuatan karakter khas yang dimiliki perantau etnis Madura. Meskipun
demikian, penelitian ini juga memiliki beberapa kelemahan seperti adanya
keterbatasan pada teknik pengumpulan data yang hanya menggunakan
teknik wawancara, audiovidual, dan dokumentasi tanpa menggunakan
teknik observasi, serta informan yang dilibatkan masih terbatas pada masa
dewasa awal dan dewasa madya saja. Sehingga peneliti selanjutnya
diharap mampu mengembangkan penelitian ini pada konteks yang

berbeda.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pada penelitian ini diketahui bahwa terdapat suatu gambaran
character strengths perantau etnis Madura yang termanifestasi pada
keempat informan penelitian. Dimana tipologi character strengths yang
dimiliki antara lain; kreativitas, keterbukaan pikiran, kecintaan untuk
belajar, keberanian, cinta kasih, keadilan dan persamaan, spiritualitas,
moral atau adab, kerendahan hati, dan regulasi diri. Selain itu, juga
terdapat tipologi character strengths yang berbeda pada perantau suku
Madura berdasarkan rentang usianya, seperti pada dewasa awal dan
dewasa madya seperti kebijaksanaan yang lebih dominan dimunculkan
pada rentang usia dewasa madya.

Terbentuknya kekuatan karakter tersebut tentu tidak terlepas dari
pengaruh beberapa faktor yang mendukung terwujudnya kekuatan karakter
pada perantau suku Madura yang sukses dan berprestasi. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang mendukung terbentuknya character strengths perantau etnis
Madura, dengan tipologi yang sama pada pola Pengasuhan orangtua.
Sedangkan, secara keseluruhan, faktor-faktor yang mendukung
terbentuknya character strengths pada perantau Madura adalah budaya,
lingkungan tempat tinggal, pengalaman masalalu, pengaruh teman sebaya,
networking, genetik, dan adanya figur pribadi untuk dicontoh. Faktor-
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faktor tersebut tidak hanya dapat mendukung terbentuknya character
strengths pada perantau etnis Madura, tetapi pada beberapa konteks
tertentu dan pada sebagian informan dalam penelitian ini juga dapat
menjadi penghambat terbentuknya kekuatan karakter pada perantau etnis
Madura. Oleh karena itu, perantau Madura diharapkan lebih memerhatikan
beberapa faktor pemicu munculnya kekuatan karakter pada perantau etnis
Madura seperti yang telah disebutkan sebelumnya agar bisa memunculkan
beberapa kekuatan karakter sebagai tipologi karakter perantau etnis
Madura seperti yang telah diketahui pada penelitian ini, melihat adanya
keterkaitan antara character strengths dengan prestasi dan kesuksesan

seseorang.

B. SARAN

1. Kepada perantau etnis Madura, diharapkan agar lebih memerhatikan
pola pendidikan, lingkungan teman sebaya, dan nilai-nilai budaya
sebagai pemicu munculnya character strengths perantau etnis Madura
sehingga mampu mencapai prestasi dan kesuksesan baik dalam bidang
pendidikan, maupun pekerjaan.

2. Kepada peneliti selanjutnya agar melakukan kajian riset tentang
character strengths pada konteks budaya yang berbeda seperti suku
Jawa, Dayak, dan Minangkabau atau mengembangkan penelitian
tentang character strengths kepada suku Madura dengan tipe

penelitian kuantitatif seperti mengetahui hubungan kekuatan karakter
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Spiritualitas terhadap kesehatan mental, atau pengaruh ketekunan
terhadap prestasi belajar dan prestasi bekerja. Peneliti selanjutnya juga
bisa mengkaji secara mendalam aspek lain yang mendukung
terbentuknya kekuatan karakter selain budaya, seperti aspek ekonomi,
pola Pengasuhan orangtua, pengalaman masalalu, dan lingkungan
sosial, dan menambahkan teknik observasi untuk mengetahui dinamika

perilaku seseorang yang mencerminkan character strengths.
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